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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan poses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Perkembangan teknologi modern didasari dari ilmu matematika yang
universal , Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia. Matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membekali
peserta didik denmgan kemampuan berfikic analitis, sistematis, logis, kreatif, kritis,

serta kempuan pemecahan masalah.

Peningkatan prestasibelajarmatematika siswa di sekolah ditentukan oleh
berhasit tidaknya siswa dalam belajar matematika. Keberhasilanbelajar siswa
tidakterlepasdariperansertaguruserta kemampuan dan minat pada din siswa sendiri.

Guru selalu berusaha menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan harapan para




siswa akan memberikan responspositifterbadapprosesbelajar. Hal

inimenuntutadanyakualitaspembelajaran matematika yang baik.

Keberhasilan siswa dalam belajar metematika salah satunya dapat
dilihat melalui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan memberikan penyelesaian
terhadap suatu masalah yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran.
Kemampuan pemecahan masalah ini  menjadi salah satu tujuan dan
diselenggarakannya  pembelajaran _ matematika(PermendiknasNo.22Tahun2006).
Berdasarkan | tujuan  tersebut, guru  harus  merancangpembelajaranyang

memungkinkan siswa dapat secara aktif membangun pengetahuannya sendiri.

Tuntutan  paradigma baru | pembelajaranmenyatakanbahwapembelajaran
matematika tidak boleh berhenti pada usaha-usaha pencapaian kompetensi dasar
semata, tapi harus diusahakan untuk mencapai kompetensi matematis tingkat tinggi
(Sudiarta, 2005). Proses pembelajaran hendaknya
berusahamembukakesempatanpadasiswa untuk dapai melatih dan mengembangkan
dalam memecahkan. suatu masalah . Dalam mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah siswa perlu dibimbing dan selalu difasilitasi oleh guru. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan

inasalah dalam pembelajaran matematika adalak metode /nkuiri.



Menurut Sunaryo (1989) Imkuiri termasuk di dalamnya penemuan dan
pemecahanmasalahmemilikitujuanutama untukmengembangkan potensi siswa dalam
mencari, memproses informasi bukan hanya sekedar mempelajari hasil
kerjaoranglain. Perangkat pembelajaran yang mampu mendukung penerapan
metode [rkuirisangat diperlukan, supayapembelajarandapat berjalan dengan batk.
Gurnu dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang berupa lembar kerja siswa
(LKS). Melalui LKS siswa dibimbing untuk memecahkan persoalan yang diberikan
dengan tujuan siswa mampu membangun atau mengkonstruksi sendiri

pengetahuannya.

Kemampuanberpikirkritis merupakan salah  satw modal  dasar bagi
kematangan berpikir seseorang, sehingga kemampuan berpikirkritis menjadi sangat
pentingbagi siswa pada tiap jenjang pendidikan. Salah satu faktoryang menyebabkan
kurang berkembangnya kemampuan berfikir kritis ~ siswa di sekolah adalah
kurangnya kemampuan guru dalam memilihpenggunaan metode pembelajaran

yangdapatmenunjang kemampuan berpikir kritis siswa.

khususnya pada materi luas bangun  datar cenderung abstrak karenma metode
yangdigunakan sebagianbesar ceramah.Selain itu,siswalebih ditekankan pada
kemamphanuntuk menghafal suatu konsep atau rumus melalui dritl soal-soaiyangada
dalam LKS.LKS yangdigunakanpunadalah produkpenerbit tertentu,dimana muatan

vangada  didalamnyabelum tentu sesuai denganmetode pembelajaran  yang



diterapkan oleh gurudan sebagian besarberisi soal-soal yang hanya menuntut

kemampuan pada ranah berpikirkognitif,bukan ranah sikap untukberfikirkritis.

Model pembelajaran [nkwirimerupakan rangkaiankegiatanpembelajaranyang
menekankan pada proses berpikirsecara kritis dan analitis untukmencari dan
menemukan sendiri jawaban dari sutu masalah yangdipertanyakan (Sanjaya :
2012).Proses pembelajaran berpikirinidilakukan melaluitanya jawab antarasiswadan
guru.Intisari dari pembelajaran [nkuiri adalah memberi permasalahan pada siswa
untukmencari penyelesaiannya ketika menghadapi dunia nyata. Pada pembelajaran
Inkuiri guru harus merencanakankondisisedemikian rupa sehingga sis.wabekerja
seperti seorang penelitt dengan menggunakan prosedur menggali permasalahan,
merumuskan hipotesis, investigasi, menyiapkan kerangkaberfikir, danmembuat

penjelasanyangsesuai dengan pengalaman dunia nyata.

Tujuan umum pembelajaran matematika adalah Kemampuan menyelesaikan
masalah, hal ini merupakan jantungnya maiematika, sehingga apabila kemampuan
pemecahan masalah.yang dimiliki siswa rendah berarti.dapat dikatakan pula bahwa

tujuan dari pengajaran.matematika belum tercapai

Pembelajaran /rkuiri terbimbing merupakan pembelajaran kelompok
dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan
teman yang lain. [wkuiri terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk

membuat variasi suasana pola pembelajaran kelas. Pembelajaran fnkwiri terbimbing



membimbing siswa untuk memiliki menemukan solusi dalam kelompok atau
pasangannya.
Proses pembelajaran/nkuirimenurut Sanjaya (2008: 119) secara umum
dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: 1. Merumuskan suatu masalah; 2.
Mengajukan hipotesis; 3. Mengumpulkan data; 4. Menguji data berdasarkan data
yang ditemukan; dan 5. Membuat kesimpulan.
Aktvitas Infuiri_ memberikan peluang yang cemerlang untuk membangun
pengetahuan melaiui discovery. Inkuiri terbimbing membantu siswa mengembang

sikap kritis dan menemukan rumus penyelesaian masalah.

Berdasarkan pengalaman khususnya di SD Negeri Ujungnegoro 01
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, dapat di identifikasi beberapa masalah

sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang rendah terutama
materi luas bangun datar pada siswa kelas IV, terlihat dari hasil utangan harian

belum meneapar KKM 66.

2. Pembelajaran yang selama.ini dilakukan masth berpusat pada guru sebagai satu-
satunya sumber belajar. Siswa hanya menerima informasi belum mengarah ke
pemecahan masalah, sehingga ketramptlan siswa dalam menyelesaikan soal-soal

pemecahan masalah masih rendah.



3. Pembelajaran matematika yang ada masih mengutamakan capaian kognitif saja,
belum mengarah ke pembelajaran nilai karakter. Sehingga karakter siswa masih

belum terarah dan terbentuk khususnya karakter sikap kritis.

Pengalaman peneliti mengajar di SD Negeri Ujungnegoro 01 Kabupaten
Batang menunjukkan betapa membelajarkan matematika pada peserta didik tidaklah
mudah . Siswa cenderung malas belajar, tidak memiliki kreatifitas, mereka tidak
memiliki motivasi yang cukup untuk belajar lebih keras lagi, lebth mudah untuk
putus asa ketika menemukan scal-soal yang sulit, dan cenderung bergantung pada

temannya kurang berfikir kritis.

Data empiris dari hasil pembelajaran siswa sebagai berikut.

Gambar 1

PenyelesajanpadaGambar! adalahpenyelesaianpadasoalnomor2yang
diselesaikanoiehsiswa(kodeJN) Darihasil pengerjaannyadapatdilihatbahwa
siswa(kodeJN) membagikawatyangpanjangnya20 cmsehinggahabisterpakai

untukmembuat modelpersegiadalah denganmembuat tigabuahpersegi yang



masing-masing ukuran sisinya adalah 2cm, 2cm, dan lcm. Kemudian dari
masing-masingukuranyangdiberikandisubstitusikanpadarumuskelilingpersegi

sehingga mendapatkan ukuran yang diperlukan untuk masing-masing persegi.
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Selanjutnyaterlihatdari3kelilingyangdidapatadalah8 cm,8 cm,dan4 cm,
sehinggajumlah3 kelilingtersebutadalah20 cm. Jaditerlihatjelasbahwauntuk membuat
model persegi dari kawat yang panjangnya 20 cm  sehingga habis

terpakaisiswa(kode)N)menggunakanrumuskelilingpersegi.

sebanyak 1 orang siswa yang bisa memberikan 3 jawaban. Ini menunjukkan
bahwasebagianbesarsiswamenjawabsoal sesuaidenganapayangdiharapkan.
Adapunsiswayang menjawabtidaksesuai denganpermintaandalamsoal dikarenakan
siswa-siswa tersebut tidak teliti dalam membaca soal sehingga langsung membagi
habis panjang  kawat dengan hanya  membuatlmodel
persegi. Selainitukesalahanjugaterjadisaatmemperkirakanukurandarimasing-

masingpersegisehinggapanjangkawatyangtersediatidakhabisterpakai. Jadi dalam

berfikir kritis siswa masih kurang.

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian in1 akan dikembangkan sebuah
perangkat pembelajaran “materi luas bangun “datar model ImAwiri terbimbing
berbantuan lembar kerja siswa untuk memngkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan sikan kritis siswa:

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, ha) utama yang menjadi pokok perhatian

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan dan hasil pengembangan



perangkat pembelajaran dengan model /nkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
siswa materi luas bangun datar pada siswa kelas IV. Perumusan masalah yang

selengkapnya sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan dan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran model /nkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kritis siswayang
valid?

2. Apakah hasil_pengembangan perangkat pembelajaran matematika model
Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kritis siswa materi luas bangun
datar praktis?

3. Apakah pembelajaran matematika model /nkuiri terbimbing berbantuan
lembar kerja siswa pada materi luas bangun datar Kelas IV efektifuntuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan pengembangan dan menghasilkan  perangkat pembelajaran
matematika dengan model Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa
bermuatan karakter kemampuan pfemecahan masalah dan sikap kritis siswa materi

fuas bangun datar Kelas 1V yang Valid.
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. Menghasilkan  perangkat  pembelajaran  matematika  dengan  model

Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa bermuatan karakter kemampuan
pemecahan masalah dan sikap kritis siswa materi luas bangun datar Kelas 1V

yang praktis.

. Menguji keefektifan pembelajaran matematika dengan model/nkuiriterbimbing

berbantuan lembar kerja siswa bermuatan karakter kemampuan pemecahan

masalah dan sikap kritis-siswa materi luas bangun datar Kelas I'V.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian pengembangan - perangkat—pembelajaran ini diharapkan

memberikan manfaat bagi siswa, guru matematika, maupun bagi sekolah.

1.

Bagi sekolah, hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat
memberikan kontribust bagi sekolah dalam upaya penyelenggaraan proses

pembelajaran yang lebih baik.

. Bagi guru, diharapkan hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat

memberikan inspirasi bagi guru dalam melakukan inovasi pembelajaran.

. Bagi siswa, melalui pembelajaran matematika menggunakan perangkat yang

dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah dan sikap kritis siswa.
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E. Penegasan Istilah
Sesuai dengan judul penelitian dan untuk mempermudah pembahasan dalam
tulisan ini, maka diberikan penegasan terhadap beberapa istilah berikut:

1. Pengembangan perangkat adalah suatu proses kerja untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran.  Dalam  penelitian ini peneliti pengembangan perangkat
pembelajaran, dengan menggunakan model Four-D yang dikemukakan oleh
Thiagarajan, SemmeldanSemmel(1974:5)Model Four-D(40D) yakm  Define
(pendefinisian),Design (desain),Develop( pengembangan),Disseminate
(pendesiminasian).

2. Perangkat, pembelajara dikatakan valid dalam penelitian ini jika memenuhi
validitas isi dan konstruk yang ditetapkan orang vyang ahli dibidangnya
(Rochmad, 2012}

3Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika para ahli atau
praktisi menilai bahwa berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dapat menggunakan perangkat yang dikembangkan,
termasuk kategon baik dan respon siswa tergolong positif. Menurut Akker
{Rochmat, 2012) kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau
pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan intervens: dapat digunakan dan disukai
dalam kondisi normal

4. Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dikatakan efektifjika

dilihat dan indikator dalam komponen-komponen sebagai berikut. (1) hasil

belajar siswa; (2) aktivitas siswa, dan (3) respon siswa, {Rochmat, 2012). Model
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pembelajaran dikatakan efektif jika dalam penerapannya mengakibatkan: (1)
ketuntasan belaja siswa tercapai; (2) kemampuan pemecahan masalah pada
siswa, kelas dengan model /nkuiri terbimbing lebih baik dari pada kelas dengan
model konvensional, (3) mempengaruhi sikap kritis siswa terhadap kemampuan

pemecahan masalah dan (4) kemampuan pemecahan masalah terjadi peningkatan

. Menurut Hake, 1998, peningkatan kemampuan pemecahan masalah diartikan

sebagai perubahan kemampuan pemecahan masalah saat sebelum dan sesudah
pembelajaran dilakukan berdasarkan nilai rata-rata gain yang dinormalisasi a((g))
yaitu perbandingan dari skor gain aktual dengan skor gain maksimum.Skor gain
aktual vaitu skor gain yang diperoleh siswa dari selisih skor awal dan akhir
sedangkan skor gaim maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkin

diperoleh siswa.

. Menurut Pepkin; 2004, [nkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang

dirancang untuk membantu siswa belajar memperoieh pengalaman belajar guna
mencapai tujuan belajar, yaitu peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang terdiri dari langkag-langkah: klarifikasi masalah; pengungkapan

gagasan; evaluasi dan seleksi; dan implementasi.

. Depdik, 2004; kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kompetensi

strategik yang ditunjukkan siswa dalam memahami memilih pendekatan dan
strategi pemecahan masalah, dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan
masalah. Indikator dari kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam

penelittan imi  meliputi : (1) kemampuan mengidentifikasi masalah, (2)
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kemampuan merencanakan penyelesaian masalah, (3) kemampuan

menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) kemampuan menafsirkan solusi.

A

A
I
U
h. B 4



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Teori Belajar

Kegiatan belajar memupakan pembahasan menarik yang menjadi pusat
perhatian para ahli psikclogi pendidikan untuk mengungkap apa artinya belajar.
Beberapa tokoh (ahli) yang menjadi sumber untuk pengembangan belajar maupun
pembelajaran di dunia pendidikan antara lain Ausubel dengan teorinya “Meaningful
Learning” atau_belajar_bermakna, Jéuhn Dewey dengan teorinya “Purposeful
Learning” atan belajar dengan maksud yang jelas, Jean Piaget dan Vygotsky dengan
teorinya “zone of proximal development’ atau setiap anak mempunyai apa yang
disebut zona perkembangan proksimal serta banyak lagi tokoh lain yang mengkajpi
masalah belajar tersebut.

Teon belajar yang mendukung dalam penelitianini mengacu pada filosofi
konstruktivitas yang diantasanya adalah teori David Ausubel, teori John Dewey, teori
Jean Piaget, dan teori Vygotsky.

a. Teori belajar David Ausubel

Menurut Ausubel teori belajar bermakna (meaningfull learning). Pembelajaran
dikatakar; bermakna bila informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai dengan
struktur kognitif' yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat mangaitkan informasi

barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Hudojo, 1988:61). Menurut

14
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Ausubel jika tidak ada usaha yang dilakukan untuk mengasimilasikan pengertian-
baru pada konsep-konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif, maka
akan terjadi belajar hafalan. Proses belajar tersebut disebutkan terdiri dan dua proses
yaitu proses penerimaan dan proses penemuan (Dahar, 2006).

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel
adalah struktur kognitif yang ada, stabilitas dan kejelasan pengetahuan dalam suatu
bidang studi tertentu dam pada waktu tertentu. Seseorang belajar dengan
mengasosiasikan fenomena baru ke dalam skema yang telah ia punya. Dalam
prosesnya siswa mengonstruksi apa yang ia pelajari dan ditekankan pelajar.
mengasosiasikan_pengalaman, fenomena, dan_fakta-fakta baru ke dalam sistem
pengertian yang telah dipunyainya.

Teori belajar bermakna Ausubel ini sangat dekat dengan inti pokok
konstruktvisme. Keduanya menekankan pentingnya siswa mengasosiasikan
pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru ke dalam sistem pengetahuan yang telah
dipunyai. Keduanya menekankan pentingnya asimilasi pengalaman baru ke dalam
konsep atau pengertian yang sudah dipunyai siswa: Keduanya mengandalkan bahwa
dalam pembelajaran itu aktif

Terdapat empat prinsip dalam menerapkan teori belajar bermakna Ausubel,
yaitu :

1) Pengaturan awal, dalam hal ini hal yang perlu dilakukan adalah mengarahkan dan

membantu mengingat kembali_
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2) Diferensiasi progresif, dalam hal ini yang perlu dilakukan adalah menyusun
konsep dengan mengajarkan konsep-konsep tersebut dan inklusif kemudian kurang
inklusif dan yang paling inklusif.

3) Belajar subordinat, dalam hal ini terjadi bila konsep-konsep tersebut telah
dipelajari sebelumnya.

4) Penyesuaian integratif, dalam hal mi materi disusun sedemikian rupa hingga
menggerakkan hirarki konseptual yaitu ke atas dan ke bawah.

b. Teori Belajar John Dewey

John Dewey mengemukakan bahwa belajar tergantung pada pengalaman dan
minat siswa sendirl dan topik dalam kurikulum seharusnya saling terintegrasi bukan

terpisah atau tidak mempunyai kaitan satu sama lain (Sugihartono, 2007:108).

Apabila belajar siswa tergantung pada pengalaman dan minat siswa maka suasana

belajar siswa akan menjadi lebih menyenangkan dan hal mi akan mendorong siswa

untuk berpikir proaktif dan mampu mencari pemecahan masalah, di samping itu
kurikulum yang diajarkan harus saling terintegrasi.pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan memiliki-basil maksimal,

john Dewey (Siswoye, 2011), pendidikan adalah rekonstruksi atan reorganisasi
pengalaman yang menambah makna pengalaman, dan yang menambah kemampuan
untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya. Seperti telah diuraikan di muka bahwa
dalam teon konstruktvisme disebutkan bahwa permasalahan muncul dibangun dan
rekonstruksi yang dilakukan oleh siswa sendiri, hal ini dapat dikatakan bahwa dalam

pendidikan ada keterkaitan antara siswa dengan permasalahan yang dihadapi dan
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siswa tersebut yang merekonstruksi lewat pengetahuan yang dimiliki. Selain itu dan
teori kognitif yang menegaskan pengalaman sebagai landasan pembelajaran juga
sangat relevan.

¢. Teori Belajar Jean Piaget.

Piaget adalah seorang ahli psikologi perkembangan, ia mempelajari bagaimana
pengetahuan .dan kompetensi diperoleh sebagai konsekuensi pertumbuhan dan
interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial. Teori perkembangan Piaget mewakili
konstruktvisme {Trianto, 2009; 29), yang memandang bahwa perkembangan kognitif
sebagai suatu proses di mana anak secara aktif membangun sistem makna dan
pemahaman melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.

Menurut teori Piaget, setiap indvidu pada saat tumbuh mulai dan bayi yang baru
dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami empat tingkat perkembangan
kogmitif. Berdasarkan tingkat perkembangan kognitif Piaget, siswa pada rentang usia
11-15 tahun berada pada taraf perkembangan operasi formal. Meskipun pada usia
tersebut siswa sudah mampu tanpa benda kongkrit, akan tetapi kemampuan siswa
untuk berpikir abstrak masih belum berkembang dengan baik sehingga dalam
beberapa hal keberadaan alat peraga atau media belajar lainnya masih dibutuhkan.

Piaget menekankan perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada
seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya.
Tahap-tahap perkembangan kognitif yang dikemukakan Pieget dapat dilihat pada
tabel 2.1

Tabel 2.1. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Pieget



Tahap Perkiraan Usia

Kemampuan-kemampuan Utama

Sensorimetor 0 - 2 tahun

Terbentuknya konsep “kepermanenan
obyek” dan kemajuan gradual dalam
penlaku refleksif ke perilaku yang
mengarah pada tujuan

Praoperasional 2 - 7 tahun

Perkembangan kemampuan menggunakan
simbol-stmbol untuk menyatakan obyek-
obyek dunia. Pemikiran masth egosentris
dan sentrasi {(dalam berpikir tidak disarkan
pada keputusan yang logis melainkan
didasarkan pada keputusan yang dapat
dilihat seketika),

Perbaikan dalam kemampuan untuk
berpikir secara logis. Pengerjaan logis
dapat dilakukan dengan berorientasi pada
obyek-obyek atau peristiwa yang
langsung dialami oleh anak.

Operasi 7 - 11 tahun
Kongkrit

Operasi 11 tahun — dewasa
Formal

Kemampuan-kemampuan baru termasuk
penggunaan operasi<operasi. yang dapat
balik. Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi
desentrasi, dan pemecahan masalah tidak
begitu dibatasi oleh keegosentrisan.
Pemikiran abstrak dan mumi simbolis bisa
dilakukan tanpa kehadiran benda kongkrit.
Masalah-masalah  dapat  dipecahkan
melalui  penggunaan  eksperimentast
sistematis.

d. Teori Belajar Vygotsky
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Sumber : Trianto (2009)

Teori Vygotsky lebih. menekankan pada aspek sosial dan pembelajaran.

Menurut Vygotsky bahwa proses pembelajaran akan terjad: jika anak bekerja atau

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masth

berada dalam jangkauan mereka (zone of proximal development) yaitu daerah tingkat

perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky
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yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan dan Sikap kritis antar indvidu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu
terserap ke dalam indvidu tersebut (Trianto, 2009:39).

Ide penting dan Vygotsky adalah Scaffelding, yakni pemberian bantuan pada
anak selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut
setelah anak dapat melakukannya, serta memberikan kesempatan pada anak untuk
mengambil alik tanggungl jawab yang semakin besar (Trianto, 2009: 39). Pada saat
anak mencoba untuk'menyelesaitkan masalah yang baru baginya, bantuan dan guru mi
mempunyai peran penting dalam pembentukan pemahamap. Bantuan tersebut makin
berkurang ketika anak telah mampu menyelesaikan masalah secara mandiri.

Menurut Vygotsky, dengan melibatkan anak berdiskusi dan berfikir dalam
mempelajari seggla kejadian, akan mendorong anak untuk merefleksikan apa yang
telah dikatakan atau diperbuatnya. Ini proses awal bagi anak untuk mengetahui
tentang dirinya sendiri dan selanjutnya dikemudian hari ia akan mampu mengevaluasi
diri, menganalisis kekurangan serta kekuatan yang dimilikinya. Dengan terbiasa
melibatkan anak diskusi, akan membantu anak bisa berfikir pada tahapan yang lebih
tinggi.

2. Model pembelajaran fnkuiri Terbimbing

Kata Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan, meminta keterangan
atau penyelidikan. Menurut Trianto (2007) Inkuiri berarti pertanyaan, pemeriksaan,
atau penyelidikan. /nkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk

mencarl atau memahami informasi. Guru menyajikan materi tidakbegitu saja
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diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa menemukan sendiri konsep-konsep
yang direncanakan oleh guru. Model Inkuiri merupakan pengajaran terpusat pada
siswa yang mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai. Dimyati & Mudjiono 2009 mengatakan tujuan utama
model Inkuiri adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan

mampu memecahkan masalah secara ilmiah.

Dahar (dalam Mukarramah, 2009) menyatakan bahwa /nkuiri dibedakan atas
tiga jenis yaitu (1) Jmkuiri tertbimbing, (2) [Inkuiri bebas, dan [Inkuiri besas
yang dimodifikasi.  Dalam proses belajar mengajar dengan metode /nkuiri
terbimbing, siswa memperoleh petunjuk seperiunya. Petunjuk ini umumnya berupa
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. Metode ini digunakan bagi siswa
yang belum berpengalaman belajar menggunakan metode /nkuiri. Pada tahap
permualaan diberikan bimbingan. yang nantinya perlahan-lahan bimbingan itu

dikurangi.

Dalam proses belajar mengajar dengan Inkuiri bebas siswa sendiri yang
melakukan' penelitian sebagai seorang  ilmuan Siswamengidentifikasi dan

merumuskan masalah, melakukaneksperimen dan menyimpulkan sendiri.

konsep yang sedang dipelajari. Dalam situasi belajar mengajar dengan Inkuiri
bebasyangdimodifikasi,gurumenyiapkan masalah bagi siswa  Dalam hal ini peran
guru adalah pemberi masalah, kemudian siswa memecahkan masalah tersebut

melalui pengamatan, eksplorasi, atau penelitian ilmiah.
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Jikadisesuaikandengankarakteristik  pesertadidiksiswaSDlebih  cenderung
diajarkan dengan menerapkan metode Inkuiri terbimbing. Dalam Inkuiri terbimbing
ini guru berperan sebagai pembimbing yang akan memberikan petunjuk-petunjuk
seperlunya selama dibutuhkan. Petunjuk perlu diberikan pada siswa apabila siswa
tidak menunjukkan kemampuan. Walaupunsiswadiharapkan dapat menemukan
sendirisuatukonsep namun bila siswa mengalami kesulitan hendaknya guru

memberikan bimbingan agar siswa tidak mengalami keputusasaan.

Adabeberapakaraktenstikdari Inkuiri tetbimbing yang perludiperhatikan yaitu
(1) siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik hingga
membuat generalisasi, (2) sasarannya adalah mempelajari proses mengamati
kejadian atau obyek kemudian menyusun generaliasai yang sesuai, (3) guru
mengontrolbagian tertentudan pembelajaran misalnya kejadian, data, maten dan
berperan sebagai pemimpin kelas, (4) tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun
pola yang bermakna berdasarkan hasil observasi . di dalam kelas, (5) kelas
diharapkan berfungsi sebagai  laboratomum  pembelajaran, dan (6) guru
memotivasisemuasiswa untuk.mengkomunikasikan hasil generalisasinya sehingga
dapat dimanfaatkan oleh semua siswa di dalam kelas, Orlich,etal(dalam

Ariana,2008).

Berdasarkan  karakteristtk tersebut Suherman (2003) mengemukakan
pembelajarandenganmetodel/nkuiriterdiridart empat tahap yaitu; (1) guru merangsang

siswa dengan pertanyaan, masalah, permainan atau teka-teki, (2) sebaga
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jawabanatasrangsanganyangditerimanya, siswamencari dan mengumpulkan informasi
atau data yang diperlukannya untukmemecahkanpertanyaan,pernyataan atau masalah
(3) siswa menghayati pengetahuan yang diperclehnya dengan Inkuiri yang baru
dilaksanakan, (4) siswa menganalisis proses [nmkwiri dalam hal ini menarik

kesimpulan jawaban atau generalisasi untuk diaplikasikan dalam situasi baru.

Dahar (dafam Mukarramah, 2009) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode /nkuiri terbimbing memberikan beberapa kelebihan antara lain
(1) pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa dan siswa terhindardari cara-
carabelajar denganmenghafal (2)dapatimeningkatkan potensiintelektual siswa karena
siswa diberikan kesempatanuntukmencari penemuannya sendiri sehingga materi yang
dipelajari lebih gampang diingat dan siswa akan merasa puas dengan hasil
penemuannyasendtiri,(3)dapatmembentuk dan mengembangkan konsep diri sendiri,

(4) dapat mengembangkan bakat siswa.

Pembelajaran denganimejode Jnkuiri diawali dengan adanya masalah. Menurut
Dasna (2007) pembelajaran yang dimulair dengan suatu-masalah dapat mendorong
rasa ingin {ahu sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan di sekitar
masalah. Dengan munculnya perfanyaanperianyaan tersebut makasiswa akan

termotivasi untuk dapat inemecahkan permasalahan yang dihadapt.

Beberapa keungguian yang dimiliki metode Inkuiri sebagai berikut (1) dapat

membentuk dan mengembangkan “self- concept” pada siswa, sehingga siswa dapat
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mengertitentangkonsepdanide-idedengan baik, (2) membantu dalam menggunakan
ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru, (3) mendorong siswa untuk
berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,bersikapobyektif jujurdanterbuka,
(Hmendorongsiswauntukberpikirintuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri, (4)
memberikepuasanyang bersifatintrinsik, (5) situasi proses belajar menjadi lebih
merangsang,(6)  dapatmengembangkan  bakatataukecakapanindividu,(7)memberi
kebebasan siswa untuk belajar sendin, (8) dapat menghindari siswa dari cara-cara
belajar yang tradisional, dan (9) dapat memberikanwaktupadasiswasecukupnya
sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi,{ Roestiyah

:2008) .

Peran guru dalam pembelajaran Tnkuiri terbimbing bukan menjelaskan materi
secara keseluruhan dengan menggunakan metode ceramah kepada siswa, tetapi
peranan guru yang penting adalah (i) menciptakan suasana berpikir sehingga siswa
berani bereksplorasi dalam penemuan dan pemecahan masalah, (ii) fasilitator dalam
pembelajaran, (111) rekan diskusi dalam klasifikast & pencarian alternatif pemecahan
masalah, serta (v) pendorong. keberanian berpikir alternatve dalam pemecahan
masalah. Peranan siswa vang penting adalah (i} mengambil prakarsa dalam pencarian
masalah dan pemecahan masalah, (it) pelaku aktif dalam belajar, (i) penjelajah
tentang masalah dan metode pemecahan, (v) penemu pemecahan masatah (Dimyati &

Mudpono 2009).
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Langkah-langkah pembelajaran inkuiri menurut Trianto (2007) adalah sebagai
berikut: (1) merumuskan masalah. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, rumusan
masalah dibuat oleh guru, kemudian guru menyampaikan rumusan masalah kepada
siswa agar siswa dapat memecahkan masalah dengan menggunkan metode inkuiri. (2)
menyususun hipotesis. Dalam pembelajaran, siswa diminta untuk mengajukan
jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan guru. Dari semua gagasan yang
disampaikan oleh siswa guru memilth satu hipetesis yang pas dengan masaiah. (3)
mengumpulkan data. Dalam tahap ini, siswa mencar dan mengumpulkan data yang
berhubungan dengan masalah. (4) menguji hipotesis. Tahap ini merupakan proses
menentukan yang dianggap benar sesuai dengan informasi atau data yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. (5) menyimpulkan. Dalam langkah ini, siswa
membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh siswa.

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan
dan kelemahan niode! inkuiri sebagai berikut: (1) Keunggulan: (a) merupakan
pembelajaran vang menekankan kepada pengembangan-aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, ‘sehingga pembelajaran dengan menggunakan maodel ini dianggap lebih
bermakna. (b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajarnya. (c) Proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. (2)
Kelemahan: (a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. (b) Sulit dalam
merencanakan pembelanjaran karena siswa terbiasa duduk mendengarkan ceramah
guru. (c) Kadang, dalam mengimplementasikan pembelajaran inkuiri, memerlukan

waktu yang panjang sehingga guru sulit untuk menyesuaikan waktu yang telah
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ditentukan. (d) Penggunaan metode inkuiri sulit diimplementasikan oleh setiap guru
(Sanjaya 2006).

Menggunakan inkuiri terbimbing menjadikan siswa lebih fokus dalam
mempelajari materi, siswa belajar secara mandiri dengan cara mencari informasi dari
berbagai media untuk dapat membuktikan hipotesis yang sudah ditetapkan, dengan
cara seperti itu siswa dapat menenamkan informasi yang didapat kedalam ingatannya.
Hal ini sependapat dengan Zaini (2009) yang berpendapat bahwa siswa akan mudah
mengingat pengetahuan yang diperoleh secara mandiri lebih lama dibandingkan
dengan informasi yang diperoleh dari mendengarkan orang lain. Hal im1 juga
didukung oleh Sumiati & Asra (2008) yang berpendapat bahwa dengan melakukan
perbuatan dalam proses belajar dapat memungkinkan pengalaman belajar yang
diperoleh bersifat lebih baik dan tersimpan dalam daya ingatan (memori) dalam

jangka waktu lebih lama

3. Berbantuan Lembar Kerja Siswa

LKS adalah lembaran yang berisi tugas=tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik (Depdiknas; 2004 : 18). Menurut sanjaya (dalam Citra 2015:4) LKS
merupakan sumber belajar yang mengandung pesan yang terkait dengan maten

pelajaran untuk memudahkan belajar siswa. Menurut Prastowo (2015:205) dalam

menyiapkan LKS, ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi oleh pendidik. Untuk

dapat membuat LKS yang bagus, pendidik harus cermat serta memiliki pengetahuan

dan keterampilan yang memadai. Karena, sebuah lembar kerja kerja harus memenuhi



26

paling tidak kriteria yang berkaitan dengan terapai atau tidaknya sebuah kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.

Menurut Prastowo (2015:205) LKS setidaknya memiliki empat fungsi sebagai
bertkut :
a. Bahan ajar untuk lebih mengaktifkan peserta didik.

b. Bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang

diberikan.
c. Bahan ajar yang ringkas dan kaya fugas untuk berlatih
d. Mempernudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Menurut Widjayanti (dalam Maryam, 2014:7) LKS selain sebagai media
pembelajaran juga mempunyai beberapa fungsi lain diantaranya dapat digunakan
untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenatkan suatu kegiatan tertentu sebagai
kegiatan belajar mengajar, mengetahui kedalaman materi yang telah dikuésai oleh
siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melatih siswa
menggunakan waktu seefektif mungkin, mempermudah penyelesain tugas perorang
atau kelompok, menumbuhkan kepercayaan dini dan meningkatkan rasa ingin tahu
siswa, membangkitkan minat dan motvasi belajar jika LKS disusun secara rapi,
sistematis dan mudah dipaham: oleh stswa.

Menurut Prastowo (2015:206) dalam penyusunan LKS memiliki beberapa
tujuan diantaranya adalah :

a. Memudahkan peserta didik untuk berinterakst dengan materi yang diberikan.
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b. Memberikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap

materi yang diberikan.
¢. Melatih peserta didik untuk lebth mandirian.

Menurut Citra (2015:6) manfaat LKS bagi siswa yaitu sebagai media untuk
mempermudah siswa dalam mempelajari materi, sebagai petunjuk untuk belajar dan
evaluasi, mempermudah proses belajar dan sebagai alat control untuk mengetahui
seberapa banyak dan seberapa jauh siswa telah menguasai materi. Manfaat LKS
untuk guru yaitu guru lebth mudah memperoleh bahan pembelajaran karena LKS
dapat dibuat sendiri oleh guru sesvai dengan kebutuhan dan karaktenstik siswa,
memudahkan memberi tugas-tugas baik di dalam kelas maupun diluar kelas.
Mengetahui tekntk, metode dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristkik siswa,
dan sebagai pedoman untuk mengidentifikasi apa yang harus dipelajari oleh siswa
saat ingin mencapai kompetensi dasar (Citra, 2015:7).

Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama, meliputi judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja,
dan penelitian (Prastowo, 2015:208): Menurut Prastowo (2015:208) LKS disusun
dengan materi-maten dan tugas~tugas terientu yang dikemas sedemikian rupa untuk
tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan materi pada masing-masing LKS, LKS pun
memiliki. berbagai macam bentuk.

Bentuk LKS yang umumnya digunakan oleh peserta didik vaitu :
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a. LKS yang digunakan untuk membantu Peserta Didik menemukan Suatu
Konsep.
LKS jenis ini berisi apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan,
mengamati dan menganalisis. Oleh karena itu guru perlu merumuskan langkah-
langkah yang harus dilakukan peserta didik, kemudian peserta didik diminta untuk
mengamati fenomena hasil kegiatannya.
b.. LKS yang membantu peserta didik mencrapkan dan mengintegrasi berbagai
konsep yang telah ditemukan.

LKS jenis ini membenkan tugas kepada peserta didik untuk melakukan
diskusi, kemudian_meminta_ mercka untuk  berlatih _memberikan kebebasan
berpendapat yang bertanggung jawab.

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar

LKS jenis ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada didalam buku. Peserta
didik akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika membaca buku, sehingga fungsi
utama LKS ini adalabh membantu peserta didik meahami dan menghafal materi
pembelajaran yang terdapat.didalam buku.

d. LKS yang berfungsiisebagai penguatan

LKS ini diberikan kepada peserta didik stelah selesai mempelajari topic tertentu.
Materi pembelajaran yang dikemas dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman
dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran.

e LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum
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LKS bentuk ini, berisi petunjuk praktikum merupakan salah satu content dari LKS.
Menurut Devi (dalam Citra 2015:10) Pengembangan LKS memeriukan persiapan
yang matang dalam perencanan materi dan tampilan untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Materi LKS harus diturunkan dari Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan, sedangkan desain LKS dikembangkan
untuk memudahkan siswa berinteraksi dengan matert yang diberikan . Adapun
langkah-langkah dalam pengembangan LKS - menurut Devi (2009) dalam Citra
(2015:10)

adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa

b. Mengidentifikast jenis keterampilalan proses vang akan dikembangkan pada saat

mempelajari materi tersebut
¢. Menentukan bentuk LKS sesuai materi yang akan diajarkan

d. Merancang kegiatan yangakan ditampilkan pada LKS sesuai dengan keterampilan

proses yang akan dikembangkan

e. Merubah rancangan.menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah dibaca

dan digunakan

f. Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa uptuk melihat

kekurangan-kekurangannya

g. Merevisi kembali LKS
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4. Sikap Kritis

a. Pengertian berfikir Kritis

Berpikir merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan manusia, bahkan
ketika sedang tertidur. Bagi otak, berpikir dan menyelesaikan masalah merupakan
pekerjaan paling penting, bahkan dengan kemampuan yang tidak terbatas. Berpikir
merupakan salah satu daya paling utama dan menjadi ciri khas yang membedakan
manusia dari hewan.

Menurut Sardiman (1996: 45), berpikir merupakan aktivitas mental untuk
dapat merumuskan pengertian, mensintesis, dan menarik kesimpulan. Purwanto
(2007: 43) berpendapat bahwa berpikir_adalah_satu kez;l(tifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu tujuan. Manusia berpikir untuk
menemukan pemahaman/pengertian yang dikehendakinya. Santrock (2011: 357) juga
mengemukakan pendapatnya bahwa berpikir adalah memanipulasi atau mengelola
dan mentransformasi informasi dalam memori. Berpikir sering dilakukan untuk
membentuk konsep; beinalar dan bepikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir
kreatif, dan memecahkan masalah, Jika berpikir merupakan bagian dari kegiatan yang
selalu dilakukan otak untuk mengorganisasi informasi guna mencapai suatu tujuan,
maka berpikir kritis merupakan bagtan dari kegiatan berpikir yang juga dilakukan
otak. Menurut Santrock (2011; 359), pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan
produktif, serta melibatkan evaluasi bukti. Jensen (2011: 195) berpendapat bahwa
berpikir kritis berarti proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam

mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia. Wijaya (2010: 72) juga
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mengungkapkan gagasannya mengenai kemampuan berpikir kritis, yaitu kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara
tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang
lebih sempurna.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan
mengenal pengertian kemampuan berpikir kritts yaitu sebuah kemampuan
yangdimiliki setiap orang untuk menganalisis-ide atau gagasan ke arah yang lebih
spesifik untuk mengejar pengetahuan yang relevan tentang dumia dengan melibatkan
evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis
suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Orang-orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak hanya mengenal
sebuah jawaban. Mereka akan mencoba mengembangkan kemungkinan-kemungkinan
jawaban lain berdasarkan analisis dan informasi vang telah didapat dari suatu
permasalahan. Berptkir kritis ‘berarti melakukan_proses penalaran terhadap suatu
masalah sampai pada tahap kompleks tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses

pemecahannya.

b. Tujuan Berpikir Kritis
Menurut Sapriya (2011: 87), tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu

pendapat atau ide, termasuk dy dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran
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yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide atau
pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana
menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang
relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu siswa membuat
kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.

¢. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis

Jensen (2011. 199) dalam_ bukunya yang berjudul “pembelajaran berbasis
otak”, berpendapat bahwa pemikiran intelejen tidak hanya dapat diajarkan, melainkan
juga merupakan bagian fundamental dari paket keterampilan esensial yang diperiukan
bagi kesuksesan dalam dunia. Fokus primer pada kreativitas, keterampilan hidup, dan
pemecahan masalah membuat pengajaran tentang pemikiran menjadi sangat berarti
dan produktif bagi siswa.

Berikut ini beberapa keterampilan yang harus ditekankan pada level
pengembangan abstrakst dalam mengajarkan pemecahan masalah dan berpikir kritis
menurut Jensen (201 1: 195-200):

“1) Mengumpulkan informasi dan memanfaatkan sumber daya; 2)
Mengembangkan fleksibilitas dalam bentuk dan gaya; 3) Meramalkan, 4)
Mengajukan pertanyaan bermutu tinggi; 5) Mempertimbangkan bukti sebelum

menarik kesimpulan; 6) Menggunakan metafor dan model; 7) Menganalisis dan
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meramalkan informasi; 8) Mengkonseptualisasikan strategi (misalnya pemetaan
pikiran, mendaftarkan pro dan kontra, membuat bagan), 9) Bertransaksi secara
produktif dengan ambiguitas, perbedaan, dan kebaruan, 10) Menghasilkan
kemungkinan dan probabilitas (misalnya brainstroming, formula, survei, sebab dan
akibat); 11) Mengembangkan keterampilan debat dan diskusi; 12) Mengidentifikasi
kesalahan, kesenjangan, dan ketidak-logisan; 13) Memeriksa pendekatan alternatif
(misalnya, pergeseran bingkai rujukan, pemikiran luar kotak); 14) Mengembangkan
strategi pengujian-hipotesis; 15) Menganalisis risiko; 16) Mengembangkan
objektivitas; 17) Mendeteksi generalisast dan pola {(misalnya, mengidentifikasi dan
mengorganisasikan. informasi, menterjemabkan informasi, melintasi aplikasi); 18)
Mengurutkan peristiwa.”

d. Ciri-ciri Berpikir Kritis

Kemampuan_berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam pemecahan masalah. Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati
untuk mengetahui bagaiamana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut
Ini cirt-ciri berpikir keitis' menurut Wijaya (2010:72-73):

“.... 1) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; 2) Pandai
mendeteksi permasalahan; 3) Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang
tidak relevan; 4) Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat;, 5) Mampu
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan informasi; 6)

Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis; 7) Mampu mengembangkan

kritenia atau standar penilaian data; 8) Suka mengumpulkan data untuk pembuktian
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faktual; 9) Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak; 10) Mampu
mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan
data; 11) Mampu mengetes asumsi dengan cerrmat; 12) Mampu mengkaji ide yang
bertentangan dengan peristiwa dalam lingkungan; 13) Mampu mengidentifikasi
atribut-atribut manusia, tempat dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan
lain-lain; 14) Mampu mendafiar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif
pemecahan terhadap masalah, ide, dan siuasi; 15) Mampu membuat hubungan yang
berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya; 16) Mampu menarik
kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan data yang diperoleh dari
lapangan; 17) Mampu menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang
tersedia; 18) Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia;, 19) Dapat
membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi yang diterimanya, 20)
Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi; ...”

Secara garis besar, peneliti membagy ciri-cin berpikir kritis tersebut ke dalam
6 pokok indikator. Pemilihan 6 ciri berpikir kntis ani didasarkan pada langkah-
langkah pendekatan SAVI model pembelajaran berbasis masalah, sehingga dapat
dijadikan sebagai indikatoruntuk mengamati kemampuan berpikir kritis siswa. Ciri-
cirt berpikir kritis tersebut antara lain: 1} Pandai mendeteksi permasalahan; 2) Suka
mengumpulkan data untuk pembuktian faktuai; 3} Mamou menginterpretasi gambar
atau kartun; 4) Mampu membuat interpretasi pengertian, definisi, reasoning, dan isu

kontroversi; 5) Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif
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pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi; 6) Mampu menarik kesimpulan dari
data yang telah ada dan terseleksi.

Berpikir diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Melalui berpikir
manusia dapat mengenali masalah, memahami, dan memecahkannya. Di kalangan
pelajar, kegiatan berpikir juga amat diperlukan dalam pembelajaran, tidak terkecuali
pembelajaran matematika. Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas
mengandalkan proses berpikir matematika dipandang sangat baik untuk diajarkan
pada siswa. Di dalamnya terkandung aspek yang secara substansial menuntun siswa
untuk berpikir logis menurut pola dan aturan yang telah tersusun secara baku.
Sehingga seringkali tujuan utama.dari_mengajarkan matematika tidak lain untuk
membiasakan agar siswa mampu berpikir logis, kntis, dan sistematis. Khususnya
berpikir kritis sangat diperlukan bagi kehidupan mergka, agar mereka mampu
menyaring informasi, memilih layak atau tidaknya suatu kebutuhan, mempertanyakan
kebenaran yang terkadang dibaluti kebohongan, dan segala hal apa saja yang dapat
membahayakan kehidupan mereka. Apalagt pada pembelajaran matematika yang
dominan mengandalkan kemampuan daya pikir, perlu membina kemampuan berpikir
siswa (khususnya berpikir kritis) agar mampu mengatasi permasaiahan pembelajaran
matematika terscbut yang materinya cenderung bersifat abstrak.

Hal im sejalan dengan pendapat Sumarno, yang mengatakan bahwa hakekat
pendidikan matematika memihiki dua arah pengembangan, yaitu pengembangan
untuk masa kini dan pengembangan untuk masa yang akan datang. Pengembangan

kebutuhan masa kini yang dimaksud adalah pembelajaran matematika mengarah pada
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pemahaman konsep-konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan
kebutuhan di masa yang akan datang adalah terbentuknya kemampuan nalar dan
logis, sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka. Kemampuan
bernalar, berpikir kritis, berpikir objektif dan terbuka inilah yang dibutuhkan di masa
kini untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan atau
tantangan-tantangan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang
{Somakim, 2011:43).

Terdapat beberapa definisi tentang berpikir kritis yang dikemukakan oleh para
ahli, di antaranya Nosris mendefinisikan berpikir kritis sebagai pengambilan
keputusan secara rasional apa vang diyakini dan dikerjakan. Sejalan dengan
Norris(dalam Lambertus, 2009: 137) , Ennis juga mengungkapkan bahwa berpikir
kritis merupakan berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus
dipercaya dan dilakukan, Proses pengambilan keputusan tersebut hendaknya
dilakukan secara hati=hati dan tidak tergesa-gesa. lai-berarti berpikir kritis menuntut
penggunaan berbagai strategi untuk dapat menghasilkan suatu keputusan sebagat
dasar pengambilan tindakan atau keyakinan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat distmpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan memecahkan masalah
dengan mencari, menganalisis, dan mengevaluasi alasan-alasan yang baik agar dapat
mengambil keputusan yang terbaik dalam memecahkan masalah matematika. Sebagai

contoh, ketika seseorang sedang membaca naskah matematika atauv mendengar suatu
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ungkapan atau penjelasan tentang matematika seyogyanya ia akan berusaha
memahami dan mencoba menemukan hal-hal yang penting. Demikian juga dari suatu
data atau informasi ia akan dapat membuat kesimpulan yang tepat dan benar
sekaligus mendeteksi ada tidaknya kejanggalan dari informasi tersebut. Singkatnya,
orang yang berpikir kritis itu selalu akan peka terhadap informasi atau situasi yang
sedang dihadapinya, dan cenderung bereaksi terhadap situasi atau informasi itu.
Berdasarkan penjelasan para ahli tentang karakteristik dan indikator berpikir
kritis di atas, maka peneliti memodifikasi dan membatasi indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Enms dengan rincian sebagai berikut: (1) memberikan
penjelasan sederhana, memfokuskan pertanyaan, mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan/permasalahan ke dalam model matematika, (2) membangun keterampilan
dasar, mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, kemampuan
membertkan alasan dengan memilih strategi pemecahan masalah untuk menghasilkan
kesimpulan yang benar,menggunakan prosedur langkah penyelesaian yang tepat, (3)
Menyimpulkan  Menginduksi. dan . mempertumbangkan  hasil  induksi,

menarik/membuat kesimpulan dari hasil penyelidikan.

Sikap kritis adalah gejala saling mendekati untuk mengurus kepentingan
bersama dan tujuan bersama (Yudha & Rudyanto, 2005:39). Sikap kritis dalam tim
kerja menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi
kerja. Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat dipisahkan dan komunitasnya dan

setiap orang tidak dapat berdiri sendiri melakukan segala aktvitas untuk memenuhi
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kebutuhannya. Sikap kritis dalam tim kerja akan menjadi suatu daya dorong yang
memiliki energi dan sinergisitas bagi indvidu-indvidu yang tergabung dalam kerja
tim. Komunikasi akan berjalan baik dengan dilandasi kesadaran tanggung jawab tiap
anggota.

Sikap kritis dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja secara
indvidual. Setiap tim maupun indvidu sangat berhubungan erat dengan Sikap kritis
yang dibangun dengan kesadaran pencapaian prestasi dan kinerja. Dalam Sikap kritis
akan muncul berbagai penyelesaian yang secara indvidu tidak terpikirkan.

Pembentukan kelompok keja dalam  proses pembelajaran  untuk
mengoptimalkan pencapaian basil belajar merupakan tindakan yang tidak dapat
dihindari. Dimensi-dimensi kecakapan hidup, terutama dimensi kecakapan sosial,
seperti kepemimpinan, kolaborasi, korporasi yang parameternya hanya dapat
diketahui kalau ada jalinan hubungan antarsiswa dalam kelompok kerja, maka
pembentukan kelompok kerja dapat menunjang tujuan mi.

Aktvitas kelompok belajar siswa yang lain adalah interaksi dan komunikasi
yang jelas antara guru dan siswa, sehingga kegiatan belajar siswa dapat memberi
manfaat dalam mencapai tujuan pembelajaran Granados (2000:505) berpendapat
bahwa aktvitas tidak hanya sekedar menyelaraskan aksi-aksi, tapi aktvitas perlu
dibangun dalam kerangka yang fleksibel, terbuka untuk negosiasi, dan penuh
improvisasi sehingga perfu dibuat datar desain  aktvitas yang terbuka dan
dinegosiasikan struktur dan dinegosiasikan struktur konseptualnya yang memuat

spesifikasi bersama yang relevan secara tenis menerus.
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Menurut Tedjasaputra (2001: 88), indikator dalam kemampuan Sikap kritis
adalah : (1) anak dapat membina dan mempertahankan hubungan dengan teman; (2)
anak mau berbagi dengan teman yang lain; (3) anak mau menghadapi masalah
bersama-sama; (4) anak belajar mengendalikan diri. Indikator kemampuan Sikap
kritis dalam penelitian ini adalah (1) bersikap senang melakukan diskusi untuk
memecahkan masalah; (2) berpikir menempatkan kepentingan orang lain dan pada
kepentingan sendiri; (3} berusaha memecahkan masalah selalu bersama teman; (4)
menghargai orang. lain dalam berdiskusi; (5) partisipasi aktif dalam setiap

permasalahan,

Menginterprestasikan, | Menginterpretasikan  kembali hasil matematika ke dalam
menggunakan,  dan | masalah nyata.

mengevaluasi Mengevaluasi alasan-alasan  yang reasonablc dan solusi
matematika : matematika ke dalam masalah nyata.

Memahami bagaimana realita memberikan dampak terhadap
basil dan perhitungan dan prosedur atau modcl matematika dan
bagaimana

penerapan dan solusi yang didapatkan apakah scssai dengan
komteks permasalahan.

Menjclaskan mengapa basil-matematika dapat atau tidak dapat
sesual dengan permasalahan konteks yang diberikan.
Memahami' perluasan dan batasan _dan konsep dan solusi
matenatika.

Mengkritik dan mengidentifikasi batasan .dan model yang
digunakan untuk menyelesartkan masalah.

(OECD, 2009b)
Contoh soal berfikir kritis :
Petunjuk pengerjaan :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Tulis identitas nama dan nomor presensi di kolom yang telah iersedia
3. Tulislah jawaban pada kertas yang telah disediakan
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Apabila terdapat ketidakjelasan pada soal tanyakan kepada pengawas

. Kerjakan semua soal secara urut dani nomor 1 sampai nomor 10 disertai
caranya
Setelah semua soal selesai dikerjakan, serahkan lembar soal dan lembar
jawaban kepada pengawas
Selamat mengerjakan ©

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1/

1 50 cm

Jendela kamar Andi berbentuk seperti pada gambar di atas dengan panjang sisi
50 cm. Andi akan menghitung keliling jendela kamar tersebut, berapa keliling
jendela kamar Andi pada gambar di atas?

Ajimemilikisebuah permainan monopoli. Papan permainan monopoli berbentuk
bidang persegi panjang dengan panjang sisi 16 cm dan lebar 8 cm.
Ajiinginmenempelkanmanik-manikmengelilingi papan tersebut diawali dari titik
A dan setiap titik sudut harus ada manik-maniknya. Jika jarak antar manik-manik
4 cm Berapa manik-manik yang dibutuhkanAji?

A B

C D
Ayahinginmemasangkeramikuntuk lantai kamarDoni. Jika lantai
kamarDoniberbentukbidangpersegidenganpanjangsisinya 5 m.

BerapabiayapemasangankeraniikuntukkamarDonijtkaharga 1 m’keramikRp.
30.000,00 7

Pak Ahmad memiliki sebidangtanahberbentukbidangpersegipanjang. Sebidang
tanah tersebut memilikiukuranpanjangdanlebarberturut-turut 30 m danl5m.
Hitunglahluassebidangtanah yang dimiliki Pak Ahmad!
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5. Adi ingin membuat dua buah segitiga seperti gambar di bawah ini. Menurut
pendapatmu jenis segitiga apakah ite? Jelaskan disertai alasan yang mendukung!

A F

B H—¢ G H
Segitiga 1 Segitiga 2

6. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soai nomor 6!
J

O
K g em L

Pada gambar segitiga sama kak: KL di atas, jika panjang KL. = 8 cm, dan
panjang
JK = 5 cm. Tentukanlahkeliling segitipa samaskaki JKL tersebut!
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7. Perhatikangambar di bawahiniuntukmenjawabsoal nomor 7!

A Andi ingin membuat segitiga siku-siku seperti
gambar di atas. Jika diketahui panjang BC = 4
c¢m dan panjang AC = 5 cm. berapa luas daerah
segitiga ABC tersebut?

B 4 cm C

8. Perhatikangambardibawahiniuntukmenjawabsoal nomor 8/

Gb.1

4 m

1Zm

Indah mempunyai taman sepertipadagambar di atas, setiap pagi Indah selalu
olahraga mengelilingi taman tersebut. Berapa jarak vang dibutuhkan Indah untuk
mengelilingt taman tersebut?

9. Bu Aisyahmempunyatduabidangtanah. Sebidangtanahberbentuk bidang persegi
yang mempunyai‘panjang sisi 40 m. Sebidangtanah vang keduaberbentuk bidang
persegipanjangdenganpanjang30 m dan lebar 10 m. Bu Aisyah ingin menghitung
luas bidang tanah seluruhnya Berapakahiuas bidang tanahselurubnya yang
dimiliki Bu Aisyah ?
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10. Fikri akan membuat bangun seperti gambar di bawahini dengan kertas karton.
Selanjutnya ia akan mewamai bangun tersebut dengan cat. Jika biaya pengecetan
tiap 1 cm’Rp. 1.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk mengecat
seluruh bangun seperti gambar di bawah im ?

13 ¢cm
4 cm
|-
4 cm
4cm A~ 4 cm
13 cm
5. Pemecahan masalah (Problem solving)

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang
untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang
anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar,
maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Menurut Frosti dan
Maslow (dalam Suyanto dkk; 2001:3} “pemecahan masalah (Problem Solving)
memacu fungsi-fungsi otak”. Anak mengembangkan daya pikir secara kreatif untuk
mencari problem dan mencan alternatif pemecahannya. Taylor (dalam Suyanto dkk,
" 2001:3) menambahkan bahwa “pemecahan masalah mengembangkan kemampuan
anak mengambil keputusan”.

Pada saat alternatif pemecahan masalah ditemukan, anak harus memilih

alternatif terbaik. Ia harus membuat keputusan alternatif mana yang akan dipilih.
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Melalui pemecahan masalah, aspek-aspek keterampilan yang lain seperti
pemahaman konsep, penemuan pola, komunikasi dan lainnya dapat dikembangkan
dengan lebih baik,

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, dengan imbuhan ke-an kata mampu menjadi
kemampuanyaitu kesanggupan atau kecakapan. Kemampuan memecahkan
masalah dalainpenelitian ini diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikanmasalah-masalah pada maten pokok luas bangun datar,

Suherman dkk, (2003.92) menjelaskan mengenai berbagai penelitian
yangmenunjukkan bahwa “anak yang diberi banyak latihan pemecahan
masalahmemiliki nilai lebih tinggi dalam tes pemecahan masalah dibandingkan
denganyang latihannya lebih sedikit”. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
untukmemperoleh kemampuan dalam memecahkan masalah, seseorang harus
memilikiberbagai pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah.

Disadari atau tidak, setiap. hari peserta didik dihadapkan pada masalah-
masalahyang tidak semuanya bersifai matematis. Dengan demikian tugas
guruadalah membantu. peserta didik menyelesaikan berbagai masaiah dengan
spektrumyang luas. Dalam matematika, hal seperti 1 biasanya berupa
pemecahan masalahmatematika yang di dalamnya termasuk soal cerita. Eman
Suherman dkk, (2003:94) menyatakan bahwa “untuk mengembangkan

kemampuan peserta didikdalam pemecahan masalah matematika, hal yang
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perlu ditingkatkan adalahkemampuan menyangkut berbagai teknik dan strategi
pemecahan masalah”.

Pengetahuan, keterampilan dan pemahaman merupakan elemen penting
dalambelajar matematika. Dalam pemecahan masalah, peserta didik dituntut
memilikikemampuan mensintesis elemen-elemen tersebut sehingga akhirnya
dapatmenyelesaikan masalah yang dihadapi dengan baik.

Kemampuan pemecahan masalah dapat dicapai dengan memperhatikanindikator-
indikator: (1) Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah, (2) Kemampuan
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan
masalah,_(3). Kemampuan_menyajikan _masalab_matematik dalam berbagai
bentuk, (4) Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
secara tepat, (5) Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah,(6)
Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dan suatu masalah
dan (7) Kemampwan menyelesaikan masalah yang tidak rutin (Tim PPPG

Matematika Yogyakarta, 2005:96).

Fadjar Shadiq (2005:39-41) mengatakan bahwa solusi pemecahan masalah terdapat
empat langkah penyelesaian, yaitu sebagai berikut.

1) Memahami masalah
Pada tahap ini, peserta didik harus mampu memahami apa yang diketahui dan apa
yang tidak diketahui. Hal yang peniing hendaknya dicatat, dibuat tabelnya, ataupun

dibuat sket atau grafiknya. Tabel atau gambar ini dimaksudkan untuk memudahkan
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memahami masalah dan mempermudah mendapatkan gambaran umum
penyelesaiannya.

2} Merencanakan penyelesaian
Kemampuan melakukan fase kedva ini sangat tergantung pada pengalaman peserta
didik dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi
pengalaman mereka, ada kecenderungan peserta didik lebih kreatif dalam menyusun
rencana penyelesaian suatu-masalah,

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Jika rencana penyelesaian suatu masalah telah dibuat baik secara tertulis atau tidak,
maka selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang

| dianggap paling tepat.

4} Menafsirkan dan mengecek hasilnya
Langkah terakhir menyelesaikan masalah adalah melakukan pengecekan atas apa
yang telah dilakukan mular dari fase pertama sampai fase ketiga. Dengan cara
seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak periu dapat terkoreksi kembali
sehingga peserta didik dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan
masalah yang diberikan.
Penerapan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Fadjar Shadiq tersebut
akan dikaitkan dengan materi pembelajaran dalam penelitian ini yaitu pada tinjauan

materi luas bangun datar.

Contoh hasil pekerjaan siswa pemecahan masalah (problem solving)
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GambarlJawabanJN
PenyelesaianpadaGambarl adalahpenyelesaianpadasoalnomor2yang
diselesaikanolehsiswa(kodeJN) Darihasil pengerjaannyadapatdilihatbahwa
siswa(kodeJN) membagikawatyangpanjangnya20 cmsehinggahabisterpakai

untukmembuat modelpersegiadalah denganmembuat tigabuahpersegi yang

masing-masing ukuran sisinya adalah 2cm, 2cm, dan lcm. Kemudian darni
masing-masingukuranyangdiberikandisubstitusikanpadarumuskelilingpersegi

sehingga mendapatkanukuran yang diperlukan untuk masing-masing persegi.
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Selanjutnyaterlihatdari3kelilingyangdidapatadalah8  cm8  cmdand  cm,
sehinggajumlah3  kelilingtersebutadalah20 e¢m.  Jaditerlihatjelasbahwauntuk
membuat model persegi dari kawat yang panjangnya 20 cm sehingga habis

terpakaisiswa(kodeJN)menggunakanrumuskelilingpersegi.

sebanyak 1 orang siswa yang bisa memberikan 3 jawaban. Ini menunjukkan
bahwasebagianbesarsiswamenjawabsoal sesuaidenganapayangdiharapkan.
Adapunsiswayang menjawabtidaksesuai denganpermintaandalamsoal
dikarenakan siswa-siswa tersebut tidak teliti dalam membaca soal sehingga
langsung membagi habis  panjang kawat dengan hanya membuatlmodel
persegi. Selainitukesalahanjugalerjadisaatmemperkirakanukurandarimasing-

masingpersegisehinggapanjangkawaiyangtersediatidakhabisterpakai. Jadi dalam

berfikir kritis siswa masih kurang.
Contoh soal pemecahan masalah :

Andi membuatsebuahkerajinanyang terbuatdan keriasberwamaberbentuk persegi,
Andimembagtpersegitersebut -~ menjadi7bagian.  Setiap-bagianyang terbentuk
adalah persegt panjang  vang samabesaryangtemyatasetelahdihitungkelilingnya

80cm Hitunglahluasperseg! tersebut.
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Mo foruaskan 1
 oamlh

namlh

Minyslesakan

asmbb.

Gambar 2

Gambar 2.merupakanjawabansiswa yang benar dalammemformulasikan masalah
iaﬁmengerti bahwa persegl tersebutdibagimenjaditupuhbagian oleh sebab itu ia
menerjemahkanpersegivang dibagi menjadi tujuhbagian tersebut kedalam
bentukgambar sehinggaakan terlihatlebihsederhana dalam menyelesiakannya
dimana dengan membuatgambar umtukmenentukan panjang sisipersegiadalah
carasiswaUAP _ini_dalam _merepresentasikan atau menyajikan masalah

tersebutkemudian ia menyelesaikan masalahtersebutdengan menggunakan rumus

luas persegiuntuk menentukan luas persegi.
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6. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika

Berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan sebelumnya,
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, dalam penelitian ini
dikembangkan perangkat pembelajaran beseria tes kemampuan pemecahan
masalah. Pengembangan perangkat digunakan model Four-D yang dikemukakan
oleh Thiagarajan, Semmel and Semmel.

Menurut Thiagarajan, SemmeldanSemmel(1974:5) dalam
pengembangan pembelajarandigunakan model yang disebut Four-D Model! (4D)
yakni Define {(pendefimsian),Design
(desain),Develop(pengembangan),Disseminate
(pendesiminasian). Deskripsikansecarasingkatdapatditunjukkandalam  Gambar4

berikut
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Gambar 4. Model Pan gambangan Peran eloat Pamb elajaran 4-D

{Thisrarajan_ Sam.me]. dan Bemmal 1974}

1 Tahap Pendefinisian{Defirne)

Tahap ini meliputi 5 fase, yaitu analisa ujung depan (awal-akhir),
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan

pembelajaran.

a.  AnalisisUjung Depan ( awal-akhir)
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Analisa Ujung Depan dilakukan melalui studi pustaka, studi
dokumentasi, dan melalui pengamatan empiris. Analisis ini dilakukan untuk
mengungkap masalah mendasar vang dihadapt siswa dalam belajar. Apabila
analisis ini kemungkinan alternatif pembelajaran yang lebih efektif dan efisien
akan dipertimbangkan. Data-data tersebut digunakan sebagai dasar dalam

menyusun model dan perangkat pembelajaran.

b. AnalisisSiswa

Analisis siswa dilakukan meialui metode dokumentasi dan observasi.
Metode dokumentasi dilakukan dengan menganalisis nilai ulangan siswa
sedangka metode observasi dilakukan secara langsung mengamati karaktenstik

siswa yvang meliputi kemampuan dan latar belakang siswa.

c. Analisis Materi (konsep)

Analisa konsep diganti dengan analisa materi, karena yang akan
dikembangkan._bukan hanya konsep. Analisa _materi bertujuan untuk
mengidenti{ikasi  materi-materi. utama vyang akan dipelajari siswa untuk
mendukung kompetensi yang harus dicapai; Mater: tersebut selanjutnya disusun

secara sistematis dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran.

d. Analisis Tugas.

Analisa tugas berlujuan untuk mengidentifikasi kemampuan atau
keterampilan utama vang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran sesuai

kurikulum yang beriaku.
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e¢. Perumusan tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan hasil studi pustaka, yakm
dengan menganalisa dokumen silabus yang berlaku. Tujuan tersebut dirumuskan

secara rinci berdasarkan kompetensi yang harus dikuasai siswa

(2) TahapPerancangan(Design)

Tujuantahapiniadalahuntuk  mempersiapkan rancangan awal perangkat
pembelajaran. Ada 41angkah dalam tahap rancangan yaitu: penyusunan tes acuan
patokan, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal. Penyusunan tes
acuan patokan yang disusun berdasarkan analisis  spestfikasi indikator
pembelajaran yang dijabarkan dalamn tujuan pencapaian hasil belajar. Tes yang
dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan masalah, dalam hal ini adalah luas
bangun datar.

Media dipilth paling cocok untuk mempresentasikan isi pengajaran
sedangkan pemilihan format mengagu pada pedoman penyusunan perangkat
pembelajaran yang tertuang dalam permendikbud 23 tahun 2015 Pemilihan media
dan format Juga disesuaikan dengan model pembelajaran vang akan digunakan.
Berdasarkan analisis dan pemilihan-pemilihan tersebut selanjutnya dijadikan
sebagai dasar untuk membuat rancangan/desain awal perangkat pernbelajaran.
Penyusunan tes acuan patokan disusun berdasarkan analisis spesilikasi indikator
pembelajaran yang dijabarkan dalam tujuan pencapaian hasil belajar. Tes vang
dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan masalah, dalam hal ini adalah luas

bangun datar.
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Media dipilth yang paling cocok unuk mempresentasikan isi pengajaran
sedangkan pemelihan format mengacu pada pedoman penyusunan perangkat
pembelajaran yang tertuang dalam permendikbud 23 tahun 2015 Pemilihan
media dan format juga desesuaikan dengan model pembelajaran yang akan
digunakan. Berdasarkan analisis dan pemilihan-pemilihan tersebut selanjutnya
dijadikan sebagai dasar untuk membual rancangan atau desain awal perangkat

pembelajaran.
(3)TahapPengembangan(Develop)

Tahap pengembangan berlujuan untuk menghasitkan draf perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahhi dan guru.
Kegiatan pada tahap ini meliputi validasi perangkat oleh para ahli dan guru dikuiti
dengan revisi. Apabila hasil analis perkembangan para ahli dan guru terhadap dfaf
1 tanpa revis, atau revisi kecil, maka dilanjutkan dengan uji coba draf I, jika draf
1 perlu revisi, maka diadakan revisi sehingga mendapat draf 2. Draf 2 juga
memerlukan perlimbangan darm para ahli _dan gumi Apabila hastl analisis
pertimbangan para ahli dan guru tanpa revisi atau revisi kevil, maka dilanjutkan
dengan uju coba draf 2, namun apabila hasil analisis pertimbangan para ahli dan
guru terhadap draf 2 perlu revisi maka diadakan revisi sehingga mendapatkan draf
3, dan seterusnya sehingga tegadi siklus. Siklus berhenti apabila hasil analisis
pertimbangan para ahii dan guru terhadap draf tersebut tanpa revisi, artinya sudah

didapat perangkat pembelajaran valid.
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Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses
pembelajaran antara lain Silabus, Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Buku Siswa
Siiabus.

Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) memuat identitas mata pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikalor pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar. Pengembangan Silabus harus. memenuh: beberapa prinsip
(Tnianto, 2009:201) di antaranya ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai,
aktual, fleksibel dan menyeluruh.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Silabus. Menurut Trianto (2009; 4)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu panduan Jangkah-langkah yang
akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran vang disusun dalam
skenario kegiatan: RPP disusun untuk settap KD yang-dapat dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri dan identitas sekolah, identitas mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, SK, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi, metode, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan
penilaian. Prinsip-prinsip penyusunan RPP adalah memperhatikan perbedaan

siswa di antaranya kemampuan awal dan tingkat intelektual. RPP juga disusun
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harus berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran.
Bukn siswa.

Menurut Trianto (2009:227), Buku siswa adalah buku panduan bagi siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan
penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-contoh
penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari. Buku siswa juga berfungst sebagai
panduan belajar baik dalam proses pembelajaran ataupun pada saat belajar
mandin. Buku siswa pada pembelajaran dikembangkan berdasarkan materi-mater:
dan mata pelajaran yang terkait dan sesuai dengan kompetensi dasar yang
dipadukan,

Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa merupakan panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan ataw berpikir dalam kemarﬁpuan pemecahan masalah
matematika. Lembar Kerja Siswa dapat berupa panduan uniuk latihan
pengembangan_aspex kogmitif maupun_panduan pengembangan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonsirasi. Lembar kenja
siswa memuat beberapa kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upava pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Pada penelitian ini, pengembangan perangkat yang disusun oleh peneliti
adalah perangkat pembelajaran dengan model penelajaran fnkuiri terbumbing.

Pengembangan perangkat ini dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
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pemecahan masalah matematika dan sikap kritis siswa pada materi Luas Bangun
datar .
7. Materi Luas Bangun datar
Standar Kompelensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan materi Luas
Bangun datartertera pada tabel 2.6 berikut

Tabel 2.6 KI dan KD Maten Luas Bangun datar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Maten Pembelajaran
Memahami Menyelesatkan
pengetahuan  faktual  masalah yang terkait luas bangun datar: Persegi
dengan cara  dengan luas bangun Persegi Panjang dan Segitiga
mengamati datar dengan
(mendengar,  mehhat,  menggunakan satuan
membaca) dan  luas

menanya  berdasarkan
rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk
ciptaanTuhan dan
keglatannya, dan

benda-benda yang
dijumpainya di rumah
dan di sekolah,

7. Kualitas Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Rochmat (2012. 68) menyatakan bahwa untuk menentukan kualitas hasil
pengembangan model dan perangkal pembelajaran diperlukan tiga kriteria :
kevalidan, keprakiisan. dan keefektifan. Ketiga kriteria ini mengacu pada kriteria
kualitas hasil penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Akker dan
kriteria kualitas produk yang dikemukakan oleh Nieveen (dalam Rochmat, 2012:

68) yang menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan mode! pembelajaran
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memeriukan kriteria kualitas yaitu validitas (Validity), kepraktisan (Practically),
dan keefektifan (Effectiveness).
a Validitas

Rochmat (2012: 69) menyatakan bahwa Validitas dalam penelitian
pengembangan meliputi Validitas isi dan Validitas konstuks. Menurut Akker
(dalam Rochmat,2012:69), menyatakan bahwa validitas mengacuh pada tingkat
Desain Intervensi yang didasarkan pada pengetahuan state-off-the art dan
berbagai macam komponen dari Intervensi berkaitan satn dengan lainnya
(validitas konstruks).

Sugiyono (2015: 176) menyalaka mstrumen yang valif harus mempunyai
validitas internal dan eksternal. Intrumen yang memuliki validitas internal, bila
kriteria yang ada dalam instrumen secara raional telah mencerminkan apa yang
diukur, sedangkan instrumen yang memiliki validitas eksternal bila kriteria di
dalam insstrumen disusun berdasarkan fakia yang ada

Validitas instrumen yang berupa tes haru memenuhi validitas konstruksi
{consfruct validityy dan validitas is1 {comtent validity). Sementara itu pada
instrumen non tes cukup memenuhi validitas konstruksi (construct validity).
Sutrisno Hadi ( dalam Sugiyono, 2015: 180) menyamakan construct validitysama
dengan logical validityatan validity by definition. Suatu instrumen dikatakan
mempunyal validitas konstruksi jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan.

Instrumen yang harus mempunya validitas ist {content validity) adalah

instrumen yang berbentuk tes yang sering digunakan untuk mengukur hasil belajar
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(achievemnent)dan mengukur efektifitas pelaksanaan pogram dan tujuan. Untuk
menyusun instrumen hasil belajar yang mempunyai validitas isi (confent validity),
maka instrumen harus disusun berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan.
b Kepraktisan

Akker (dalam Rochmat, 2012: 70) menyatakan kepraktisan mengacuh
pada tinggkat pengguna (pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan inirvensi
dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal. Dalam penelitian
pengembangan model yang dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan
praktisi menyatakan secara teoritis bahwa model dapat diterapkan dilapangan dan
tinggkat keferlaksanaannya termasuk kategori “baik™ Istilah “baik™ ini masih
memerlukan indikator-indikator yang diperlukan untuk  menentukan tingkat
“kebaikan” dari keteriaksanaan model.

Dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah, Indikator untuk menyatakan
bahwa keterlaksanaan model pembelajaran ini dikatakan “baik” adalah dengan
melihat apakah komponen-komponen model dapat dilaksanakan guru dilapangan.
Pengamatan fokus  pada komponen . sintaks apakah dapat dilaksanakan
sepenuhnya oleh-guru, komponen prnsip sos-ial dan komponen reaksi yang
ditetapkan apakah terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas, dan komponen
sistem pendukung apakahdapat ‘mendukung kelancaran berlangsungnya
pembelajaran.

Untuk menentukan kepraktisan dari model dan perangkat yang
dikembangkan dalam penelitian mi dilakukan melalui analisis terhadap respon

dari siswa dan guru pengamat. Konsep respon manusia banyak dikemukakan oleh
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bidang-bidang ilinu sosial yang melihal respon pada tindakan dan perilaku
individu, kelompok atau masyarakat, Dalam Wiki Pedia Bahasa Indonesia
disebutkan respon adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk menamakan
reaksi terhadap rangsang yang diterima oleh panca indra. Respon biasanya
diwyjudkan dalam bentuk prijaku yang dimunculkan setelah melakukan
perangsangan.

c Keefektifan

Regeluth (dalam Rochmat, 2012: 70) menyatakan bahwa aspek yang
paling penting dalam keefektifan adalah untuk mengetahui tingkat atau derajat
penerapan model dalam suatu situasi tertentu. Rochmat (2012 : 71) menyatakan
dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran, indikator untuk
menyatakan bahwa keterlaksanaan model dikatakan efektif)ika dapat dilihat dan
komponen-komponen: (1) hasil belajar siswa; (2) aktivitas siswa; dan (3) respon
siswa. Komponen-komponen ini dapat berbeda antara penelitian yang satu dengan
lainnya bergantung pada pendefinisian, (penegasan istilah) yang disebut efektif
dalam penelitian tersebut.

Keefektifan dalam penelitian mi dilihat dar kemponen karakter sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalah sebagai hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan pembelajaran  menggunakan peragkat  pembelajaran  yang
dikembangkan. Pembelajaran model fnkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
siswa dalam penelitian dikatakan elekttf jika dalam implementasinya di lapangan
mengakibatkan terjadinya hal-ha) sebagai berikut: (1) siswa mencapai ketuntasan

dalam kemampuan pemecahan masalah secara individual maupun kiasikal, (2)
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kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol, (3) ada pengaruh poitif
antara sikap kritis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan (4) ada

peningkatan sikap kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran inkuri terbimbing juga
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sulistyowati dengan judul “ Analisis
Kesalahan Mengerjakan Soal Geometri Pada Siswa Kelas V SD/MI di Kota
Yogyakarta”

2. Yenny Meidawati (2014) yang berjudul “Pengaruh Pendckatan Pembelajaran
Inkuiri Tebimbing Terhadap Peningkalan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP™ menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata peningkatan
kempuan pemecahan masalah pada kelas ekperimen sudah mencapai katagori
tinggl vyaitu sebesar 0,66 scdangknan. pada kelas kontrol rala-rata peningkatan
belajar hanya 0. 56 pada katagori scdang. (2) Rata-rata peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dibelajarkan dengan pendekatan
pembelajaran frkuiri lerbimbing lebih dari siswa yang dibelajarkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional.

3. Gunantra, Suarjana dan Riastini (2014) yang berjudui”Penerapan Model
Pembelajaran Model /nkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Kelas TV”,memperlihatkan bahwa penerapan

model pembelajaran Model /niwiri Terbimbing  dapat meningkatkan
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kemampuan pemecahan masatah yakni dari siklus I ke siklus I sebesar 14,42
% dan kriteria sedang menjadi tinggi.

4. Penelitian Munir, Widodo, dan Wardono (2012) memberikan basil bahwa
perangkat pembelajaran Valid karena telah divalidasi dengan rata-rata skor
baik yaitu lebih dari 3,5 dan dilakukan vji coba, memenuhi syarat-syarat yang
ditetapkan, yaitu aktvitas siswa tinggi dengan rata-rala skor 4,03 dan
berpengaruh positif, kemampuan guru mengelola pembelajaran baik skor di
alas 3,40 dan respon siswa lerhadap perangkat pembelajaran positif di atas
75%, dan tes hasil belajar valid, reliabel, signifikan. Perangkat yang
dikembangkan efekiif, karena hasil belajar siswa tuntas secara klasikal
dengan ketuntasan 86,1% dan rata-rata hasil belajar secara klasikal 66,44 jauh
di atas KKM yaitu 65. Pengaruh akivitas siswa terhadap hasil belajar cukup
tinggi yaitu 67,3%.

5. Penelitian olehNurma Angkotasan (2014) yang berjudul “Keefektifan Model
Model Inkuiri Terbimbing Ditinjan dari Kemampuan Pemecahan Masalah
Malemamatis ', menonjukkan bahwa  model  Model Model Inkuiri
Terbimbing efektif dilihat dari kemampuan pemecahan masalah matematis
Siswa.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini relevan dengan
penelitian yang telah dilakvkan tersebut namun terdapat perbedaan yaitu adanya
karakier Sikap kritls vang diduga kuat dapat mempengaruhi peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematika.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengamatan serta pengalaman peneliti mengajar di SD
Negeri Ujungnegoro 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, dalam materi
luas bangun datar masih bamyak siswa yang mendapat mlai di bawah KKM.
Permasalahannya adalah kurangnya pemahaman siswa dalam materi tersebut

antara lain:

1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang rendah
terutama maten fuas bangun datar pada siswa kelas TV, terlihat dari hasil

ulangan harian belum mencapai KKM 66.

2. Pembelgaran yang selama ini dilakukan masih berpusat pada guru sebagai
satu-satunya sumeber belajar. Siswa hanya menerima informasi belum
mengarah ke pemecahan masalah, sehingga ketrampilan siswa dalam

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah masih rendah.

3. Pembelajaran matematika vanpg ada masith mengutamakan capaian kognitif
saja, belum mengarah ke pembelajaran nilai karakier Sehingga karakter siswa

masih belum terarah dan terbentuk khususnya karakter sikap kritis.

Siswa cenderung malas belajar, tidak memiliki kreatifitas, mereka tidak
memiliki motivasi vang cukup untuk belajar lebih keras lagi, lebih mudah untuk
putus asa ketika menemukan soal-soal yang sulit, dan cenderung berganiung pada

temannya kurang berfikir kritis.

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah

perangkat pembelajaran maten luas bangun datar modei /rkuiri terbimbing



berbantuan lembar kerja siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan sikap kritis siswa.

Sikap kritis yang ditunjukkan dengan kemampuan berfikir kritis siswa perlu
dikembangkan sejalan dengan pengembangan perangkat pembelajaran yang
memberikan kesempatan dan menarik siswa untuk berfikir kntis dalam
menyelesaiakan masalah matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat yang
dimaksudkan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenubhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran dikataka valid apabila
dikatakan valid oleh ahli, Perangkat dikatakan praktis jika keterlaksanaannya
dilapangan mendapat respon positif dari siswa dan dart guru pengamat. Dikatakan
efektif jika implementasinya dilapangan mengakibatkan; tercapainya ketuntasan
belajar baik individual maupun klasikal; kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, adanya pengaruh positif
sikap kritis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah serta adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Prosedur pengembangan _perangkat pembelgjaran. mengacu pada
modelFour-Dyang dikemukakan eleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel, yang
meliputi define, desain, develope, dan dessiminate. Karena keterbatasan penelitt,
dalam penelitian ini dismodifikasi menjasi 3 yaitu define, desain.dan develope.
Pada tahap awal pengembangan dilakukan analisis yung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis mater, dan tujuan pembelajaran. Selamitu juga dilakukan

pengkajian terhadap teori-teori pembelajaran yang relevan agar perangkat vang
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dikembangk an sesuai dengan karakteristik dan kemampuan yang harus dimiliki
siswa Data hasil analisis tersebut digunakan sebagai pedoman dalam membuat
rancangan awal perangkat pembelajaran

Rancangan awal tersebut kemudian divalidasi oleh para ahli. Masukan dan
para ahli dijadikan sebagai dasar untuk merevisi perangkat yang sudah dirancang.
Kegiatan validasi dan revisi dilakukan secara berulang-ulang sehingga akan
diperoleh perangkal pembelajaran vang valid. Perangkat yang sudah direvisi
berdasarkan masukn para ahli ini selanjutnya disebui denga draf 2. Selain itu pada
instrumen tes kemampun pemecahan masalah dari draf 2 juga dlakukan anakisis
Untuk mengetahui reliabilitas, vahditas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal
sehingga akan diperoleh instrumen tes kemampuan pemecahan masalah yang baik
karena telah diperbaiki berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda

Selanjuinya dari perangkat serta instrumen yang telah divalidat oleh para
ahli, diperbaiki berdasarkan masukan ahli dan telah dianalisis, selanjuinya
diterapkan dilapangan. Penerapan perangkat pembelajaran ini dilakukan untuk
mendapatkan rsponsiswa dan guu pengamat terhadap keterlaksanakan model dan
perangkat pembelajaran di lapangan, juga untuk mengetahui keefektifan perangkat
pembelajaran. Melalui pembelajaran dengan model im keterlibatan para siswa
akan sangat dominan. Para siswa terdorong untuk berfikir hingga pada tingkat
yang lebih tinggi untuk menyelesaikan masala-masalah sesuat yang dibenkan.

Oleh karena 1tu kemampuan masalah matematis siswa juga akan meningkat.



Skema atan gambaran dan kerangka berpikir dalam penelitian ini

tampak pada Gambar 2.2 benkut.

Mateni Luas
bangun datar

Kemampuan

Pemecahan Masalah
Kurang baik

X

Pembclajaran kurang efcktif,
tidak mencapai KKM

Perbaikan Perangkat
dan Madel

3

Pembelajaran(valid)

Y

Pembelajaran Karokter
Karakter Sikap Kntis

Pembelajaran Model
Inkuiri Terbimbing

v

Melihat Respon Siswa
dan Kemampuan Guru

¥

Mengelola Pembelajaran
(praktis}

Perangkat Pembelajaran
Model Inkuin
Terbimbing

Keterangan

Tugas terstrukiur dan proscs
penibelajaran (tatap mukay),
diskusi, latthan, TKBKM
(efcktify

b

Kemainpuan Berfikir Kntis
Memngkatkan
kemampuanpemecahan
masalah

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir
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Hipotesis

Hipotesis penelitian sebagat berikut :

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan dengan model /rkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap
kritis siswa valid.

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan dengan model fnkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
siswa praklis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
sikap kritis siswa.

Pembelajaran matematika dengan model frkuiri terbimbing berbantuan
lembar kerja siswa dengan materi luas bangum datar efektif untuk

merungkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kritis siswa.

Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Asikunto, 2006). Secara garis besar variabel yang diungkap
dalam penelitian ini ada dua vyaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel dalam penelitian i terdirt dari variabel independen atau
variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel
dependen atau variabel terkait. Variabel dependen vaitu variabel yang
dipengaruhi adanya variabel independen (Sugiyono, 2015). Variabel bebas

dalam penelitian im adalah Karakter stkap kritts siswa dan variabel
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terikatnya adalah Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

materi luas bangun datar

1. Variabel Bebas
Variabel Bebas dalam penelitian in1 adalah:
X1 : Karakter sikap kritis siswa

2. Varabel Terikat

Variabel Terkat dalamn

Y : Kemamp

A
I
U
h. B 4
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalaban penebtian yang dilakukan sebelumnya,
penelitian ini masuk dalam kategori penelitian pengembangan, karena dalam
penelitian tersebut akan dikembangkan perangkat pembelajaran beserta tes
kemampuan pemecahan masalah. Untuk melakukan pengembangan perangkat
digunakan model Four-D yane dikemukakan oleh Thiagarajan. Model
pengembangan i1 meliputt tahap-iahap kegiatan  Define (pendefinisian),Design

(perancangan),Develop(pengembangan), isseminate (pendesiminasian).

Prosedur pengembangan perangkai pada penelitian imi hanya dilakukan melalui
tiga tahapan vaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan. Tahap desiminate
{penyebaran) tidak dilakukan secara eksplisit tetapi terpadu dalam pelaksanaan
penehitian, yaitu pada saat melakukan u-coba lapangan perangkat pembelajaran
dilingkup yang menjadi subyek penelitian. [mplementasi dalam lingkup yang
lebih luas tidak dilakukan dalam penelitian ini, karena keterbatasan situasi dan

kondisi pelaksanaan penelitian.

Pengembangan perangkal pembelajaran pada penelitian ini meliputi
Silabus, RPP, buku siswa, dan lembar kerja siswa Untuk peningkatan tingkat
kepraktisan dan keefektifan dari produk yang dihasilkan dilakukan di lapangan

dengan menggunakan desain eksperimen.
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembngan perangka ini menggunakan langkah-langkah
model pengembangan Four-D yang dalam penelitian ini diserderhanakan menjadi
tiga tahap, yaitu meliputi

pendefinisian{define), perancangan(design), sertapengembangan(develop).
Tahapan yang dilakukan adalah sebagal berikut:
L Tahap Pendefinisian (define)

Tahap ini meliputi 5 fase, vaitu analisis ujung depan, analisis siswa,

analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.
a.  AnalisisUjung Depan (awal-akhir)

Analisa Ujung Depan dilakukan melalui studi pustaka, studi
dokumentasi, dan melalui pengamatan empiris. Analisis ini dilakukan untuk
mengungkap masalah mendasar vang dihadap siswa dalam belajar. Selagi
analisis ini kemungkinan aliernatif pembelajaran yang tebih efektif dan efisien
maka perlu dipertimbangkan. Data-dala tersebut digunakan sebagai dasar dalam

imenyusun model dan perangkat pembelajaran.
AnalisisSiswa

Analisis siswa dilakukan melalm metode dokumentasi dan observasi.

Metode dokumentasi dilakukan dengan menganalisis nilai ulangan siswa
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sedangka metode observasi dilakukan secara langsung mengamati karakteristik

siswa yang meliputi kemampuan dan latar belakang siswa.
' Analisis materi (konsep)

Analisis konsep diganti dengan analisis maten, karena yang akan
dikembangkan bukan hanya konsep. Analisa materi bertujuan untuk
mengidentifikasi materi-maleri utama vang akan dipelajari siswa untuk
mendukung kompetensi-yang harus dicapai. Materi tersebut selanjutnya disusun

secara sistematis dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran,
d. Analisis tupas,

Analisistugas bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan atau
keterampilan_utama yang harus dimiliki_siswa dalam_ pembelajaran sesuai

kurikulum yang berlaku.

e Perumusan._tujuan - pembelajaran.

Tujuan pembelajaran.dirumuskan berdasarkan hasil studi pustaka, yakni
dengan menganalisa dokumen silabus yang berlaku. Tujuan tersebut dirnmuskan

secara rinci berdasarkan kompetensi vang harus dikuasai siswa
(2)  Tahapperancangan(Design)

Tujuan dari tahapiniadalahuntuk mempersiapkan rancangan awal

perangkat pembelajaran. Ada 4 langkah dalam tahap rancangan yaitu penyusunan
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tes acuan patokan, pemilihan media, permlihen format, dan rancangan awal.
Penyusunan tes acuan patokan yang disusun berdasarkan analisis spesifikasi
indikator pembelajaran yang dijabarkan dalam tujuan pencapaian hasil belajar.
Tes yang dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan masalah, dalam hal im
adalah luas bangun datar.

Media dipilih paling cocok untuk mempresentasikan isi pengajaran
sedangkan pemilihan format mengacu pada pedoman penyusunan perangkat
pembelajaran yang tertuang dalam permendikbud 23 tahun 2015. Pemilihan media
dan format juga'disesuaikan dengan mode! pembelajaran vang akan digunakan.
Berdasarkan analisis dan pemilthan-pemilthan tersebut selanjuinya dijadikan
sebagal dasar untuk membuat rancangan/desain awai perangkat pembelajaran.
Penyusunan tes acuan patokan disusun berdasarkan analisis spesifikasi indikator
pembelajaran yang dijabarkan dalam tujuan pencapaian hasil belajar. Tes vang
dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan masalah, dalam hal ini adalah luas

bangun datar.

Media dipilih yang paling cocok unuk _mempresentasikan ist pengajaran
sedangkan pemehhan format mengacu pada pedoman penyusunan perangkat
pembelajaran yang tertuang dalam permendikbud 23 tahun 2015. Pemilihan
media dan format juga desesuaikan dengan model pembelajaran yang akan
digunakan. Berdasarkan analisis dan pemilihan-pemilihan tersebut selanjutnva
dijadikan sebagai dasar untuk membuat rancangan atau desain awal perangkat

pembelajaran,

(3)TahapPengembangan(Develop)
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Tujuan dar tahap ini adalah untuk menghasilkandraf perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan-masukan dari para ahli
dan guru. Kegiatan pada tahap ini meliputi validasi perangkat oleh para ahli dan
guru dikuiti dengan revisi. Apabila hasil analis perkembangan para ahli dan guru
terhadap dfaf 1 tanpa revisi, atau revisi kecil, maka dilanjutkan dengan uji coba
draf 1, jika draf 1 perlu revisi, maka diadakan revisi sehingga mendapat draf 2.
Draf 2 juga memerlukan pertimbangan dari para ahlr dan guru. Apabila hasil
analisis perlimbangan para ahli dan guru tanpa revisi atau revisi kevil, maka
dilanjutkan dengan uju coba draf 2, namun apabila hasil analisis pertimbangan
para ahli dan guru terhadap draf 2 perlu revisi maka diadakan revisi sehingga
mendapatkan draf 3; dan seterusnya sehingga terjadi sikius. Siklus berhent:
apabila hastl analisis periimbangan para ahly dan guru terhadap draf tersebut tanpa

revisi, artinya sudah didapat perangkat

Prosedur™pengembangan perangkat ini menggunakan langkah-langkah
model pengembangan l"our-Dvang dalam penelitian ini disederhanakan menjadi
tiga tahap (3D), vaitu meliputi pendefinisian, perancangan dan pengembangan.
Tahap pendefinisian mehiputi fase analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis
materi, analisis tugas dan_analisa lujuan-pembelajaran. Tahap perancangan
meliputi fase penyusunan tes pemifthan media, pemilihan format dan rancangan
awal. Tahap Pengembangan mehputi {ase penilaian ahli dan uji kualitas produk.

Diagram alur pengembangan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah mi.
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PEBANCANGAN

FPERGEMBANGAN

Katermpa:  somsmmmep  : Urutn kepiomn - - Hasil
) Jeiskerinm | QP :Repumm
= Garisziklus (jika-diperlukan)

Gambar 3.1 Diagram alur Pengembangan perangkai-Pembelajaran Modifikasi darni
Model Thiagarajan, Semmelidan Semmel.

B. Subyek Uji Coba
1. Populasi

Di SD Ujungnegoro_ 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang yang
berlokasi di Jl. Syeh Maulana Maghribi Ujungnegoro, Kabupaien Batang, Jawa

Tengah memiliki 7 kelas kelas 1 dua rombel, kelas 2-6 satu rombel. Populasi
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dalam penelitian ini dengan subyek penelitian siswa kelas 4 SD Negen

Ujungnegoro Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini mengambil kelas IV yang terbagi dalam 1 (
satu ) kelas sebagai sampel eksperimen dengan pembelajaran dengan model
Inkuiri terbimbing dengan berbantuan lembar kerja siswa, satu kelas sebagai kelas
kontrol yakni kelas yang pembelajarannya menggunakan model konvensional.
Pengambilan dua kelas sebagai subyek uji coba penelitian dilakukan acak atau

simple random sampling((Sugiyono, 2015: 139).
C. Instrumen penelitian

Penehtian_ini_menggunakan Instrumen yang meliputi lembar validasi
perangkat pembelajaran, lembar angket, lembar pengamatan karakter sikap kritis

siswa, dan fes kemampuan pemecahan masalah.
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas
perangkat. Lembar validasi ini kemudian diberikan kepada ahh (validator) untuk
memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Nilas
dan para ahh digunakan untuk menentukan valid hdaknya perangkat atau untuk

memperbaiki perangkat yang dikembangkan.
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2. Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru
terhadap proses pembelajaran, selanjutnmya hasil angket respon siswa ini

digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran.
3. Lembar Pengamatan Sikap Kritis Siswa

Lembar pengamatan sikap kritis siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah lembar yang digunakan untuk menilai sikap kritis siswa. Pembelajaran
materi luas bangun datar melelui model Inkuiri terbimbing berbantuan lembar
kerja siswa, sedangkan sikap kntis siswa yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah sikap kritis siswa yang diukur dari sisi kuantitatifnya
4, Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPFM)

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah merupakan instrumen tes
yang diberikan sebelum dan setelah siswa mempelajari mater: luas bangun datar
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah pada penelitian in) dibatasi pada konten unceriaingy. Bentuk soal dipilih
uraian ‘yang memuat aspek-aspek pemecahan masalah. Selamn itu denagn tes
berbentuk wuraian dapat terhhat kemampuan menganalisis argumen serfa
kemampuan melakukan dan memperiimbangkan induksi dalam proses menjawab
soal-soalnya Dalam penyusunannya diawali dengan membuat kisi-kisi soal yang
mencakup pokok bahasan, kemampuan vang akan diukur, indikator. serta jumlah
butir soal, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan soal dan kunci jawaban, seria

aturan pembenan skor untuk tiap-tiap butir soal




77

b. Prosedur Pengumpulan Data
1. Metode Angket

Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertamyaan tertulis kepada responden
uniuk dijawabnya ( Sugiyono, 2015 : 142). Pada penelitian in1, metode kuisioner
digunakan untuk mengumpulkan data atau mendapatkan data respon siswa pada
saal pembelajaran dengan model Inkdri terbimbing berbantuan lembar kerja

siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kritis siwa.
2. Metode Observasi

Pengamatan atau observasi merupakan suatu proses vang komplek, yang
tersusun dari berbagai proses yang logis dan psikologis (Sugiyono, 2012: 145).
Lembar pengamatan digunakan ‘untuk memperoleh data yang dapat
memperlihatkan aktivitas siswa dalam' pembelajaran dengan menggunakan model
model Infairi terbimbing berbantuan lembar kerja siswa untuk menmngkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kritis siswa, vang siswa terapkan
dalam pembelajaran, serta pengamatan kemampuan guru dalam mengelola kelas.

Untuk kelengkapan dalam pengamatan digunakan [embar pengamatan.
3. Metode Tes

Metode ini digunakan untuk menilai dan mengukur keberhasilan belajar
siswa, terutama hasi! belajar kogniti{f berkenaan dengan penguasaan bahan

ajar(Sujana, 2012: 35). Jadi tujuan dan: tes adalah untuk mengetahui hasil akhir
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dari suatu pembelajaran pada siswa, setelah memperoleh materi pelajaran. Pada
penelifian ini, tes digunakan untuk melihat atan mengukur kemampuan
pemecahan masalah. Pada Pembelajaran dengan model Inkuiri terbimbing
berbantuan lembar kerja siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan sikap kritis siswa.
E. Metode Analisis Data

Metode Analisis-data dalam penelttian-ini mencakup analisa data tentang
validasi perangkat, uji kepraktisan, dan up keefektifan. Ketiga analisis data

tersebut dapat diyelaskan sebagai brikut.
1. Analisis Data Validasi Perangkat
a. Analisi Data Hasil Validasi Ahli

Validator akan memberikan penilalan terhadap prangkat pembelajaran
yang berupa silabus, RPP, buku siswa, dan lembar tes kemampuan pemecahan
masalah. Data yang diperoleh pada lembar-validasi hasil penelitian masing-
masing validator terhadap  perangkat  pembelajaran, selanjutnya dianalisis
berdasarkan - rata-rata skordan ~masing-masing perangkat - dibagi dengan

banvaknya aspek yang dinilai pada perangkat tersebut, atau dengan rurmus :

jumlah rata—rata skor perungkat ke—i

P " banyakmnya aspek penilaian perangkat ke—i
dengan R, adalah rata-rata skor perangkat ke-i (i=1, 2, 3, 4, 5)

Kriteria validasiperangkat pembelajarandisediakan pada tabel 3.2 sebagai berikut
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Tabel 3.2 Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran

Rata-rata Nilai Kiriteria Kesimpulan

Perangkat masth memerlukan

1,00<¥p < 1,80 Tidak Baik Konsultasasi intensif

: Perangkat dapat digunakan
181<Vp < 2,60 Kurang Baik dengan banyak revisi
. Perangkat dapat digunakan
2,61<Vp< 3,40 Cukup Baik dengan beberapa revisi
Perangkat dapat digunakan

< 1 I .
3,41<Vp < 4,20 Baik dengan sedikit revisi

421<Vp< 500  Baik Sekali  crangkat dapat digunakan
dengan tanpa revisi

Kriteria perangkat dikatakan valid jika perangkat pada klasifikasi minimal baik.

1. Analisis Tes Hasil Uji Coba Pemecahan Masalah

Pada tahap ini selain validasi ahli juga dilakukan uji coba instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda Hasil dari" validasi ahli, dan uji coba tes kemampuan
pemecahan masalah digunakan untuk merevisi Draf 1 sehingga dihasilkan Draf 2.
Rumus yang digunakan untuk keperiuan anlisis butir soal ini diuraikan sebagai
berikul.
1) Validasi butir seal

Artkunto (2010:72} menyatakan bahwa'sebuah tes memiliki validitas jika
hasilnya sesual denpan kriterium. arlinya memiliki kesejajaran antara hasil tes
tersebut dengan kreterium. Dan hasil perhitungan validalitas tes dapat diketahui
seberapa jauh hubungan antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang
telah ditetapkan. Secara umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila memiliki

dukungan positif terhadap skor total.
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Alat ukur untuk menghitung koefesien valiitas buiir soal digunakan rumus
korelasi product momen, sebagai berikut:

» NZx.y - (2x)}Zy)
2 2 2 2
JIN I - (227 ][N 2y’ - (ZY)?]

dengan,

X : Skor butir soal

y . Skor total

Ixy . Koefesien koresi antara skor butir dengan skoriotal
(r hitung)

n . Banyaknya peserta tes

Hasil perhitungan fxy dikonsultasikan pada tabel r product moment dengan
signifikasi 5%y Jika 1y lebih besar dan rase ;omaka butir soal tersebut
dinyatzkanValid. Pada penelitian ini butir soal dikatakan valid jika mempunyai
validitas sedang, tinggi atau sangat tinggi. Sedangkan untuk butir soal yang
mempunyai validitas rendah dan sangat rendah akan direvisi atau tidak digunakan.
Interpretasi (Arikunto, 2009: 75) dari besamya koefisien Validasi di atas
digunakan kriteria berikut :

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Soal

Nilai Indek Validitas Soal Interpmtasi
0,81 <re=< 1,00 Sangat ungg
0,61 <ryy =080 Tinggi
0,41 <ryy< 0,60 " Cukup
0,21 <rey< 0,40 Rendah
0,00 <rgy< 0,20 Sangat rendah

Sumber :  Arikunto (2009 : 75)
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Item soal dapat dikatakan valid bila nilai koefisien >0,2. Sedangkan bila nila:

koefisien kurang dari 0,2, maka item soal tersebut dikatakan tidak vahd.

2,  Reliabilitas
Reliabilitas tes adalah berhubungan dengan masalah
ketetapan atau (keajegan) hasil tes. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebul dapat memberikan hasil yang tetap.
Untuk mengukur Reliabilitas soal uratan menggunakan rumus Alpha, Suharsimi

Arnkunto ( 2013 7'89) Sebagai berikut -

m= (n.?_l. 1) 1- ?;12012]

dengan,
riy : koefisien rehiabilitas perangkat tes
n - banyaknya butir soal
Y7 , ¢’ jumlah Varians skor setiap butir soal
a? - Varians totai

Sedangkan untuk menghitung,varians skortotal dipunakan rumus

2(X xijz
gl X ]

gi= T
t n
Keferangan; n = banyaknya sampel atau peseria tes
Xi  — skor tiap butir soal

1 = nomor butir soal
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Koefisien 7;; dikonsultasikan pada tabel kritis r product moment dengan
signifikansi 5 %. Jika ry17qpeymaka peramgkat soal tersebut dikatakan reliabel
dan dapat dapat digunakan sebagai alat peneliti. Dalam penelitian ini butir soal
dikatakan reliabel jika mempunyai reliabilitas tinggi atau sangat tinggi. Butir-butir
soal yang mempunyai reliabilitas cukup, rendah dan sangat rendah akan direvisi.
Kriterta untuk menentukan koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut -

Tabel 3.3 Tabel Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien relibilitas (ry;) Kriteria
0,81 <r;<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <111 < 0,80 Tinggi
0,41 <113 < 0,60 Cukup
0,21 <r; 0,40 Rendah
0,00<r; 0,20 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Ankunto { 2013 : 89)

3. Indeks Kesukaran Seal

Perangkat tesiyang baik adalah perangkattes'yang memiliki tingkat
kesukaran setmbang, artinya perangkat tes tidak terlalu mudah dan tidak terlatu
sukar. Indeks kesukaran soal adalah bilangan vang menunjukkan sukar atau
mudahnya suatu seal (Sudijono , 2008 : 372)

Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran adalah :

B

e r—

I8
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Keterangan : P = Indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal 1fu dengan betul

J§ =jumiah seluruh siswa peserta tes
Untuk menginterpretasikantingkat kesukaran dapat digunakan kritena sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Koefisien Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00 > TK< 0,30 Soal sukar
0,31 < TK<0,70 Soal sedang
0,71 < TK< 1,00 Seal.mudah

Tes kemampuan pemecahan masalah dianggap baik, jika termasuk dalam klasifikasi
sedang.
4, Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian adalah dengan
menggunakan rumus menurut Crocker dan Algina ( dalam Depdiknas, 2008: 12)
berikut im

DP - Mean kelompok atas—Mean kelompok bawah

Skor maksimum soal
Hasil  perhitungan . dengan .menggunakan rumus diatas dapat
menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam membedakan antar peserta didik
yang sudzh memahami materi vang diujikan dengan peserta didik vang belum /tidak
memahami materi yang diujikan. Selanjutnya, dar harga yang diperoleh untuk tiap-
tiap item soal dikonsultasikan dengan kriteria vang digunakan menurut Arikunto
(2007: 218) adalah seperti pada tabel 3.5 sebagai berikut :

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda




Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,21 < DP< 0,40 Cukup
0,41 < DP< 0,70 Baik
0,71 < DP< 1,00 Baik sekali

(Ankunto) 2007: 218

2. Analisis Uji Kepraktisan Produk

Kepraktisan perangkal pembelajaran dilihat dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan perangkat yang dihasilkan serta respon
siswa setelah pembelajaran dilaksanakan. Infermasi tentang siswa dilakukan
menggunakan angket respon siswa, sementara kemampuan guru dalam mengelola
pelaksanaan | pembelajaran diamati melalui lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran. Respon siswa terhadap komponen pembelajaran dan perangkat
pembelajaran dikelompok dalam kategori menarik, mudah dimengerti, membantu
pemahaman konsep, dan menumbuhkan motivasi.
a. Respon Siswa Pada Pembelajaran

Data hasil angket siswa pada pembelajaran materi luas bangun dalar denpan
model /nkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja siswa, dianalisis dengan mencari

rata-raia

e Nepoet
n

Keterangan : x= rata-rata
27 xi = jumlah skor yang diperoleh siswa
n = banryaknya siswa

Pada penelifian int respon siswa dikatakan baik, jika rata-rata diperoleh
lebih dari 80.
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b Analisis Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Agar kemampuan guru bisa diketahui dalam mengelola pembelajaran,
maka dilakukannya observasi kemudian datanya dianalisis. Kriteria aktivitas guru

terhadap pembelajaran dalam penelitian ini dapat dicari menggunakan rumus:

fumlah skor tigp indikator

Rata-rata skor = ,
banyaknya item

Kriteria perolehan observasi-kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

disajikan pada tabel 3.6 sebagai beriku :

Tabel 3.6 Kriteria Perolechan Pengamatan Kemampuan Guru dalam

mengelola pembelajaran

Nilai Skor Kategori
N2%0 4 Sangat Baik
75€N<90 3 Baik
50<N<75 2 Cukup Baik
N<50 i Kurang

(Sumber : adaptasi dari Kemendikbud, 2013)

Kriteria : kemampuan guru mengelola pembelajacan dikatakan baik jika setiap aspek

yang dinifai berada pada aspek minimal baik.

3. Uji Keefektifan pembelajaran

Setelah melakukan uji validasi oleh validator atau pakar dan uji kepraktisan,
peneliti melakukan uji keefektifan. Ujit kualitas produk ini dilakukan untuk

mengetahw keefektifan dari pembelajaran model Inkuiri terbimbing berbantuan
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lembar kerja siswa sesuai dengan hipotesis awal bahwa uji keefektifan dilihat dar

uji ketuntasan, uji banding, wi pengaruh, dan uji peningkalan.

Dalam penelitian pembelajaran dengan model Inkuiri terbimbing
berbantuan lembar kerja siswa dikalakan efektif jika dalam penggunaannya di
lapangan terjadi hal-hal sebagai berikut: (1} tercapai ketuntasan dalam kemampuan
pemecahan masalah baik antara individu maupun klasikal, (2) kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas dengan model /nkuiri terbimbing berbantuan
lembar kerja siswa lebih tiinggi dari pada kelas dengan model konvensional, (3)
terdapal pengaruh sikap kritis siswa dengan kemempuan pemecahan masalah, (4)
terjadi peningkatan kemempuan pemecahan masalah siswa. Untuk keperluan
tersebut digunakan w1 ketuntasan uji kesamaan dua rata-rata, uji pengaruh, dan

analisis gain (g)
a Uji Prasarat

Sebelum dilakukan wyi keefektifan dengan menganalisis hasil tes
kemampuan pemecahan masalah maka dilakukan pengujian prasarat (uji awal)

sebagai prasarat maka akan dilakukannya uji nopmalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas

Sukestivarno (2012 : 72) menyatakan hanya variabel dependen vang
dilakukan uji normalitas dan homogenitas Uji normalitas dalam penelitian ini

dilakukan pada kemampuan pemecahan masalah, dengan rumusan hipotesis :

Hy : kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal
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H, : kemampuan pemecahan masalah berdistribusi tidak normal

Uji normalitas dilakukan dengan SPSS menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Dengan derajat kepercayaan 5%, apabila pada tabelKo/mogorov
Smirnov.Kolmogorov Smirnovsig >5% maka H, diterima, artinya data berdistribusi

normal. (Sukestiyamo, 2012 : 74)
2 Uji Homogenitas

Uiji ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan asumsi bahwa sampel
dari populasi berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji ini dilakukan
dengan memperhatikan apakah varian kedua sampel sama atau berbeda. Dalam
penelitian in1 uji homogenitas dilakukan dengan program SPSS (Sukestiyamo,

2012:41). Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H, : 62 = o} (varans populasi adalah homogen)

H, : 0} # of ‘(varians populasi adalah tidak homogen)
Dengan a = 0,05 damksiternia H, , jika sig _>:0,05

b Uji Ketuntasan

1 Uji Ketuntasan Individu

Up ketuntasan indtvidu digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah dikelas ekspertmen telah mencapai 70 dengan rumusan

hipotesis sebagai berikut .
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Hy : u<70 ( nilai rata-rata hasil tes kemampuan masalah pemecahan
masalah siswa paling besar 70)
H u>70 (nilai rata-rata hasil tes kemampuan masalah pemecahan

masalah siswa lebih dari 70)

. XH
Statistik uji : 1 Vn
Keterangan : n = banyak siswa kelompok uji coba

i =_rata-rata skor kelompok uji coba

o, = nilai yang dihipotesiskan

s = simpangan baku kelompok uji coba

Kriteria pengujian : Terima H, jika t < tn-1,a dengan tn-1.2 didapat dari daftar

distribusi t.

2 Uji Ketuntasan Klasikal

Uji ketuntasan klasikal digunakan uji proporsi-Uji ketuntasan ini digunakan
untuk mengetamii-apakah banyaknya siswa vang mencapali KKM(tuntas mdividu)

telah mencapai 75% dari banyaknya siswa pada kelas tersebut.

Rumusan hipotesis:

Hy | m<75% ( proporsi siswa yang mendapat nilai = 70 paling besar 75%)

H, . a>15% ( proporsi siswa vang mendapat nilai > lebih dari 75%)
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ik Uii -z =
Statistik Upi ot m0)
n
Keterangan: x = banyaknya siswa yang mencapat KKM

7, = nilai proporsi yang dihipotesiskan
n = banyaknya siswa

Kriteria: terima H, jikaz < 2,5 4 dimana 2, s, didapal dari dafiar normal
baku dengan aturan luas bangun daiar { 0,5 — a). Dalam penelitian 1 @ yang

digunakan adalah 5% (Sudjana, 2005:234).
c Uji Beda Rata-rata (Uji Banding)

Sebelum menguji perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kela

eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji kesamaan vanan terlebih dahulu.
1) Uji Kesamaan Vanan
Uji kesamaan varian.uji homogenitas,dengan hipotesis -
Hy J% = ag (varian kelas eksperimen =varian kelas kontrol)
Hy o% #+ GE {varian kelas eksperimen # varian kelas kontrot)

Sedangkan rumus yang digunakan:
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Frinung »Frapet  dengan Frap.;  diperoleh dari daftar distribusi ¥ dengan dk

pembilang n, —1 (untuk kelas eksperimen) dan dk penyebut n, —1 (untuk kelas

kontrol) serta taraf signifikan a 5% (Sukestiyamo, 2012; 115).

2 Uji Banding antara Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol

Uji banding dimaksudkan untuk membandingkan rataan variabel

kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Hipotesis yang akan diuji adalah :

Hy  p1 €y (rataan kelas dengan model Inkuiri terbimbing berbanuan
lembar kerja siswa kurang dari atau sama dengan rataan kelas

dengan model konvensional)

H oy > (rataan kelas denpan model fmkuiri terbimbing berbanuan
lembar kerja siswa lebih dari alau sama dengan rataan kelas

dengan mode! konvensional)

Rumus siatistik ujt vang digunakan (Sukestivarmo, 2012: 113) disajikan pada tabel
3.7

Tabel 3.7 Rumus Uyt Statistika Perbedaan Rataan,

i 'ﬁ.ni:l)s"i';'(m—nsz

Varian sama ¢ = ﬁdimana §*° .
St Mitny—
. . _ TI-R
Varian berbeda t’
512, 52
hy Wz

Sumber : Sukestiyamo (2010:114)

Keterangan :
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X, : nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, : nilai rata-rata kelompok kontrol

§,2 . varians data pada kelompok eksperimen

S, varians data pada kelompok kontrol

n, : banyaknya subjek pada kelompok eksperimen

n; : banyaknya subjek pada kelompok kontrol

Setelah dihitung nilai_&niamg Nya maka Exipmg dibandingkan dengan tgper
Kriteria penolakan Hy disediakan pada tabel 3 8

Tabel 3.8 Kriteria Up Statistika Perbedaan Rataan

arian sama Terima H 5 ]1ka't S t(a,ﬂmzul)

Varian berbeda Terima Hy jika t < /(5 n14n2-1)

Sumber : Sukestiyamo (2012:137)

d Uji Pengaruh
Uji Regresi

Uji pengaruh dilakukan untuk menguji pengaruh sikap kritis siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk keperluan mi digunakan
analisis regresi sederhana dengan persamaan regresi menggunakan data sampel

¥ = a + bx. Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:

. )X x2) — (Ex) (Zx v)
nyxe— (Tx)®
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_n 2x: ¥ — (Xx)()
nyxz — (Xx;)°

Jika terlebih dabulu dihitung koefisien &, maka harga a dapat pula ditentukan

olehrumus a = ¥ — bx , dengan ¥ dan Y masing-masing rata-rata untuk variabel-

vanabel X dan Y.

Keterangan:

Y = variabel terikat yang diprediksikan, yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematis

a = harga Y ketika harga X = 0 (mlai konstan)

b = koelisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan
variabel terikat yang didasarkan pada variabel bebas

x = variabel bebas yaitu sikap kritis siswa.

Sebelum analisis regresi digunakan maka diperlukan uji linearitas dan
keberartian. Unfik mempermudah uji linearitas diperlukan daftar analisis varians

seperti pada tabe! 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Daftar Analisis Varian Regresi Linear Sederhana

[ "Sumber Variasi DK JK KT F

Total N N Y Y2
S?reg
5% sis

Koefisien (b/a) | 1 K@ |R@
2 —
i JK (bla) S%reg = JK(b/a)
Sisa n-2 JK(S) SZgis = H{ﬂ

n—2
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Cre JK(TCY |. S%rc
Tuna Cocok =2 526G
k-2 | JK(TC)
Galat §Prc = TK(TC)
k=2
Keterangan -
JK (1) = Xy

2z
JK (@)= EIE

JK (a\b)= b{Txy -

(Eri)(Zyi)]

mn

JK(S)  =]K(T)=]K (a) = JK (b\a)
JK(G)  + Tar By B

JK(TC) | = JK(S)—JK (6)

Untuk ujt linearitas dirurmuskan hipotesis berikut

Hy; . Regresi linear
H; : Regresi non lmear
stre

Statistik uji: F' = T

Untuk menguyi_hipotesis nol, tolak hipotesis model regresi linear jika F
2z Fu-aytk—2n=x) Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk prmbilang = (k-2)
dan dk penvebut = (n- k). Dalam penelitian ini 2 vang digunakan adalah 5%.

Sementara itu, untuk ujt keberartian regyresi dirumuskan hipotesisberikut
Hy, . Koefisien arah regresi tidak berarti (b =0)
H; . Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)

Statisti uji : F= =2

52 sis
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Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis nol jika F >
F(1-g)(1,n-2). Dalam penelitian ini @ yang digunakan adalah 5%.

Besar pengaruh sikap kritis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
ditentukan berdasarkan koefisien determinasi 7° dengan r dihitung dengan rumus

berikut.

n LXiy — (ZXi}(Zyi)
~ M IXi = BXD)Z = (Zyi)?

(Sugiyono, 2012: 261-275)
e Analisa Uji Gain
Uji gain ternormalisasi.

Uji gain digunakan untuk mengetahui pemngkatan karakter pemecahan
masalah matematika dan kemampuan berfikir kritis siswa. fndeks gain merupakan
perbandingan nilai gain yang dinormalisasikan.

Menurut ‘Hake (1999) gamn ternormalisasi yang dapat dihitung dengan
rumus, sebagai berikut ;

skorsesuddh — skorsebehamn

Gain ternomalisasi () =
nahsasi (g) skormaksimal — skovsebelhan

Nilai Normalitas Gain (g) yang diperoleh diterjemahkan sesuai dengan kriteria

perolehan Normalitas Gain {g)dapat dilihat'pada tabel 3.6 sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kriteria Perolehan Normalitas Gain

Normalitas Gain Kriteria
(g} < 0.3 Rendah Rendah
0.3 < () <0,7 Cukup Cukup

(8) >0.7 Tinggi Tinggi
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Skor pretes dan postes dihitung menggunakan rumus Normalitas Gain untuk
melihat peningkatan kemampuan berfikir kritis matematika siswa Sedangkan
pada karakter sikap kritis dan pemecahan masalah maiematika yang dihitung

menggunakan rumus Normalitas Gain adalah skor pengamatan karakter sikap

kritis pada setiap pertemuan.

A

A
I
U
h. B 4




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1 SDN Ujungnegoro 01

SDN Ujungnegoro 01 adalah merupakan salah satu dari 456 SD Negeri di
Kabupaten Batang , yang beralamat di Desa Ujungnegoro Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah. SDIN Ujungnegoro 01  berdirni
berdasarkan SK Gubemur Kepala Daerah Tingkat [ Jawa Tengan Nomor
421.2/021/x/43/85 tanggal 1 April 1985 tentang Pembaharuan Penetapan Pendirian
Sekolah Dasar Negeri.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SDN Ujungnegoro 01 saat ini
terdiri dari 9 guru, 5 PNS dan 4 Wiyata Bhakti, 1 tenaga taia usaha dan 1 penjaga
sekolah, dan berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara, dari 9 guru yang
mengajar di SDN Ujungnegoro 01  lebih dari 75% dalam melaksanakan
pembelajaran masih mengpunakan metode konvensional, yaitu menerangkan,
latihan soal, dan pembahasan soal.

SDN Ujungnegoro 01  saat ini memuliki status Akreditasi A bedasarkan SK
Penetapan Hasil Akreduasi Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAP-

S$/M) Nomor 139/BAP-SM/X/2014 tanggal 20 Oktober 2019

SDN Ujungnegoro 01 memiliki visi “"UNGGUL DALAM PRESTAS! DAN
IMTAQ, BERBUDI PEKERTI LUHUR, DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN
HIDUP ~

96
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MISI
1. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakai dan

perkembanganiPTEK

2. Meningkatkan prestasi di bidang seni budaya sehingga akan memperkuat

budayabangsa

3. Membentuk siswa berkepribadian, berbudi pekerti luhur, taat

beribadahsesuaiagamanya

dan kuat dalam imtaq

4, Membekal siswa agar memiliki wawasan luas secara global

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang sejuk, nyaman, indah dan asn
berwawasanlingkungan hidup

6. Menciptakan lingkungan sekolah peduli terhadap peles;arian sumber daya alam
sekitar . |

7. Meningkalkan upava pelestanan lingkungan, pencegahan pencemaran dan

pencegahan kerusakan hngkungan hidup.

TUJUAN SEKOLAH

1. Ierb;)timalkannya proses kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning), antara
lain: pelaksanaan PAKEM serta layanan bimbingan konseling,

2. Terathnya prestasi 5 besar bidang akademis dan non akademis tingkat

kecamatan/ kabupaten,



10.

11.

12

13.
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Terlestarikannya budaya daerah melalui mulok bahasa Jawa dan sem budaya
dengan indikasi siswa trampil berbahasa Jawa sesuai dengan konteksnya
Memberinya pendidikan budaya dan karakter bangsa, baik yang terintegrasi
dalam setiap mata pelajaran maupun keteladanan perilaku keseharian.
Termilikinya jiwa toleransi antar umat beragama dan istiqomah melaksanakan
ibadah sesuai dengan agama yang diyakininya

Termilikinya jiwa cinta tanah air dan bangsa yang dintegrasikan lewat
kegiatan Pramuka maupun pembiasaan.

Tertampungnya lulusan dengan prosentase tinggi berkisar 80% untuk kelulusan
yang diterima di SMP Neger:.

Terhasilkannya anak-anak yang bersikap baik, berpengetahuan dan
berketrampilan.

Meningkatnya kepedulian siswa terhadap kelestarian !ingkungan hidﬁp di
sekitammya dengan merawﬁt tanaman |
Terlaksananyaupaya pelestarian lingkungan dengan penanaman pepohonan.
Terlaksananya upaya - pencegahan, pencemaran dengan (idak membakar
sampah dan memanfaatkan sampah sebagai bahan kerajinan.

Terlaksananya upaya pencegahan kerusakan lingkungan hidup dengan
meh;anfaatka.n pupuk dari sampah organik.

Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih, indah dan asr.
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Pada tahun pelajaran 2018/2019 SDN Ujungnegoro 01 memiliki 7
rombongan belajar (kelas) dengan siswa sebanyak 225peseria didik, 7 kelas

tersebut terdiri dan kelas TA 1B I 3L,IV.V, dan VL

2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2017 sampai bulan Mei 2018,
dimulai dari penyusunan proposal sampai penyusunan laporan secara lengkap

proses pelaksanaan penelitian disajikan dalam table 4.1

Tabel 4.1, Proses Pelaksanaan Penelifian

No Waktu Kegiaian

1. November 2017 - Februari 2018  Penyusunan proposal

2. Februan 2018 — Maret 2018 Konsultasi, menyusun perangkat
yang akan divalidasi, meminta
validasi pada ahli serta merevisi
perangkat sehingga didapat
perangkat yang vahid

3. Akhir Maret 2018 Ut coba-- tes kemampuan Sikap
kritts dan kemampuan pemecahan
masalahmatert Luas Bangun datar
dan analisis tes hasil uji coba

4. Aprl 2018 Menggunakan perangkat yang valid

di kelas eksperimen, selain itu
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5.

peneliti melakukan dokumentasi
April 2018 — Mei 2018 Melakukan analisis data untuk
menguji kepraktisan dan
keefektifan perangkat dan model
pembelajaran yang dikembangkan
serta menyusun laporan secara

lengkap

B

1.

Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Tahap Pendefinisian

Tahap pendefimsian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat — syarat pembelajaran Hasil akhir dari kegiatan ini adalah menentukan
tujuan dan batas-batas materi pembelajaran Kegiatan vang dilakukan dalam
tahap pendefinisian meliput: analisis awal — akhir, analisis siswa, analisis
materi, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran.
Hasil Analisis Awal - Akhir

Pada tahap ini proses diawali dempan panggilan data vang dilakukan
dengan menggunakany,obseryasi dan tanya jawab dengan siS\.:vah Dart hasil
obscrvasi dan tanya jawab ditemukan lima masalah penting, yaitu (1) nilai rata
rata siswa pada pelajaran matematika masih dibawah KKM (66); (2) lemahnya
siswa dalam memecahkan masalah Luas Bangun datar; (3) proses

pembelajaran yang selama im dilaksanakan adalah proses pembelajaran seperti

kebiasaan sebclumnya vaiiu menerangkan, memberi contoh dan mengerjakan
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soal latihan dan tugas; (4) pembelajaran tidak didukung dengan perangkat
pembelajaran yang memandai; {5) kesadaran siswa untuk belajar secara
mandiri cenderung rendah dan hanya mengandalkan kegiatan pembelajaran di
kelas, bahkan pada saat belajor di kelas para siswa tampak kurang antusisas
dan cenderung bermalas - malasan, ketika diberi tugas atau latihan banyak
diantara mereka yang bergantung kepada temnnya, mereka juga enggan
mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru.

Bahan-bahan belajar seperlt buku dan lembar kerja siswa (LKS) yang
digunakan bukan produk sendiri sehinpga cenderung tidak sesuai dengan
kondisi /dan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti
memandang perlu melakukan perbaikan - perbaikan proses pembelajaran

khususnya pada materi materi Luas Bangun datar .

Hasit Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan menpamati kemampuan awal siswa
pada pengetahuan prasyarat yang hams dimiliki, mengamati keseriusan siswa
dalam belajar dan memperhalikan kemampuan siswa di dalam menterjemahkan
soal — soal cerita dalam memecahkan masalah luas bangun datar. Berdasarkan
hasil pengamatan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut; (1} kemampuan
akademis siswa SDN Ujungnegoro G1 belum optimal, hal ini dapat dilthat dari
has)) ulangan harian yang rendah; (2) siswa tidak terbiasa dengan soal - soal
certta vang berkaitan dengan dengan konteks dalam kehidupan sehari hari.

Siswa mengalami kesulflan untuk mengubah dari permasalahan menjadi bentuk
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malematika, (3) rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal — soal
luas bangun datar dalam bentuk ceritaHal ini juga disebabkan kemampuan
memahami secara bahasa measih rendah, siswa kurang mampu mengubah dari
kalimat (dalam bentuk cerita) ke dalam bahasa matematika (metode
maiematika), (4) siswa cenderung malas dan tidak memuliki semangat untuk
belajar, mereka cenderung menunggu hasil pekerjaan teman tanpa mau

berusaha sendiri teriebih dahulu untuk menyelesaikan soal — soal.

Hasil Analisis Materi

Pada penelitian luas bangun datar memiliki 3 malen pembelajaran vaitu :(1)
menentukanluas persegi, persegi panjang dan segitiga. (2) mampumnengetahui
cara menghitung luaspersegi, persegi panjang dan segitiga (3) Mengemukakan
kembali "dengan kalimat sendiri , menyatakan kalimat matematika dan
memecahkan masalah dengan efektif permasalahan vang berkaitan dengan
mampu mandirt menghitung Juas persegl, persegi panjang dan segitiga terkait
dengan akiivitas sehari. Bedasarkan hasil analisis mater1 yang dilakukan

melalui stud: pusiaka'ditentukan materi.dan uraiannya seperti Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Uratan Mater1 dan Kegiatan Penibelajaran

 Materi ~ Materi i \ .
Pokok Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
» Luas » menentukanluas Mengamati
bangun perseg), persegi y . :
datar panjang dan | ® Guru menyajikan materi pelajaran
segitiga hart ini dengan permasalahan dan
e mampu siswa mengemukakan hal hal vang
B belum dipahami setelah belajar di |
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mengetahui cara
menghitung
luaspersegi,
persegi panjang
dan segitiga
Mengemukakan
kembali dengan
kalimat sendiri ,
menyatakan
kalimat
matematika dan
memecahkan
masalah dengan
efektif
permasalahan
yang berkaitan
dengan mampu
mandiri
menghitung luas
persegi, persegi
panjang dan
segitiga  terkait
dengan aktivitas
sehari.

rumah
Menanya/Klarifikasi masalah

e Setelah. siswa mengamati
permasalahan vang disajikan gury,
guru  memancing  siswa  untuk
menanya hal hal yang sudah
dipelajari dirumah, sehingga siswa

Materi
Pokok

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Mengumpulkan
Informasi/Pengungkapan
Pendapat

¢« Guru  memfasilitast  terjadinya

* Guru melibatkan siswa secara aktif

menimbulkan rasa ingin |
menanyakan hal yang belum jelas

* Siswa mengklanfikasi (menjawab
pertanyaan dari teman vang belum
paham).

interakst antar siswa serta antara
siswa dengan guru, hngkungan, dan
sumber belajar lainnya sehingpa
siswa dapal memperoleh informasi
terrmasuk  membahas  pertanyaan
teman yang ditemukan dirumah

dalam setiap kegiatan pembelajaran
(Mengerjakan LKS/pertanyaan
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teman secara berkelompok)

¢ Guru mengarahkan siswa agar dapat
memahami tenfang penyelesaian
seperti apa yang diharapkan
schingga siswa dibebaskan untuk
mengungkapkan pendapal tentang
berbagai macam strategi
penyelesaian soal

Materi Mateni
Pokok Pembelajaran
!- Mengolah Informasi/Evalvasi

Kegiatan Pembelajaran

» Gurn mengarahkan setiap kelompok
mendiskusikan  pendapat  atau
strategli mana yang cocok untuk
menyelesaikan soal

e Siswa menentukan strategi mana
yang  dapat diambil untuk
menyelesaikkan soal dan gum
membimbing siswa dalam
mengerjakan permasalahan  pada
soal tersebut,
Mengumunikasikan/Implementasi

s Siswa menuliskan  pemecahan
masalah yang telah dipilih

e Guru mempersilakan salah satu
siswa  mengormunikasikan  hasil
Jjawab  permasalahan soal kepada
kelompok lain atau
memperentasikan di depan kelas

» Guru bersama siswa mengecek
kebenaran dari penyelesaian soal
tersebut.

d. Hasil Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran materi

materi Luas Bangun datar yang memuat serangkaian latihan. Tugas — tugas
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dirancang dengan memberikan umpan agar siswa dapat membangun

pemahaman konsep sendiri.

Hasil Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan dilakukan dengan membuat pemetaan mater: rpaleri
Luas Bangun datar .Pemetaan materi ini dilakukan agar materi tersusun secara
rapi, dari yang sederhana ke yang rumit, selingga dalam perumusan tujuan
pembelajaran juga menyusuaikan dengan tahapan berpikir siswa, karena mater
sudah disusin bedasarkan pada tahapan berpiKir siswa.

Bedasarkan uraian tahap pendefinisian, masih banyak permasalahan yang
tenadi /dilapangan diantaranya pembelajaran yang ada masih memusat pada
gury, siswa belum aktif dalam pembelajaran, seakan - akan guru hanya
menyempaikan informasi dan sebagai sumber ilmu satu - satunya. Sementara
menurut teorl Bruner dalam belajar siswa harus bisa meorganisasikan bahan
pelajaran yang dipelajarinya sesuai dengan tingkat pemukiran mereka. Belajar
matematika akan lebth berhasil jika proses pengajaran diarahkan pada konsep —
konsep dan struktur - struktur vang termuai-dalam materi tersebut. Guru
yangEfektif “harus membantu | dan membimbing  siswa membangun
pengetahuannya sendiri.  Setelah melihat uraian pada tahap pendefinisian
dilanjutkan dengan perancangan perangkai pembelajaran yang akan digunakan

pada penelitian.
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2. Tahap Perancangan
Tahap perancangan merupakan bagian sangat penting dari penelitian ni,
semua perangkat pembelajaran dalam penelitian disusun pada tahap ini. Jadi
tujuan tahap ini adalah untuk menyusun perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam penelitian. Tahap perancangan ini meliputi empat langkah,
yaitu :
a. Penyusunan Tes
Tes disusun berdasarkan indikalor  pencapaian kompetensi yang _
dijabarkan dalam tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes
kemampuan Sikap kntis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas
Bangun datar, materi Luas Bangun dalar berjumlah 10 soal yang sebelumnya
dibuat 15 soal namun 5 soal tidak terpakai karena daya beda vang jelek.
b. Pemilihan media
Berdasarkan analisis vang dilakukan pada tahap pendefinisian ditetapkan
bahwa model pembelajaran vang akan digunakan adalah Model Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS: Untuk mendukung model tersebut maka
diperlukan perangkat-perangkat pendukung yang perlu dikembangkan yaitu
meliputi silabus, RPP, buku siswa, LKS dan instrumen tes kemampuan Sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar.
¢. Penyusunan Format
Penyusunan format silabus dan RPP disesuaikan dengan kurikulum 2013

yang selanjuinya dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah mode! Model
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Pembelajaran InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS . Kemudian LKS dan buku
siswa yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada format vang sudah
ada, yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran model Model
Pembelajaran InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS Isi materi pembelajaran
mengacu pada hasil analisis materi, hasil analisis tugas dan hasil analisis tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap pendefinisian.

Format lembar pengamatan sikap kritis siswa dibuat dalam bentuk
rentang nilai 1 _sampai 5. Dalam rentang nilai tersebut sudah diberikan
indikator sehingga pengamat tinggal memberi nilai sesuai dengan kondisi
siswa yang diamati. Untuk instrument yang mengukur respon siswa dalam
pembelajaran dibuat dalam bentuk angket.  Siswa diminta memberikan
jawaban sesua pendapat mereka dengan cara memberi tanda (¥) pada kolom
vang tersedia
Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Kegiatan i merupakan penyusunan perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus, RPP; LKS, dan buku siswa.__ Selain ntu juga disusun
instrument penelitian yang berupa lembar pengamatan karakter kemandirian,
lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran, angket respon siswa terhadap
Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing Berbantuan LKS dan tes kemampuan
Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahinateri Luas Bangun datar,
Selanjutnya rancangan awal perangkat pembelajaran dan insirument penelitian
ini disebut dengan draf 1.

Tahap pengembangan
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Salah satu kriteria untuk menentukan dipakai tidaknya suatu
pengembangan perangkat adalah hasil validasi oleh ahli. Validasi ahli dilakukan
untuk mendapatkan saran perbaikan sekaligus merupakan penilaian para ahli
terhadap rancangan pengembangan perangkat.Saran dari para ahli tersebul
digunakan sebagai landasan penyempurnaan pengembangan perangkal yang
telah disusun.

Setelah pengembangan perangkat disusun, kemudian dikonsultasikan
dengan pembimbing dan divalidasi oleh validator. Validator tersebut terdiri dari
3 orang vatu 1 orang dosen pembimbing dan 2 orang guru teman
sejawat Langkah selanjutlnya peneliti merevisi pengembangan perangkat (draf
1) sesuai dengan rekomendasi validator.

Pemlaian validator terhadap pengembangan perangkat yang digunakan
dalam penelitian i didasarkan pada indikalor-indikator yang termual dalam
lembar validasi pengembangan perangkat, skor rala-rala penilaian validator
terhadap draf | sesuai kriteria yang sudah ditetapkan pada Bab II.

Beberapa revisi'yang dilakukantérhadap Silabus, RPP, LKS, buku ajar
siswa dan ies. kemampuan Sikap kritis_dan - kemampuan pemecahan

masalahmateril.uas Bangun datar dapat dijelaskan'sebagai berikut :

Hasil Validasi Ahli Terhadap Silabus
Penilaian validator terhadap silabus didasarkan pada indikator-indikator
yang termuat dalam lembar validasi silabus Dalam penelitian ini pada

umumnya validator menvatakan silabus sudah valid dan dapat digunakan
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dengan sedikit revisi terhadap silabus dari validator diantaranya ditampilkan
padatabel 4.3 benkut.

Tabel 4.3 Revisi Silabus Berdasarkan Masukan Validator

No | Yang direvisi | Sebelum revisi Sesudah revisi

1 Format Belum sesuai dengan | Sudah sesuai dengan
format silabus format silabus
Kurikufum 2013 Kurikulum 2013

Produk akhir silabus lengkapnya dapat dilthat pada lampiran Al
Berikut contgh produk akhir silabus yang diyadikan aguan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran dengan model nfufriterbimbing berbantuan lembar kerja

siswa vang dijadikan padagambar4. 1

“Kompetensi Indikater Materi Kegian Podainn | Ablasi | Samber
Dasar Pengetauan Stkap Kritis Pembelajaran Waktn | Belsjar
39 Memjehaskendan | o Memahami o Selals Meamamati oDedaiansdmp | 4 |- Bulussn
menentukean bangun mengrmakan | Inas | Sivw mengamati dan g menjelasan | o Tesran dm Maternati
kehlmg danhnas peneg, pm idedan bangn | fentang Luas bangun datardan hngcah- tertulis Rels IV
pemedi, pamjang posagwa | dar | lngeah menentukannya melais dia cara + Tespskormote - Buky
peegpanjang, | segiigadan k petuk
dan segiiga 2 | gabumpanbargh Antusis dda Mesanya +Pemzasn G
hibnganpangkat | gatar. menyambie Gury' memberikan kesempatan kepada + Proyek Matenatia
duadenganaker | whfengsidentifilcasi fugas yre w2 umuk menanyakan matel yang | oo Kelas [V
pangkat dua bangm  datay dherkamem belm dpahami — - ModulBah
‘ persesi,  peteg) Siswa menanyakan penjelasan giru yang anAjar
45, Menyelesakan | panjang e Berusalp bebirn di pahami - Iptemet
maulah berkaitan | saorigadan dengan Guniomenjelisakan patamyaan gswa ModdEzn
dengan  keling | gobunganbange] makima dengan menmjukan Lingkah langkalmry a YangRelgvan
dan hus pemeg, [ datar dalam :
penegpamang, | o Menjelaskan | memveesskm Mepalar
dan seghiga | rumus luad pernasaton Sswa mencebz  badikus  dengan
temaskrebbaka | pangun  data temannya tentang buas bangim datar
D pangkst dua Siswa membandiriman cara 1 dan cam ?
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Revisi terhadap RPP meliputt revisi bagian bagian yang terkait langsung

dengan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat evaluasi. Penjelasan

lebih lengkap tentang revisi RPP dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Revisi RPP Berdasarkan Masukan Validator

( No Yang Sebelum Sesudah Revisi
direvisi Revisi

1. Tujuan Tujuan Tujuan

pembelajaran pembelajaran pembelajaran sudah
belum operasional
operasional

2. Kegiatan Alokasi masth Tujuan

pembelajaran secara_global pembelajaran sudah
belum dirinci dirincy  pertemuan
pertemuan (per 2 IP)

3 Penilaian Setiap tujuan Setiap tujuan
pembelajaran pembelajaran sudah
belum ada ada alat ukurnya
alat ukurnya

Produk akhir RPP selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.2.

Berikut produk akhir RPP yang dijadikan acuan dalam pengembangan

perangkat pembelajaran denpan model Model Pembelajaran InkuiriTerbimbing

Berbantuan LKS | yang disajikan pada Gambar 4.2.

Mengamati 1. Guru memberikan materi
pembelajaran denpan mengumpulkan
buku siswa, lembar kerja siswa yang
scbejumnya sudah  dibagikan ke

siswa untuk dipelajars di ramah

2. Siswa membuat rangkuma sebagéiu Mengamali

tugas terstruktur di rumah berkaitan {santif1k)

dengan mateni yang akan dipelajan
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pada pertemuan

Gur: menyajikan materi pelajaran
hari ini dengan permasalahan dan
siswa momgemukakan hal-hal yang

belum dipahani stela

Mengamati

(saintifik)

Menanya
(Klarifikasi

Masalah)

Siswa berkelompok menjadi 2 -~ 5

arang.

Setelah siswa mengaimati
permasalahan yanpg disajikan guru,
guru  memancing  siswa  untuk
menanya hal-hal yang mudah
dipelajari dirumah, sehingga siswa
menimbulkan rasa ingin menanyakan

hal yang belum jelas

Mengamati

{saintifik)

Siswa mengklarifikasi (menjawab
pertanyaan dari teman yang belum

paham)

Gambar 4.2. Contoh pfbduk akhir RPP

¢. Hasil Valdasi Ahli terbadap Buku'Siswa

Klarifikasi
masalah

(inkuin)

Revist terhadap buku siswa meliputi revisi bagian yang terkait langsung

dengan variasi

soal, pembagian materi, dan

soal pada i

kompetensi Penjelasan lebih lengkap tentang revisi buku siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Revisi Buku Siswa Berdasarkan Masukan Validator

No | YangDirevisi | Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Soal — soal Soal pengayaan | Sudah ada soal pengayaan
dan perlu tantangan | dan tantangan
perlu ditambahkan

2 | Pembagian materi | Pembagian materi | Pembagian materi  buku
belum sesuai | siswa  per  perlemuan
dengan RPP sesual RPP

3 Soal - soal wuji| Uji kompetensi | Uji kompetenst sudah ada

kompetensi belum ada soal - | soal — soal uraian

soal uraian

Produk akhir buku siswa dapat dilihat pada lampiran A.3.

Berikut conioh produk akhir buku siswa yang dijadikan acuan dalam

pengembangan perangkat pembelajaran dengan Model Pembelajaran

InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS yang disajikan pada gambar 4.3.

Buku Siswa
Kurikulum 2413

FEKCEMBANGCAN MATER] ATAR
AATFRIATIKA KELAS 1V

Ly

ALNIATI
NTM c4M113841L

(Gambar 4.3. Contoh produk akhir buku siswa
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Revisi terhadap LKS meliputi revisi bagian yang terkait dengan

pembagian LKS per jam pelajaran, dan tuntunan mengejakan LKS Penjelasan

lebih lengkap tentang revisi LKS yang dapat dilihat pada table 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Revisi LKS Berdasarkan Masukan Validator

No Yang Sebelum Sesudah Revisi
Direvisi Revisi
1. Pembagian LKS belum LKS sudah dibuat per
LKS dibuat per pertemuan
pertemuan
2 Tuntunan Perlu diben Sudah ditambahkan
Untuk funtunan tutntunan untuk
Mengerjakan untuk  siswa mengerjakan
mengerjakan

Produk akhir LKS selengkapnya dapat dilthat pada Lampiran A 4.

Berikut contoh produk akhir LKS yang dijadikan acuan dalam pengembangan

prangkat pembelajaran dengan model Model Pembelajaran InkuiriTerbimbing

Berbantuan LKS yang disajikan pada Gambar 4.4.
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2 e LK3 %
L ——

Jawahleh Pertany aan di bawah ini!

1. Sebuah perseg panjung dipotong-polong memmi gans-gars sepert pada gambar
bertian, beb erzpa panjang raas gas telah dBosadi hka potonganpaiongan tersebit
disummn kerphali sehingga benntk tebuah pemep temukan kehlng perseg
tenebn

2. Berapa bamyak pentegipanjang vang tesdapst pads garrhar bardnn

Gambar 4,4. Contoh-produk akhir LKS

e. Hasil Validasi ahli terhadap Tes Kemampuan Sikap kritis dan

kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar

Revisi terhadap tes kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan
masalahmater: Luas Bangun datar meliputi adanya soal yang belum mengarah pada

pemecahan masalah. Penjelasan tentang revisi lembar tes kemampuan Sikap kritis
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dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar dapat dilihat pada

Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Revisi tes kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan

masalahmateri Luas Bangun datar

No | Yang Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1 | Soalnoldan?2 | Soal belum mengarah pada | Sudah diperbaiki

pemecahan masalah

Produk akhir TK BKM selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.S.

Berikut contoh produk akhir TKBKM yang dijadikém acuan dalam

pengembangan perangkat pembelajatan dengan mode! Model Pembelajaran

InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS vang disajikan pada Gambar 4.5,

0L TN CORA
Tox Kormost puan Towfilcir Erite Matem arikc s
(TR )
Jeah Scininh +Simie
kaw Feisgran 2 ol
Eeles' Seanecur IV 2
Ao Petui = Emtt Fiagogmn Denay
Akios W B
Frwradiah Prrsasveen & bewrak o

L Sewpa laoyad w2oig Toar sde il prentas & bacab i’

1 Himoghh heovim Saoyai sepfig viss b aorfl womnias danen gebes i
E3

3 Hesnabbad beno Mok veem s Y o zonkan s greter de
[

. Benwon bawval st o 1aeg e aah o pady saaiur eeolhes Peoamo &
baah i ?

i Berga bagves otiic vasg boa ant Tl oade meatae & vk !

5. Tzt base ¥ Legtazy zad Demar S TR
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. Hervps ook se minga fade saahas di Sevrat o !

9 Trraps bawvak seziipe vy 1ds pade Sagram & baweh i ?

10 Seqipn bumel prrses saicg vaos erhinn 208 gt e om

Gambar 4.5. Contoh produk akhir TKBKM
Setelah dilakukan validasi instrument prangkat tes kemampuan Sikap kritis dan
kemampuan - pemecahan masalahmater1 Luas Bangun datar (TKBKM), peneliti
melakukan u)i coba instrument tes kemampuan Sikap kritis dan kemampuan
pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar, kemudian menganahsis butir soal
TKBKM terebut melalui uji vahditas, rehabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda

dar: mstrument soal, perhitungan dapat dilthat'pada Lampiran D.3.

1) Validitas Butir Soal
Uy validitas butir soal ditakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment Dari hasil perhitungan 8 soal diperoleh hasil bahwa semua soal

valid.
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2) Rehabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu alat evaluasi dapat memberikan hasil
yang tetap atau konsisten. Dari hasil perhitungan 10 soal diperoleh
3) Tingkat Kesukaran
Untuk menguji tingkat kesukaran tes yang dibuat maka perlu menghitung
indeks kesukaran. Dani 10 soal terdapat 5 soal termasuk kategon sedang, 3 soal
kategori mudah, dan'2 soal termasuk kategori sukar. Soal yang termasuk kategori
mudah adalah soal nomor 1, 2 dan 3, soal yang termasuk kategon sedang adalah
soal nomor 4, 5, 6, 7, 8 dan soal yang termasuk kategon sukar adalah soal nomor
910
4) Daya Beda

Daya beda suatu soal merupakan kemampuan sualu butir soal untuk dapat
membedakan antara siswa berkemampuan tingpl dengan siswa berkemampuan
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan daya beda dari 15 soal yang dibuat, 2 soal
yaitu nomor 11,12 13,14, dan nomor 15 -mempunyai kategon jelek sedangkan 6
soal yaitu nomor 1,2,3,4,5 dan 6 mempunvai cukup serta soal nomor 7,8,9,dan 10
mempunyai ketegorn baik.

Hasil keempat analisis butit soal dialas selanjutnya dapat digunakan untuk
memilih sebanyak butir soal draf akhir instrument Tes Kemampuan Sikap kritis dan
kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun dalar (TKBKM). Dalam
penelifian ini yang memenuhi keempat kriteria ada 10 butir, sehingga yang

digunakan dalam penelitian ada 10 butir soal.
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Secara umum analisis data uji coba mstrument TKBKM dengan rumus yang

sudah dijelaskan pada Bab I, menghasilkan kriteria dan status butir soal

sebagaimana Tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Uji Coba Perangkat Tes

No.
Soal

Validitas

Reabilitas

Tingkat Kesulitan

Daya Beda

Tafsiran

R1]

Tafsiran

Index

‘Tafsiran

Indekx

Tafsiran

Status
Soal

0,61

Valid

0.63

Valid

0,63

Valid

0,66

Valid

0,63

Valid

0,69

Valid

0,76

Vaiid

6,61

Valid

.66

Tinggi

0,72

Mudah

0,38

Cuokup

Scal
diterima

0,82

Mudah

0,22

Cukop

Soal

diterima

0,63

Sedang

0.19

Jeick

Soal
tidek

dipakai

0,28

Sukar

0,16

Jelek

Soal
lidak
dipakai

0.60

Sedang

0,33

Culup

Soal
dilerima

0,34

Sedang

0,26

Cukup

Soal
diterima

0.63

Sedang

0,60

Baik

Soal
diterima

0,65

Sedang,

0,40

Baik

Soal
diterima

0,76

Vahid

0,61

Valid

0,63

Valid

0.66

Valid

0,63

Valid

0.66

Valid

0,63

Sedang

0,60

Baik

Soal
diterima

0.65

Sedang

0,40

Baik

Soal

diterima

0,63

Sedang

0,12

Jelek

Soal
tidak
dipakai

0,28

Sukar

0.16

Jelck

Soal
tidak
dipakai

063

Sedang

0,19

Jelek

Soal
tidak

dipakai

0,28

Sukar

0,16

3

Jelek

Soal
tidak
dipakai

15

0,66

Valid

0,28

Sukar

a,1é

Jelek

Soal
tidak
dipakai

Untuk hasil validasi dani para validator terhadap pengembangan perangkat,

silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan Tes Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan
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pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar (TKBKM) disajikan pada tabel

rekapitulasi nilai validator terhadap pengembangan perangkat seperti Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat Penilaian Rata- | Kriteria
Noj| =~ yang Vi| V2| V3| V4| V5| Ratag| Validasi
dikembangkan
1 Silabus 390 410 420 420 4,10 4,10 Baik
2 | RPP 389 395| 411| 453| 405 411 | Bak
3 | LKS 400| 4,00] 413 425| 413] 410 | Bak
4 Buku Siswa 400 388 400| 413( 388 398 Baik
5 | TKBKM 3,00 3.88| 405| 475| 400| 413 | Bak

Berdasarkan hasil validasi perangkat oleh para ahhi menunjukkan bahwa
perangkat vang dikembangkan valid dengan kategori baik sehingga perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran
dengan sedikit revisi:Dan hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

D.2.

€. Hasil Uji Coba Preduk

Bentuk akhir dari perangkat vang sudah valid selanjuinya diimplementasikan
pada kegialan pembelajaran. Dipilih kelas IV SDN Ujungnegoro 01 sebagai kelas
dengan perangkat dengan model pembelajaran Model Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS dan kelas IV SDN Karanggeneng 01 sebagai
kelas kontrol. Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan metode

ceramah. Data kemampuan Sikap kritis dan kemampuan  pemecahan
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masalahmateri Luas Bangun datar pada kelas kontrol ini diperlukan sebagai
pembanding pencapaian kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan
masalahmatenn Luas Bangun datar dari kelas eksperimen. Pada kelas konirol
diambil nilai pre tesr yaitu sebelum pembelajaran antara pencacahan dan pre test
setelah pembelajaran materi Luas Bangun datar , demikian pula untuk kelas dengan
perangkat dan model pembelajaran Mode! Pembelajaran InkuiriTerbimbing
Berbantuan LKS.

f. Hasil Analisis Uji Keperaktisan Perangkatan

1. Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Pembelajaran pada kelas uji coba dilaksanakan sebanyak 4 kali periemuan
dengan 1 kali pertemuan 2 jam pelajaran. Pada akhir pembelajaran siswa dan guru
pengamat  dibenkan angket untuk memberikan pemlaian terhadap kegiatan
pembelajaran  yang  dilaksanakan seﬁa perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan Respon yang masuk digunakan untuk menilai keperaktisan dari
perangkat yang dikembangkan.

Pada penilaian bukuw. siswa dapat” disimpulkan. bahwa sebagian besar
menyatakan bahwa buku siswa mudah dimengerti,"menarik, dapat membantu
pemahaman konsep, dan dapa! menumbuhkan kemandirian siswa. Sementara itu,
dua guru sebagai pengamat juga memberikan komentar bahwa buku siswa
memberikan dukungan positif terdapal kegiatan belajar siswa dan memberikan
dukungan terhadap pemahaman konsep materi. Pengamat juga menilai bahwa

buku siswa dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri dengan mudabh.
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Pada penilaian LKS dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan
bahwa masalah yang diberikan dalam LKS menarik dan menantang untuk
diselesaikan serta bahasanya mudah dimengerti Sementara itu, dua orang puru
sebagal pengamat juga memberikan komentar bahwa LKS yang dikembangkan
dapat digunakan siswa dengan mudah dan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan Sikap kntis dan kemampuan  pemecahan
masalahmaten Luas Bangun datar. Oleh karena itu disimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan bersifat praktis.

Pada penilaian model pembelajaran  model Model Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS bahwa sebagian besar siswa menyatakan
bahwa pembelajaran dengan model Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing
Berbantuan LKS membuat mereka lebth bisa menerima konsep, dan memahami
materi pelajaran dengan baik. Secara keseluruhan nilai rata rata prosentase respon
siswa sebesar 84,72%, sehingpa respon siswa tergolonng positif. Hasil respon
siswa selengkapnya dapat dilthat pada Lampiran D 4.

2. Kemampuan Gurudalam Mengelola Pembelajaran

Data kemampuan guru diambil dari hasil pengamatan dimana pengamatan
tersebut dilakukan oleh dua orang praktis (rekan sejawat) yaitu guru di SDN
Upungnegoro 0!, pada saat pembelajran dilaksanakan seperii vang telah disusun
dalam RPP. Hasil dari pengaman vang dilakukan Observer dperoleh rata - rata
4,13 dan bedasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka kemampuan guru

mengelola kelas termasuk dalam ketogon tinggt.
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Hasil perhitungan menunjukan respon siswa positif dan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran termasuk kategor tinggi, jadi perangkat dapat
dikatakan praktis.Hasil pengamatan kemampuan guru dapat dilihat pada Lampiran

D..

g. Hasil Analisis Uji Efektivitas Pembelajaran
1) Uji Prasyarat (Uji Normalitas dan uji Homogenitas)

Sebelum dilakukan uji keefektifan dengan menganalisis hasil tes
kemampuan Sikap kntis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas
Bangun datar maka dilakukan pengujian prasyarat (uji awal), sebagal prasayarat
maka akan dilakukannya uji normalitas dan uyi homogenitas.

a)  Uji Normalistas Data TKBKM

Untuk uji normalitas menggunakan kolmogrov — smimov Test. Output hasil

perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov’

Statistic . [==DFf Sig

Kls Eks dan"Kls Kni

0401 8l 148
rl
a. Lilliefors Sigmficance Correction
H. : Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan

masalahmateri Luas Bangun datar berdistribust

normalKemampuan Sikap knitis dan kemampuan
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Ho pemecahan  masalahmateri Luas Bangun datar

berdistribusi tidak normal

Bedasarkan Tabel test of Normality pada kolom Kolmogorov — Smurnov test
dapat diketahui bahwa nilai sig untuk kelas eksperimen dan kelas control sebesar
0,148 = 14,8%. Terlihat nilai sig > 5% maka H diterima.Hal ini berarti kelas
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal Perhirtungan uji
normalitas selengkapnya dapat-dilihat pada Lampiran D.9.

b) Uji Homogenitas Data TKBKM

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah siswa kelas
pengamatan berada dalam populasi yang homogen atan tidak.
Hipotesis statistiknya adalah :

Hy : o %= a7 (varian populasi homogen)
H, :(varian populasi tidak bomogen)

Dengan menggunakan SPSS output hasil perhitungan uji homogenitas dapat

dilihat pada Tabel 4.17
Tabel 4, 11 Hasil Ujyi Homogenitas

Test 'of Homopgenety of Variance

Levene an | de Sig
Statistic
Kis_Eks da Bascd on Mean 14 I 79 569
N_Kls Kniri Based on 406 1 79 371
Median 406 l 78,994 526
Based on
Median and 381 1 79 527
with adjusted of
Based on
trimmed
Mean
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Bedasarkan Tabel Test Homogenity of Variance dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas mean sebesar 0,569. Terlihat nilai sig > 5% maka H diterima Hal ini
berartt bahwa varians kedua kelas adalah homogen Perhitungan uji homogenitas
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9.

2)  Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Untuk mengetahui keefektifan perangkal pembelajaran dilaksanakan pada
kelas eksperimen dalam 4 kali periemuan dimana 1 kali pertemuan 2 jam
pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan.

Sedangkan tes kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan
masalahmateri Luas Bangun datar dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, meliputi prefest dan post rest.

Selama proses uji keefektifan perangkat iniz dilakukan proses pengambilan
data meliputi data karakter kemandirian selama pembelajaran berlangsung oleh
pengamat. Dan dilakukan tes kemampuan Sikap kritis dan kemampuan
pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar pada kelas ekpennmen dan kelas
kontrol.

Data hasil"penelitian digunakan untuk niengetahui keeieklifan penggunaan
perangkal dan model pembelajaran /nkuiriterbimbing berbantuan LKS pada
proses pembelajaran. Tingkat keefekiifan dinkur melalui uji statistika @ 1) up
ketuntasan kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri
Luas Bangun datar, 2) uj1 beda rata-rata (banding), 3) wji pengaruh, dan 4) uji

peningkatan.
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a) Uji Ketmtasan Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan  pemecahan
masalahmateri Luas Bangun datar
Uji  ketuntasan kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan
masalahmateri Luas Bangun datar siswa yang diukur dalam penelitian ini adalah
uji ketumtasan individual dan uji ketuntasan klasikal.
(1)  Uji Ketuntasan Individual
Uji ketuntasan Individual digunakan untuk mengatahui kemampuan Sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Lvas Bangun datar dikelas
eksperimen telah mencapai 70, dalam penelitian ini digunakan uji rata rata satu
pihak, dengan rumusan hipotesis scbagai berikut.
Hoe | p =< 70(nilai rata - rata hasil tes kemampuan Sikap kntis dan
kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar siswa
paling besar 70)

H "
! 1> 70 (nilai rata — rata hasil tes kemampuan Sikap kritis dan

kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar siswa

lebih dar: 70}

Dengan menggimakan: taraf sigmifikansi o = 5% dan dk = (41 - 1) = 40
diperoleh nilai < t,_.yadalah 1,684 tampak bahwa &y;un5 = 7,67 > tigpe =
1,684, jelas berada pada derah kritis. Jadi h ditolak, maka nilai kemampuan Sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar siswa telah
mencapai ketuntasan lebith dari 70. Perhitungan uji ketuntasan individual

selengkapnya dapat dilihal pada lampiran D.10.
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(2)  Uji Ketuntasan Klasikal
Uji ketutasan klasikal digunakan propost. Uji ketuntasan ini digunakan untuk
mengetahui apakah banyaknyasiswa yang mencapai KKM (tuntas Individu) telah

mencapai 75% dan banyaknya siswa pada kelas tersebut.
Rumus hipotesis

He : p<75%  (proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan Sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas

Bangun datar > paling besar 75%)}.

{proporsi siswa yang mendapal nilai kemampuan Sikap
Hi 0 w75%
kritts dan kemampuan - pemecahan masalahmalen: Luas

Bangun datar > 75 lebih dar1 75%).

Kiriteria : terima Ho jikaZniung< Zo,5-a dimana Zo,5 0.0s = Zo4s = 0,1736. Nilai
zhitung = 1,43> 0,1736 = Zube, maka Ha ditolak, artinya presentse siswa yang
mencapai milai KKM febith dari 75%. Perhitungan uji ketuntusan klasikal
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.10

b} Ujt beda rata-rata.atau uji banding

Uji banding bertujuan untuk membandingkan nilai kemampuan Sikap kritis
dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar siswa kelas vang
menggunakan  perangkat model pembelajaran Model  Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS dengan kelas yang menggunakan metode
konvensional

(1) Uy Kesamaan Varians
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Uji kesamaan vanan/uji homogenitas, dengan hipotesis :

Ho| : (varian kelas dengan perangkat dan model pembelajaran
Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing Berbantuan LKS
sama dengan varian kelas dengan metode konvensional)

(varian kelas dengan perangkat dan model pembelajaran
Model Pembelajaran JnkuiriTerbimbing Berbantuan LKS

Hij tidak sama dengan varian kelas dengan metode
konvensional)
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Frinmg = 1,15 sedangkan Fuba =

1,66 karena Fhitmg = 1,15 > 1,66 = Fubh, maka Ho diterima, jadi varian kelas

dengan perangkat pembelajaran model Model Pembelajaran InkuiriTerbimbing

Berbantuan /LKS sama dengan varian kelas dengan metode konvensional

Perhitungan uji kesamaan varian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.11

(2) Uj banding antara kelas dengan perangkat model Model Pembelajaran

InkiriTerbimbing Berbantuan LKS dan kelas dengan metode konvensional

Uji banding dimaksudkan untuk membandingkan rataan variabel

kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemeécahan masalahmateri Luas

Bangun datar_antara kelas uji coba perangkai dan model pembelajaran Model

Pembelajaran  fmhuiriTerbimbing Berbaniuan  LKS dangan kelas yang

menggunakan metode konvensional

Hipotesis yang akan diiji.adalah;

Ho : mw<p.  (rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaran
Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing Berbantuan LKS
kurang dari atau sama dengan rataan kelas dengan metode

konvensional)
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(rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaran
Hi  w> Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing Berbantuan LKS

lebih dari kelas dengan metode konvensional}

Hasil yang diperoleh dari kelas dengan perangkat dan model pembelajaran
Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing Berbantuan LKS dan kelas dengan
metode konvensional dapat dilihat pada tabel 4,12

Tabel 4.12 hasil Perhitungan Post TestTK BKM Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol
Sumber Variasi Sumber-E_ksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 3185 2936
N 41 40
X 77.68 73,40
Varians {s). ' 41,12 ' 35,68
Standart Deviasi 6,41 5,97

Dari perhitungan diperoleh tuiung = 3,08> 1,671 = fubes kriteria penolakan Ho
menggunakan hipotesis tertima H, phkat' <1 walwaz-iy habel = 1,671, Jadi tolah HO
tenma HI1, artinya nila; rata-rata pada kelas dengan perangkat dan model
pembelajaran Model Pembelajaran /nkuiriTerbimbing Berbantuan LKS lebih dart
kelas dengan metode konvensional. Perhitungan uji banding selengkapnya dan
dilihat pada lampiran D 12.
¢) Uji Pengaruh Karakter sikap Kritis terhadap kemampuan pemecahan

masalahmateri Luas Bangun datar
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Untuk mengetahui adanya pengaruh sikap kritis terhadap kemampuan
pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar dilakukan melalui pengujian
analisis regresi linear sederhana. Dalam hal ini sikap kritis siswa berkedudukan

sebagai vaniable terikatnya.

Hy -y < y, (rata-rala skor gain pada pembelajaran Model /nkuiriTerbimbing
Berbantuan lembar kerja siswa kurang dan atau sma dengan rata-rata skor
gain pada pembelajaran konvensional)

Hy : py > u, (rata-rata skor gain pada pembelajaran Model InkuiriTerbimbing
Berbantuan lembar kerja siswa lebih baik dani pada rata-rata skor gain pada

_ pembelajaran konvensional).

Dengan menggunakan bantuan program SPSS, hasil analisis regresi linear

sederhana tersebut dapat dilihat pada tambel berkut :

Tabel 4.13 Qutput Coefficients”

CoefTicients®
Unstandardized Standardized
Coefficients coefficients T Sig
Model B Std. Error Beta .
I (Constant) 14,251 6,611 _ 2,156 037
Kemandirian 839 087 839 9,628 000

Untuk mendapatkan persammaan regresi dapat dilihat dari Tabel 4.13, pada
output CoefTicients” Tabel diatas diperoleh nilai a = 14,251 dan b = 0,839. Jadi
didapatkan persamaan regrest: y = 14,251 + 0,839 x.

Untuk keberartian regresi dari model tersebut dibaca dari otput ANOVA®

pada table 4.14 berikut:
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Tabel 4.14 Output ANOVA

Sum of Mean
Model squares Df Square F Sig
1 Regression 1157,773 1} 1157773 | 92,697 000°
Residual 487.105 39 12,490
Total 1644878 40

a.  Dependent Vanable : Kemamp_Pmchn_ Mslh

b. Predictors: (Constant), sikap krifis

Rumusan hipotesis untuk uji keberanian regrest.
Ho - Koefisien Arah Regresi Tidak Berarti (B = 0)
H; - Koefisien Arah Regresi Berarli (B # 0)

Dari ‘table oufput ANOVA® tersebut diperoleh nilai F = 92,697 dengan
signifikansi_0,000 karena_signifikansi_< 5%_berarti_H, ditolak. Jadt dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah regresi dari model y = 14,251 + 0,839 x berarti.

Untuk menguji kelinearan model dilakukan menggunakan uji F = s’ro/ s%g
Untuk keperluan tersebut dibuat daftar analisis varians regresi linear sederhana
berikut.

Tabel 4.15 Daftar Anahisis Varians untuk Regresi Linear

Sumber.Variasi Dk JK KT F
Total 40 249065

Koefisien (a} 1 247420,122 247420,122

Represi (bja) i 1157,49259 1157,493 92,62
Sisa 35 487 385 12,497 |
Tuna cocok 20 206, 447 10, 3228446 0.698
Galat 19 280,929 14,7857143 ’

Rumusan hipotesis untuk uji linearitas regresi adalah sebagai berikut.
Hp . Regrest linear

H, - Repgresi non linear
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Dari Tabel 4.15 di atas diperoleh mlai F hitung = 0,698. Sementara itu,
untuk a = 5% dengan dk pembilang = (k - 2) dan dk penyebut = (n - k) diperoleh
nilai F tabel = 2,155, Karena F hitung < F tabel maka H, diterima.Jadi dapat
disimpulkan bahwa regresi bersifat linear.

Untuk melibat besar pengaruh sikap kritis siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar dilihat pada outpul pada Tabel 4.16
berikut.

Tabel 4.16 Output Model Summary

Model Summary
R Adjusted Std. Error of
Model R Square P. Square the Esimate
1 .839° ,664 ,696 3,534
a. Predictors: (Constant), sikap knitis

Pada Tabel 4.16 di atas diperoleh nilai R = 0.839 dan R Square = 0,664
yang menunjukan bahwa 66,4% kemampuan pemecazhan masalahmateni Luas
Bangun datar siswa dipengaruhi oleh sikap kritis siswa dalam pembelajaran
Model Pembelajaran InkuiriTerbimbing - Berbantuan LKS. Perhitungan uji

bandingselengkapnya dapakdilihat pada'lampiran D.13.

d) Hasil Uji Peningkatan Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan
pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar

e) Ho: p < (rata-rata skor gain pada pembelajaran  Model
InkiriTerbimbing Berbantuan lembar kerja siswa kurang dan atau sma dengan

rata-rata skor gain pada pembelajaran konvensional)
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) Hy py>u (rata-rata skor gain pada pembelajaran  Model

InkuiriTerbimbing Berbantuan lembar kerja siswa lebih baik dani pada raia-
rata skor gain pada pembelajaran konvensional).

Peningkatan kemampuan masalah bedasarkan atas nilai gain yang
dinormalisasi. Bedasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai gain untuk
peningkatan kemampuan Sikap kritis dan  kemampuan pemecahan
masalahmateri Luas Bangun datar sebesar 0,62 dan peningkatan.

Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahmaten
Luas Bangun datar ini tergolong sedang.

Pembahasan

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran ini dilakukan menggunakan model pengembangan menurut
Thiagarajan dkk yang dikenal demgan Four — D, tetapi dalam pelaksanaan
penelitian 101 prosedur tersebut hanya dilakukan sampai tahap pengembangan
saja Untuk tahap yang keempat yakm penyebaran (disseminate) tidak umtuk
menghasilkan prangkat. pembelajaran” matematika pada materi materi Luas
Bangun datar- yang valid, praktis, dan juga efektif, prangkat yang dimaksud
berupaa perangkat pembelajaran yaitu . Silabus, Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), Buku“siswa (BS), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes
Kemapuan Berfikir Kritis Matematika (TKBKM).
1. Hasil Pengembangan Perangkat yang Valid

Pada tahap awal dalam pengembangan perangkat imi dilakukan analisis

untuk menemukan masalah mendasar vang dihadapi siswa SDN Ujungnegoro
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01 Kabupaten Batang Dalam Belajar. Bedasarkan Hasil Analisis yang
Dilakukan Melalui studi dokumentasi diketahui bahwa prestasi belajar siswa
khususnya yang terkait dengan kemampuan Sikap kntis dan kemampuan
pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar metematis masih cenderung
rendah. Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri
Luas Bangun datar yang rendah | tersebut teridentifikasi bahwa paling
dipengaruhi dan tidak dipengaruhi oleh dua faktor terutamma Faktor pertama
berkaitan dengan model pembelajaran sedangkanfaktor kedua berkaitan
dengan sikap siswa dalam belajar.

Selama i pembelataran di SDN Ujungnegoro 01 Kabupaten Batang
masih cenderung didominasi dengan pola kegiatan‘dengan urutan penjelasan
materi oleh guru, pemberian .contoh soal beserta penyelesaian, dan diakhiri
dengan kegiatan latihan menyelesaikan soal yang dilaksanakan secara klasikal,
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti pola tersebut kurang efektif
dan membosankan bagi siswa karena dilakukan dengan berulang ulang untuk
semua metert apapun. Selain itu modeitersebut juga kurang mendukung dalam
upaya mengembangkan kemampuan Sikap kritis-dan kemampuan pemecahan
masalahmateri-Luas Bangun dalar siswa.

Sementara itu berkaitan dengan sikap siswa dalam belajar diketahui melalui
pengamatan terhadap keseharian mereka Para siswa tampak kurang antusias
dalam pembelajaran baik selama guru menjelaskan materi pelajaran, pada saat
diminta mengerjakan soal soal latihan, maupun pada saat diminta menuliskan

hasil pekerjaan mereka di papan tulis, juga banyak antara mereka yang enggan
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menyelesaikan tugas rumah yang diberikan gunu, mereka cenderung menunggu
pekerjaan teman untuk disalin tanpa memperhatikan jawaban teman tersebut
benar atau salah.

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti berupaya mencan solusinya
yaitu dengan jalan mengembangkan prangkat pembelajaran model Model
Pembelajaran InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS. Pemilihan model [nkuiri ini
diambil karena bedasarkan kajian terhadap beberapa pustaka model tersebut
sesual untuk mengembangkan dan kemampuan pemecahan masalahdan Sikap
kritis materi Luas Bangun datar.

Pengembangan prangkat pembelajaran matematika vang dikembangkan
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu silabus, RPP, 1.KS, Buku
Siswa, dan tes kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan
masalahmatenn Luas Bangun datar. Pengembangan LKS diperlukan karena
dalam pembelajaran model [nkiri meliputi tahapan kegiatan pemecahan
masalah vang harus diselesaikan melalui diskusi kelompok sehingga
diperiukan_perangkat ani. Buku siswa sangat diperlukan guna mendukung
belajar siswa..di rumah Pengembangan buku- siswa diperlukan untuk
menghasttkan buku pegangan siswa yang mencakup maten yang dikehendaki
dan sesuai kebutuhan seperti pada hasil analisis materi. Selama proses
pembuatan dilakukan revisi sesual dengan memasukan pithak pihak yang
berhubungan dengan proses uji coba sehingga diperoleh hasil perangkat

pembelajaran.
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Untuk mengetahui validitas perangkat dilakukan melalut validasi ahli yang
terdiri dari satu dosen berkualifikasi pendidikan doktor dan dua guru
berkualifikasi pendidikan magister Berdasarkan validasi ahli tersebut
disimpulkan bahwa semua perangkat yang dirancang valid dengan beberapa
catatan yang perlu diperbaiki.Saran dan masukan dari para ahli tersebut
selanjutnya digunakan sebaga dasar untuk memperbaitki perangkat yang
dikembangkan sehingga menjadi perangkat yang lebih baik. Vadilitas perangkat
ini sudah diduga sebelumnya karena dalam penyusunannya dilakukan
bedasarkan “hasil analisis dan kajian teon sehingga memenuhi indikator-
indikator yang dipersyaratkan,

2. Pembahasan Hasil Uji Kepraktisan

Perangkat yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahh selanjutnya divjicobakan
dilapangan untuk menguji kualitas produk tersebut. Uj coba produk dilaksanakan
dikelas eksperimen, yaitu SDN Ujungnegoro 01 vang terpilih secara acak. Uj
kualitas produk int dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk serta
mengetahui efektifitas pembelajaran model frkuiriterbimbing berbantuan lembar
kerja siswa Kepraktisan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan respon siswa seria penilalan guru pengamat ierhadap model
pembelajaran dan perangkat yang dikembangkan Berdasarkan analisis data
diketahu1 bahwa sebagian siswa memberikan rspon positif yakm sebesar 84,72 %
dan tergolong positif terhadap modei dan suasana pembelajaran, LKS dan buku
siswa. Para siswa menilan bahwa model perangkat tersebut menarik, membantu

pemahaman konsep, menumbuhkan sikap kritis, mudah dimengerts, dan mudah
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digunakan, hal ini dikarenakan mode! pembelajaran yang biasa mereka terima
sebelurnnya yaitu memperhatikan guruy menerangkan dan memberi contoh serta
mengerjakan soal latihan dan tugas yang diberikan oleh guru.

Dua orang pengamat menilai bahwa perangkat yang digunakan dengan
mudah, Mereka juga menilai bahwa aktifitas belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung cenderung positif selain u pembelajaran dengan model
Inkiriterbimbing i dinilai dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah
matemalis siswa dan berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukkan
kemampuan guris mengelola kelas adalah 4,14 dan berkriteria tinggi. Berdasarkan
respon siswa dan penilaian guru pengamat tersebut dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran model /niviriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa
yang telah dikembangkan tersebut praktis.

3. Pembahasan Uji Keefektifan

Selain untuk mengetahut keprakiisan dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan uji kualitas produk juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran model /nkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja siswa. Dalam hal
ini pembelajaran dikatakan efektif jika implementasi- model pembelajaran tersebut
di lapangan mengakibatkan ketuniasan belajar, kemampuan pemecaban masalah
pada siswa kelas eksperimen tebth baik dari pada kemampuan pemecahan masatah
pada siswa kelas kontrol, {erdapal pengaruh sikap kritis siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah, serta terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah.

Brdasarkan analisis diketahut bahwa semua syarat tersebut dapat dicapai sehingga
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dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika model Inkuiriterbimbing
berbantuan LKS yang digunakan bersifat efektif.

Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa kriteria ketuntasan belajar
dalam penelitian ini meliputi ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal
Ketuntasan individu dilihal dengan cara membandingkan skor rata-rata hasil tes
yang dicapai siswa dengan KKM yang ditetapkan. Dalam hal ini penetapan KKM
berdasarkan nilai KKM matematika di SDN Ujungnegoro 01 yakni sebesar 66. Dari
hasil analisis menggunakan uji { dikrtahui bahwa kriteria ketuntasan individu ini
tercapai, dermkian juga hasil anahisis data, yakni perhitungan upi z disimpulkan
bahwa kriteris ketuntasan klasikal juga tercapai. Hal ini dikarenakan pengembangan
perangkal pembelajaran fnkuiriberbantuan lembar kerja siswa ini yang terdin dari
silabus, RPP, buku siswa dan TKPM dikembangkan adalah penyusunan vang
bertahap baik dari segi materi maupun penyampaian contoh-contoh soal serta
latihan vyang diberikan dar1 tahap sederhana sampai tahap yang komplek,
penggambaran nilai sikap kritis vang jelas ditanamkan sehingga kemampuan
pemecahan masalah siswa'bisa terbangun.dengan baik.

Uji keefektifan berikutnya adalah uji banding yaitu membandingkan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah antara siswa pada kelas eksperimen dan rata-rala
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol dilakukan melalui uji
kesamaan dua rata-rata. Berdasarkan hasil analisis disimpuikan bahwa kemampuan
pemecahan masalah pada siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model
Inkasiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa lebih baik dari pada kemampuan

siswa pada kelas kontrol Hasil tersebut dimungkinkan karena model
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Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa merupakan suatu model
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dan dapat melibatkan siswa secara
akiif, yakni suatu model pembelajaran yang berbasis pada model pemecahan
masalah yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam proses pembelajaran
siswa menggunakan segenap kemampuan untuk memuhh stralegi pemecahan
masalah, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu masalah
Inkuiri te-rbimbing juga merupakan cara pendekatan yang dinamis, siswa menjadi
lebih terampii karena siswa mempunyai prosedur internal yang lebih tersusun dari
awal. Jadi dengan Inkuiri terbimbing siswa dapat memilih dan mengembangkan
ide dan pemikirannya, tidak seperii dengan hafalan vang sedikit menggunakan
pemikiran

Kelebihannya kemampuan pemecahan masalah dengan pembelajaran
Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa dari pada pembelajaran
konvensional, juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya (1) melalui LKS
dan diskusi kelompok guru memberikan pengalaman belajar yvang dirancang untuk
membantu siswa dalam memahami maten dan membangun pengetahuannya sendiri
dengan didampingi oleh guru sehingga siswa lebih mudah mengingat materi vang
telah dipelajari. Pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih bersemangal dan
termotivasi dalam kegialan pembelajaran, (2) pembelajaran menggunakan model
Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa dilaksanakan melalui diskusi
kelompok yang terdin dan 4-5 siswa. Melalu diskusi terjalin komunikasi antara

siswa dimana siswa saling berbagi ide, keterlibatan siswa dalam pembelajaran
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dapat memberikan kesempatan pada untuk mengungkapkan pendapatnya, (3)
lembar kegiatan siswa (LKS) diberikan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan
diskusi kelompok. Dengan adanya LKS yang membuat masalah-masalah membuat
siswa semakin tertarik dalam menyelesaikan soal. Siswa memiliki rasa tanggung
jawab dengan ikut aktif berdiskusi dalam memecahkan soal atau masalah yang

diberikan.

Kemampuan pemecaban masalah kelas dengan pembelajaran model
Inkuiriterbimbing lebith baik dari pada kelas dengan model pembelajaran
konvensional juga sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenny Meidawati
(2014) vang ‘menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dengan model
pembelajaran Inkuiriterbimbing lebih baik dibanding dengan model pembelajaran

konvensional,

Kriteria penentuan efektfitas pembelajaran berikutnya dilakukan melalui
analisis regresi linear sederhana untuk melihat adanya pengaruh sikap kritis belajar
siswa dalam pembelajaran model /nkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa
terhadap kemampuan pemecahan =~ masalah  yang dalam perhitungannya
menggunakan bantuan program oSPSS:" Berdasarkan apalisis regresi finear
menunjukkan kesamaan regresinya adalah P = 251 + 0,835 X Hal ini memberi
informasi bahwa untuk setiap kenaikan skor sikap kritis belajar siswa sebesar satu
satuan maka akan terjadi peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah sebesar
0,839 satuan atau dalam hal tn1 menunjukkan bahwa sikap kritis siswa

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hal in1 menunjukkan bahwa sikap
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kritis memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah

siswa dan besarnya pengaruh tersebut dilihat dari mlai R square — 0,704,

Hal ini berarti bahwa 70,4 % kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dipengarul oleh sikap knitis belajar siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh
sebab-sebab lamn. Hasil tersebut dimungkinkan karena dalam pembelajaran
menggunakan model [mkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa, siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan secara kreatif berusaha menemukan
dsn permasalahan yang diajukan, saling berinteraksi dengan teman maupun guru,
saling bertukar pikiran, mencar) bahan-bahan referensi berkaitan maten secara
mandiri, memiliki kesadaran akan pentingnya belajar sehingga wawasan, daya pikir
mereka berkembang, juga munculnya ide-ide yang mereka gunakan dalam
pemecahan masatah, mereka tidak hanya bergantung pada pekerjaan teman tetapi
juga ikut berusaha menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan. Hal ini akan
banyak membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
sehingga ketika mereka dibadapkan dengan suatu pertanvaan mereka dapat
menyelesaikan masalah-untuk memeilih dan_mengembangkan tanggapannya tidak
hanya dengan cara menghafal tanpa memperdalam dan memperluas pemikirannya.
Hal tersebut relevan dengan penjabaran implikasi feort vygotsky yang antara lain

menyatakan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran.

Penelitian lain yang menunjukkan adanya pengaruh positif sikap kritis siswa
terhadap pemecahan masalah matematis juga dilakukan oleh Gunantra, Suarjana
dan Riastini (2014) yang menunjukkan ada pengaruh positif kemandirian belajar

terhadap pemecahan masalah matematis sebesar 71,8 %, demikian juga penelitian
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yang dilakukan oleh Darma et al (2016) menunjukkan pengaruh positif (baik) yakni

sikap kritis siswa terhadap pemecahan masalah matematis sebesar 72,25%.

Sementara itu berdasarkan perhitungan penggunaan formula gain {g} yang
dinormalisasi didapatkan nilai gain peningkatan kemampuan pemecahan masalah
sesudah mengikuti pembelajaran model /nkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja
siswa sebesar (0, 62. Berdasarkan interpretasi nilai gain (g) tersebut disimpulkan
bahwa tekiah terjadi peningkatan kemampuan maalah siswa yang belajar
menggunakan model model frkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja siswa.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut berada dalam kategori

sedang karena nilai gain (g) normalitas gain 0,3< (<g>) < 0,7,

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut terjadi karena dalam
pembelajaran-menggunakan model /nkuiriterbimbing menekankan pada kegiatan
pemecahan masalah yang menarik dan menantang yang dapat diseiesaikan lebih
dari satu cara. Hal im menyebabkan para siswa menjadi tertarik dan tenmotivasi
untuk menyelesakan masalah tersebut. Hasil ini-seswai dengan penelitian yang
ditakukan oleh Penehtian. Munir, Widodo, dan Wardono (2012)bahwa
pembelajaran  denga model  /mkuiriterbimbing meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sebesar 0,65, demikian juga penelitian yang dilakukan oleh
Nurma Angkotasan (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model

Inkuiriterbimbing meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,53.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini telah

melalu tahap vahdasi, revisi, uji coba lapangan pada siswa, sampai akhirnya
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diperoleh draf akhir perangkat pembelajaran yang valid. Selanjutnya uji coba
perangkat pembelajaran juga telah memberikan hasil yaitu : (1) kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa mencapai ketuntasan secara klasikal ataupun
individual, (2) terdapat pengarug positif variabel karakter sikap krntis siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, (3) rata-rata kemampuan
pemecahan masalah bagi siswa model frkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja
siswa yang mendapat perlakuan lebih baik dari pada rata-rata kelas yang tidak
mendapat perlakuan. (4) terdapat penmingkatan pada kemarnpuan pemecahan
masalah siswa ~ Berdasarkan ketercapaian keempat krteria tersebul berarti
perangkat pembelajaran model fnfuiriterbimbing berbantuan lembar kerja telah

menghasilkan proses pembelajaran yang efektif.

Efektifitas tersebut sudah diduga sebelumnya karena dalam model
pemnbelajaran yang digunakan yakni Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja
mempunyai beberapa klebihan Dyah Shinta Damayantier o/ ( 2013) menyatakan
model fnfuiriterbimbing  berbantuan  lembar kerja mempresentasikan proses
pemnbelajaran yang dilakukan secara alarmah dan fleksibel, bukan suatu usaha yang
dipaksakan. Proses alamiah ini menekankan képada para siswa untuk membentuk
pemahamannya sendifivinelal. kegiatan ~pemecahan masalah Kkontekstual.
Pengetatinan didapat tidak dengan cara menghafal tanpa dipikir. Dengan demikian
siswa akan menjadi lebih terampil karena mereka mempunyai prosedur internal
yang disusun dari awal. Dari uraian tlersebut tampak bahwa salah satu kelebihan
model /nkuiriterbimbing berbantnan lembar kerja terletak pada adanya penekanan

kepiatan pada pemecahan masalah yang terpusat pada siswa. Melalui Model
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Inkuiriterbimbing berbantuan lembar kerja dan pemberian masalah yang menarik
dan menantang kemampuan masalah bagi siswa akan tumbuh. Hal ini sesuai
pendapat Kone ef a/. (hudoyo,2001) yang menyatakan bahwa mengajar siswa untuk
menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa tersebut menjadi lebih
analitik di dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sebab siswa yang
bersangkutan menjadi terampil dalam mengumpulkan informasi yang relevan,
menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang

telah diperolehnya.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuratkan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
. Penggunaan model pengembangan Four-D menghasilkan perangkat
pembelajaran  matematika  dengan model  Model  Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS materi maten Luas Bangun datar kelas IV
SDN Ujungnegoro 01 vang terdiri dari Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS, dan
TKBKM. Perangkat pembelajaran vang dikembangkan telah Melalui Proses
validasi dan dinyatakan valid oleh orang vang ahli/pakar dibidangnya dengan
sedikit revisi dan berkategori baik.
. Penggunaan prangkat pembelajaran  model Afodel  Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan 1.KS dinyatakan praktis, yaitu:
Respon  siswa terhadap pelajaran  model ) ‘Mode! Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS diperoleh rata — rata 84,72%, bedasarkan
cntena yang telah ditetapkan maka diperoleh kesimpulan bahwa respon siswa
termasuk dalam kategori positif
Pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model Model
Pembelajaran InkuiriTerbimbing Berbanman LKS diperoleh rata - rata 4,14,
berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola kelas termasuk dalam kategori tinggi

L4
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. Pembelajaran materi materi Luas Bangun datar dengan menggunakan
perangkat pembelajaran model Model Pembelajaran InkuiriTerbimbing
Berbantuan LKS dinyatakan efektif, yaitu:

Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas
Bangun datar mencapai ketuntasan baik secara individual maupun klasikal,
dengan kata lain siswa yang diberi perlakuan dengan KKM 66 tuntas secara
individual maupun Klasikal. Kemudian berdasarkan perhitungan ketuntasan
kiasikal diperoleh kesimpulan bahwa siswa tuntas secara klasikal atau
prosentase siswa yang mencampai nilai KKM lebih dar 75%, yaitu 85%.

. Kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahmaten Luas
Bangun datar siswa dengan pembelajaran model AModel Pembelajaran
InkuiriTerbimbing Berbantuan LKS lebih tinggi disbanding kemampuan Sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar
metematika siswa dengan pembelajaran konvensional. Nilai rata rata hasil tes
kemampuan Sikap kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas
Bangun datar pada kelas eksperimen sebesar 77,68 sedangkan pada kelas
control sebesar 73,40,

Adanya pengarub positif karakter Sikap kritis dan kemampuan pemecahan
masalahterhadap kemampuan mateni Luas Bangun datar sebesar 66,4% dengan
persamaan regresi y= 14,251 + 0,839 X

. Terjad1 peningkatan kemampuan Sikap kntis dan kemampuan pemecahan
masalahmaten Luas Bangun datar dalam kategon sedang dengan pencapaian

nilai gain sebesar 0,62.
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Keunggulan model inkuiri sebagai berikut:(a) merupakan pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
schingga pembelajaran dengan menggunakan model ini dianggap lebih
bermakna. (b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajarnya. (c) Proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

Kelemahan dari model Inkuiri dan indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa yang belum berkembang secara optimal saat peneliti menerapkan model
inkuiri berbantuan LKS adalah siswa kurang memiliki kemampuan atau
pengetahuan awal sehingga untuk mengkaitkan dengan mater: baru yang akan
dipelajari kadang kurang pas dengan vang dimaksud, maka dan itu perlu

bimbingan guru sebagat fasilitator.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka ada beberapa hal yang disarankan
diantaranya :
Perangkat pembelajaran model Model Pembe[ajaraﬁ InkuiriTerbimbing
Berbantuan LKS terbukti meningkatkan kemampuan sikap kritis dan
kemampuan pemecahan masalahmateni fuas langun datar. Oleh karena ilu,
perangkat in1 dapat digunakan pada kelas atau sekolah lain.
Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dalam menggunakan perangkat
pembelajaran iny, agar setiap kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk

berhasil dalam memecahkan masalah vang diberikan maka guru perlu
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menempatkan siswa berkemampuan tinggi di setiap kelompok untuk menjadi
pemandu dalam kegiatan kelompok tersebut.

Dalam pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran ini, Supaya Sikap
kritis dan kemampuan pemecahan masalahmateri Luas Bangun datar siswa
meningkat, maka guru perlu menciptakan kondisi psikologi yang nyaman pada
din siswa saat pembelajaran berlangsung, mengkondisikan siswa dalam suatu
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa tegang, selalu
member motifasi kepada siswa untuk selalu mengandalkan kemampuan diri
sendir bukan menguntungkan diri pada orang lain.

. Untuk melaksanakan inkuiri disarankan mengikuti langkah-langkah
pembelajaran inkuiri sebapai berikut: (1) merumuskan masalah. Dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing, rumusan masalah dibuat oleh guru, kemudian
gurt menyampaikan rumusan masalah kepada siswa agar siswa dapat
memecahkan masalah dengan menggunkan metode inkwin. (2) menyususun
hipotesis, Dalam pembelajaran, siswa diminta untuk mengajukan jawaban
sementara atas pertanyaan yang diajukan guru. Dari semua gagasan vang
disampaikan oleh siswa guru memilih satu hipotesis yang pas dengan masalah.
(3) mengumpulkan data Dalam tahap ini, siswa mencari dan mengumpulkan
data yang berhubungan dengan masalah (4) menguji hipotesis. Tahap ini
merupakan proses menentukan yang dianggap benar sesuai dengan informasi
atau data yang diperoleh berdasarkan pengumpuian data (5) menyimpulkan.
Dalam langkah i, stswa membuat kesimpulan berdasarkan data yang

diperoleh siswa Semoga bermanfaat.
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Lampiran A.1

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas /Semester
Tahun Pelajaran

Kompetens: Inti

SDN Ujungnegoro ol

Matematika
V72
2017/2018

SILABUS PEMBELAJARAN

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agams yang dianuinya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru. dan tetangganya.
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3. Memghami pengetahnan faktnal dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatann

dan benda-benda vang dijumpainya di rum

kolah tempat bermain,

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa vang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis. dalam gerakan vang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penilaian Alokasi
Dasar Pengetahuan Sikap Kritis - Pembelajaran Waktu
3.9. Menjelaskan dan + Memahamm o Selatu Mengamati » Penilgian sikap 4JP
menentukan bangun datar menggunakan | Luas Siswa mengamati dan guru menjelaskan | e Tes lisan dan
keliling dan luas persegi, persegi idedan bangum | tentang Luas bangun datardan langkah- | tertulis
persegi, panjang gagasannya datar langkah menentukannya melalui dua cara | « Tespsikomotori
persegipanjang, ,segitigadan k
dan segitiga serta gabungan bangunL Antusias dalam Menanya * Penugasan
hubungan pangkat datar. menyambut Guru memberikan kesempatan kepada |, Provek
dua dengan akar » Mengidentifikasi| tugas yang siswa untuk menanyakan materi yang | Praktik
pangkat dua bangun datar diberikan guru belum dipahami _
persegi, persegi Siswa menanyakan penjelasan guru yang
49, Menyelesaikan panjang ls Berusaha belum di pghami
masalah berkaitan ,segitigadan dengan Guru menjelasakan pertanyaan siswa
dengan  keliling gabungan bangun| maksirnal dengan menunjukan langkah-langkahnya
dan luas persegi, | datar. dalam
persegipanjang, e Menjelaskan menyelesaikan Menalar
dan segitiga !  rumus luag permasalahan Siswa mencoba berdiskusi dengan
termasukmelibatka bangun dat temannya tentang luas bangun datar

n__ pangkat

dua

Siswa membandingan cara 1 dan cara 2

|  Belajar

Sumber

- Buku siswa
Matematika
KelasIV

- Buku
petunjuk
Guru
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dengan
pangkat dua

akar

persegi, persegile Menfokuskan

panjang perhatian pada
,segiigadan dalam
gabungan bangun| menyelesaikan
datar.

e Menggunakan

luas bangun datar
persegi, persegi

panjang
,segitigadan
gabungan bangun|
datar dalam
pemecahan
masalah  sehari-
hari

Menghitung luas
bangun datar
persegi, persegi
panjang
,Segitigadan
gabungan bangun
datar. ;

dalam mencari luas bangun datar

Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju
dan menjelaskan hasil diskusi tentang Luas
bangun datar dengan bimbingan guru

Guru memberikan  tambahan . atau
pembenaran apabila terdapat kesalahan
pada penjelasan siswa

Guru menyatakan bahwa siswa telah
paham tentang kegiatan vang akan
dilakukan

Mencoba

Guru memberikan beberapa soal kepada
siswa untuk mencari Luas bangun datar
melalui dua cara yang teldh dijelaskan
Contoh;

Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menuliskan  hasil pekerjaanya didepan
kelas

4. Sebuah persegi panjang mempuriyai panjang 18 cm dan lebar
5 ¢m. Luasnya adalah ...

5. Luas persegi panjang di

samping 220 om?. Lebarnya

adalah ...

12em

Mengkomunikasikan

Siswa mempresentasikan secara lisan
kepada teman-temanya tentang menghitung
luas bangun datar

Siswa menyampaikan manfaat belajar Luas
bangun dataryang dilakukan secara lisan di
depan teman dan guru

-

L USUNGHEGORO g
W KANGEMAN

15f  SDNEGER)

)\ W
f)u
61215 199211 1 001

Kandeman, Apnl 2018
Matemgﬁka Kelas 4
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19770401 2014062 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester : 472
Pelajaran : Bangun Datar
Sub Pelajaran : Menghitung Luas Persegi
Pertemuan o1
Alokasi waktu : 1x Pertemuan
A. KOMPETENSI INT}

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya din
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa ingin thu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistemans, dan logss, dalam karya
yang estetis, dalam perakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling 3.9.4.1 Menghitung Iuas persegi.
dan luas persegy, persegipanjang, dan
segitipa serta hubungan pangkat dua
dengan akar pangkat dua

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan | 4.9.4.1 Menyelesaikan masalah berkaitan
kelibng dan luas persegi, persegipanjang, dengan menghitung luas persegi.
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat
dua dengan akar pangkat dua

TUJUAN

1. Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas persegi.
2. Dengan bimbingan guru siswa siswa mampu mengetahui cara menghitung luas persegi.
3. Dengan berbagai latihan siswa mampu mandiri menghitung luas persegi.

MATERI
1. luas Persegi

PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakitu

Kegiatan
Pendahuluan

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kebadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa
yang hari ini datang paling awal. (Religius dan Integritas)

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme menyanyikan salah
satu lagu wajib atan nasional.

4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya

5. Guru mengulas tugas belajar dimmah bersama orangtua yang
telah dilakukan. (Mandiri)

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

10 menit

Kegiatan
Inti

A, Mengamat
1. Siswa mengamahb penjelasan guru tentang menghitung
luas persegi,

MENGHITUNG LUAS
BANGUN DATAR

2. Siswa membaca materi tentang luas persegi. (Literasi)

el

Juas cuaty bangun Jdite walah bunvalo g
prersen Jongan sk b otuda pamang sang awnitug

soiiruh bangn Jitas terchn

B. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh
guru. (Critical Thinking and Problem Solving)
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di
pahaini

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa

60 menit
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C. Menalar
1. Siswa mencoba berlatih sesvai dengan materi latihan
yang diberikan guru.

v Syslu perseq mempunyal panjang ssi 20 meter, haungiah luas
peseg tersabut.

Dnketatua 5 = 20m
Ditanyakan L= ?

o Jawab
Lasxs

L=20?
. L= 400m?

2. Gum menunjuk beberapa siswa untuk maju untuk
menyelesaikan berbagai latihan di papan tulis

3. Guru membimbing dan memberikan pembenaran dan
penguatan pada siswa

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang
kegiatan yang akan dilakukan

D. Mencoba
1. Guru memberikan beberapa soal kepada siswa yang
berhubungan dengan menghitung luas persegi antara
persegi, persegi panjang, dan segitiga

Carilah luas persegi dengan panjang sisi berikut;

2cm= ...
aLm=....
S5cme=,...
fcm= ...
8cm= ...

6. 12m=...7
7. 15m=.....?7
8. 17Tm=..... ?
9. 20m=...... ?
10.31m=.......7

Gsh =
SV U

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaanya didepan kelas secara bergantian

Mengkomumkasikan

1. Guru menunjuk beberapa siswa untuek
mempresentasikan secara lisan kepada teman-temanya
tentang menghitung luas persegi (Comunicatian)

2. Siswa menyampaikan manfaat belajar persepi yang
dilakukan secara lisan di depan teman dan guru.

Kegiatan
Penutup

e

Guru memberikan penguatan materi tentang persegi

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan
motivasi untuk menambah semangat belajar siswa

3. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan
Orang Tua, (Mandiri)

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untok menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

{Religius)

15 menit
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Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan pemyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap maten
imi dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
praktek/unjuk kerja sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir soal;

Carilah luas persegi dengan panjang sisi berikut:

2cm=...
3cm= ...
Scm= ...,
cm=....
8cm= ....

O WON =
NV VN Y

6. 12m=....?7

7. 15m=.....7
8. 17Tm=.....7
9. 20m=...... 7
10.31m=....... 7

Carilah luas persegi dengan panjang sisi benkut:

1 3cmdan 5cm
S5cmdan 7 cm
6 cmdan3cm
9cmdan 5cm
11 cmdan 8 cm

H. SUMBER DAN MEDIA -

i
Q

9

14 cm dan 11 cm
tdcmdan 7 cm

20 cm dan 16 cm
25 cmdan 21 cm

10.35 cm dan 40 cm

1. Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakaria: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

2. BSEKTSP
3. Papan tulis

4. Software Pengajaran kelas 4 SD/MI dari JGC

Catatan Guru
1. Masalah
2. 1de Baru T

3. Momen Spesial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester 142
Pelajaran : Bangun Datar
Sub Pelajaran : Menghitung Luas persegi panjang
Pertemuan : 2
Alokasi waktu : Ix Pertemuan
A. KOMPETENSI INTI

1. Menerina, men)jalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memuliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya din
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menysjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sisternatis, dan logis, dalam karya

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan 3.9.4.2 Menghitung luas persegi panjang.

luas persegi, persegipanjang, dan segitiga
serta hubungan pangkat dua dengan akar

pangkat dua
4.9. Menyelesatkan masalah berkaitan dengan 4.9.4.2 Menyelesaikan masalah berkaitan
keliling dan luas persegi, persegipanjang, dengan menghitung luas persegi
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat panjang,
dua dengan akar pangkat dua
TUJUAN

1.

2.

~
2.

Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas persegi panjang dari bangun
datar.

Dengan bimbingan guru siswa mampu mengetahui cara menghitung luas persegi panjang
bangun datar.

Dengan berbapgai latihan siswa mampu mandin menghitung masalah berkaitan dengan
menghitung luas persegi panjang bangun datar,

MATERI

1

Luas persegl panjang

PENDEKATAN & METODE

Pendekatan . Scientific

Strategi : Cooperative Leagrning

Tekmk : Example Non Fxample

Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Desknpm Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegintan
Pendahuluan

1. Kelas dmmlal dengan dibuka dengan salam, menanyakan

kabar dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang pating awal. (Religius dan
Integritas)

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme menyanyikan salah
satu lagu wajib atau nasional.

4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan
sebelummnya

5. Guru mengulas tugas belajar dinunah bersama orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

10 menit

Kegiatan
Inti

A. Mengamati
1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang menghitung
luas persegi panjang,

ALy - v e .

Persegi Panjang

|, PP ST

2. Siswa membaca materi tentang luas perscgi panjang,
{Literasi)

Latan suanu bangon davae adalah boancaban o
Ptk demgan wa L salnan panpane MY TR
ahuribh Baeein dasar feawhon

B. Menanya

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang maten yang telah disampaikan
oleh puni. (Critical Thinking and Problem
Solving)

2. Siswa menanyakan penjelasan guro yang belum di
pahami

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa

65 menit
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C. Menalar

1. Siswa mencoba berlatih sesuai dengan maten: latihan
yang diberikan guru.

2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju untuk

menyelesaikan berbagai latihan di papan tulis

3. Guru membimbing dan memberikan pembenaran dan

penguatan pada siswa

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang

kegiatan yang akan dilakukan

D. Mencoba

Rl

1. Guru memberikan beberapa soal kepada siswa yang
berhubungan dengan menghitung luas persegi
panjang antara persegi, persegi panjang, dan segitiga

4. Sebuah persegi panjang mempunyai panjang 18 cmdan lebar
5 cm. Luasnya adalah ...

5. Luas persegi panjang di
samping 220 ci’. Lebamya
adalah ...

t2cm

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut
Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan
hasil pekerjaanya didepan kelas secara bergantian

¢ Jawab;

1. Berapakah luas persegi panjang benkut?

6
5
Jawab:
Diketahui p = 6 dan / = 5, maka
1 = px {
zGx 5
=30

Jadi, iuas persegi panjang adalah 30 satuan luas.

E. Mengkomunikasikan

i.

Guru menunjnk beberapa siswa untuk
mempresentasikan secara lisan kepada teman-temanya
tentang  menghitung  luas  persegi  panjang
(Comunicatian)

Siswa menyampaikan manfaat belajar bangun datar
yang dilakukan secara lisan di depan teman dan guru.
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Kegiatan Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar 15

Penutup 2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberkan menit
motivasi untuk menambah semangat belajar siswa

3. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan
Orang Tua, (Mandiri)

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa
(Religius)

G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan memnperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi
ini dapat dilakukan sesuai kebutuhar guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
praktek/unjuk kerja sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir seal;

Carilah luas persegi dengan panjang sisi berikut:

3cmdan 5cm 6 14cmdan 11 cm
Scmdan 7 cm 7. 15cmdan 7 cm

6 cmdan 3 cm 8. 20 cm dan 16 cm
9cmdan Scm 9. 25cmdan 21 cm
11 cmdan 8 cm 10 .35 cm dan 40 cm

H. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

2. BSEKTSP

3. Papan tulis

4. Software Pengajaran kelas 4 SD/MI dari JGC

Catatan Guru
1. Masalah UV

2. 1de Baru e

3. Momen Spesial e

Kandeman, April 2018
Guru Matematika Kelas 4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 3)
MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : 5D Negeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester 412

Pelajaran : Bangun Datar

Sub Pelajaran : Menghitung Luas Segitiga
Pertemuan |

Alokasi waktu : 1x Pertemuan

KOMPETENSI INTI

L.
2.

3.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangpanya,

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuban dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam perakan yang mencermninkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan 3.9.4.3 Menghitung luas segitiga.

luas persegi, persegipanjang, dan segitiga
serta hubungan pangkat dua dengan akar
pangkat dua

4.9, Menyelesaikan masalah berkaitan dengan 4.9.4.3 Menyelesaikan masalah berkaitan

keliling dan luas persegi, persegipanjang, dengan menghitung luas segitiga.
dan segitiga termasnk melibatkan pangkat
dua dengan akar pangkat dua

TUJUAN

L

Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas segitiga dari segitiga.

2. Dengan bimbingan guru siswa siswa mampu mengetahui cara menghitung luas segitiga
segitiga.

3. Dengan berbagai latihan siswa mampu mandiri menghitung luas segitiga segitiga.

MATERI

1. Luas segitiga Segitiga
PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode - Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskust dan Praktek




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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- - S . Alokasi’
Kegwn | DokrpsiKeean | o
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 10 menit
Pendahuluan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah
siswa siswa yang hari ini datang paling awal. {Religius
dan Integritas)
3. Untuk menjaga semangat nasionalisme menyanyikan
salah satu lagu wajib atau pasional.
4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan
sebelummnya
5. Guru mengulas lugas belajar dirumah bersarna orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan A. Mengamati 65 menit
Inti 1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang menghitung
luas sepitiga,

Segitiga

2. Siswa membaca materi tentang luas segitiga. (Literasi)

4. Luas Sagitiga

Luas daerah segitiga adaiah luas dacrah yang dibatasi oleh
sagltiga.

Untuk letin jelasnya, mari memperhatikan persegi panjang
di bawah ini.

Luas daerah persegi panjang ABCD adalah:
L AB x BC

a =x t

6 x 3

18 satuan luas

Ferhatikanlah segitiga ABD!

Luas daerah segitiga ABD

Wl

L.u:ls dacrah persegq panang ABCDH

= 9 sahlian luas.

B. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh
guru. (Critical Thinking and Problem Solving)

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di
pahami

3. Guru menjeiasakan pertanyaan siswa

C. Menalar
1. Siswa mencoba berlatih sesuai dengan maten latthan
yang diberikan gur.

2. Gury menunjuk beberapa siswa untuk maju untuk
menyelesaikan berbagai latihan di papan tulis

3. Guru membimbing dan memberikan pembenaran dan
penguatan pada siswa

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang
kegiatan yang akan dilakukan

D. Mencoba
1. Guru memberikan beberapa soal kepada siswa yang
berhubungan dengan menghitung luas segitiga

Ayo hitunglah luas daerah segitiga di bawah ini.

m zﬁml\
24 cm
18 cm 50 em

20cm

L

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut

)

Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaanya didepan kelas secara bergantian
Jawab;

Conton

Aldo memiliki setembar karion berbentuk segitiga seperti gambar
berikut. Aldo akan menghitung fuasnya.

/ \ Berapa luas daerahnya?

120 cm

Jawab:
Alas =120cm Tinggi = 50 cm

x alas x linggi

Luas segitiga =

x 120 cmx 50 cm

= 300 em?
Jadi luas daerah karion yang dibentuk Akdo adsiat 300 cm?

MY ot R =

E. Mengkomunikasikan
1. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempresentasikan

secara lisan kepada teman-temanya tentang menghitung
luas segitiga (Comunicatian)
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2. Siswa menyampaikan manfaat belajar segitiga yang
dilakukan secara lisan di depan teman dan guru.

Pt

Kegiatan Guru memberikan penguatan materi tentang segitiga 15 menit

Penutup 2. Gurmu mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan
motivasi untuk menambah semangat belajar siswa

3. Guru menyampaikan tugas diramah kerja sama dengan Orang
Tua, (Mandiri)

4. Menyanyikan salah satu. lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
(Religius)

G. PENILAJAN
Penilayan terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terthadap materi
ini dapat dilakukan sesvai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
praktek/unjuk kerja sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir soal;

Carilah segitiga dengan alas dan tinggi sebagai
berikut:

t. 3cmdan 5 cm 6. 14emdan 11 cm
5cmdan 7 cm 7. 15emdan 7 cm
6 cmdan 3 cm 8. 20 cm dan 16 cm
9cmdan 5cm 8. 25cmdan 21 cm
11cmdan 8 cm 10. 35 cm dan 40 cm

e e« N

H. SUMBER DAN MEDIA _
. Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
2. BSEKTSP
3. Papan tulis
4. Software Pengajaran kelas 4 SD/MI dari JGC
Catatan Guru
1. Masalah TR
2. 1de Baru O
3. Momen Spesial e

_Mengetahui Kandeman, Apnl 2018
Guru Matematika Kelas 4

;.-1. a]a Sekolah,

\
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 4)

MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester 42
Pelajaran : Bangun Datar
Sub Pelajaran : Menghitung Luas gabungan Bangun Datar
Pertemuan '
Alokasi waktu : 1x Pertemuan

A, KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutmya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melibat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain,

4, Menyajikan pengetahnan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak seliat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan 3.9 4.4 Menghitung luas gabungan (persegi,
luas persegi, persegipanjang, dan segitiga persegi panjang, segitiga).
serta hubungan pangkat dua dengan akar
pangkat dua

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan 4.9.4 4 Menyelesaikan masalah berkaitan
keliling dan luas persegi, persegipanjang, dengan menghitung luas gabungan
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat (persegi, persegi panjang, segitiga).
dua dengan akar pangkat dua

C. TUJUAN

1. Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas gabungan (persegi, persegi
panjang, segitiga) dan bangun datar.

2. Dengan bimbingan guru siswa siswa mampu mengetahui cara menghitung luas gabungan
(persegi, persegi panjang, segitiga) bangun datar.

3. Dengan berbagai latihan siswa mampu mandin menghitung luas gabungan (persegi, persegi
panjang, segitiga) bangun datar,

D. MATERI
1. Luas Bangun Datar

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Prak

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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bangun datar,

MENGHITUNG LUAS

BANGUN DATAR

2. Siswa membach matenn tentang bilangan luas bangun datar.
(Literasi}

s

[ RO R WA IR R
Tk A oanr B sl IR b A ey et

e Beueoein -Lal 9l stanl

B. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang telah disampaikan oleh guru. (Critical
Thinking and Problem Solving)
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahamni
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa

C. Menalar
1. Siswa mencoba berlatih sesuai dengan materi latihan yang
diberikan guru.

. Alokasi
_ Kegiatan - . Deskripsi Kegiatan _Wakiu
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar | 10 menit
Pendahuluan dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa
yang han ini datang paling awal. (Religius dan Integritas)
3. Untuk menjaga semangat nasionalisime menyanyikan salah sam
lagu wajib atau nasional.
4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya
5. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua yang
telah dilakukan. (Mandiri}
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan A. Mengamat 65 menit
Inti I. Siswa menpamati penjelasan guru tentang menghitung luas
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Menghuiung Luas Trapesium

Hitunglah hias trapesium di samping

20em
Jawab:
jumlah sisi sejajar % tinggl
2

Luas trapesium =

{1Hem + 2Demx Bam
ki

Idom < Sem
w1 omE
Tads, luas trapesiom di ates sdalsh 130 ome,

2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju untuk
menyelesaikan berbagai latihan di papan tulis
3. Guru membimbing dan memberikan pembenaran dan

penguatan pada siswa _
4, Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan
yang akan dilakukan
D. Mencoba

1. Guru memberikan beberapa soal kepada siswa yang
berhubungan dengan menghitung luas bangun datar antara
persegi, persegi panjang, dan scgitiga

Coatoh
P'ak Ruly nemiliki papan berbentuk lavang-lovang dengan panjang diagesalbya
Bt cm dan 30 cm. Sedang Tak Joko memiliki papan yang berbentuk trapesium
Jengan tinggi 1 cm, dan panjang sist vany, sejajar 40 cm dan 65 cm. Lebih luas
mana antara papan Pak Ruly dengan I'ak Joko?

[awaby
diagonal, x diagonal,

g

Luas favang-lavang, «

Sem x50 em
o 2_
LERY L HRRITS

jumlah sisisejajar = tnggl
- B -

Luas trapessem

(4 vm 4 pIom} A om
bl

W om o 20em
= 2 h%tem?
Ladi, papan Pakcdoke lelah buas dibandig dengan papan Pabk Ruly, demzan sehisih
ITLTRVIES

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut ,
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaanya didepan kelas secara bergantian
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E. Mengkomunikasikan
1. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempresentasikan secara
lisan kepada teman-temanya tentang menghitung luas bangun
datar (Comunicatian)
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar bangun datar yang
dilakutkan secara lisan di depan teman dan goru.
Kegiatan 1. Guru memberikan penguatan mater: tentang bangun datar 15 menit
Penutup 2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi
untuk menambah semangat belajar siswa
3. Guru menyampaikan tugas diramah kerja sama dengan Orang Tua,
(Mandiri)
4. Menyanyikan salah satu lagy daerah untuk menumbohkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.
5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius)
G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai baban penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk
kerja sesnai dengan rubrik penilaian sebagai berikut;

Bugr soal;

13

C Iika panjang CD = 17 cm dan panjang AR = 39 cm,
4 hitunglah luas trapesium di samping!

13

1Mem

Hitungdah fuas trapesium PQRS, jika diketahu
panjang PQ = 12 cm, SR = 24 em, dan PS = b an!

1S em

i e, B0 om

Sebuah dinding berbentuk persegi.
Bila dinding tersebut baru dicat

\ sebagian seperti pada gambar di

samping, berapa luas dinding vong

sudah dical tersebut?

Permukaan sebuah holam renany
berbentub trapesium seperti
gantbar di samping.

Sem

Bika Juas permukaan kolam adalah 207, berapakah fuas ubin di seheliling

Lolany?
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H. SUMBER DAN MEDIA

1.

2.
3.
4.

Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 {Buku Tematk Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

BSE KTSP

Papan tulis _

Software Pengajaran kelas 4 SD/MI dari JGC

Catatan Guru

1. Masalah

2. 1de Baru

3. Momen Spesial et

Kandeman, Aprl 2018
Guru Matematika Kelas 4
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UNIERSITAS TERBUKA

Ml
BETERL

- Buku Siswa
Kurikulum 2013

PENGEMBANGAN MATERI AJAR
MATEMATIKA KELAS IV

Oleh :

JUNIATI
NIM. 500833841

Pengembangan Materi Ajor Matematika Kelas 1V
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PRAKARTA

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas
izin-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan buku Buku Pengembangan
Materi Ajar Matematika yang berjudul "Luas Bangun Datar”.

Matematika merupakan ilmu wniversal yang mendasan perkembangan
teknologt modern, mempunyai peran dalam berbagai disiplin, dan memajukan
daya pikir manusia. Pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kntis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama.

Uraian maten dalam buku imi disajikan secara rinci, jelas, dan bahasa yang
mudah dipahami oleh para siswa. Selain itu, untuk mengasah kemampuan siswa,
buku ini juga menyajikan rangkaian soal-soal.

Akhirmnya, Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini. Kntik dan saran yang membangun

sangat diharapkan umtuk penyempurnaan buku ini.

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mutia.

3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegipanjang, dan

segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi

panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat
dua,

Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas persegi,
persegipanjang dan segitiga dan gabungan bangun datar.

Dengan bimbingan guru siswa mampu mengetahui cara menghitung luas
persegi, persegi panjang, segitiga, dan gabungan bangun datar.

Dengan berbagat latihan siswa mampu mandin menghitung luas persegi,
persegi panjang, segitiga dan gabungan bangun datar.

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas 1V
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Di sekitar kita, banyak benda yang berbentuk persegi, persegi panjang dan
segitiga. panjang atau persegi. Misalnya, permukaan gedung kantor, kaca jendela,
buku, dan yang lainnya. Dapatkah kamu menghitung luas benda-benda tersebut?
Man kita pelajari cara menghitung luas bangun datar. Khususnya untuk bangun

persegl, persegl panjang, segitiga dan gabungan bangun datar.
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BABI
LUAS PERSEGI

1. Luas Persegi
Menghitung luas persegi, sama dengan menghitung luas persegipanjang. Mari,
kita perhatikan gambar berikut ini!

Panjang dan lebar persegi sama panjang. Maka luas persegi adalah sisi x siswa

atau kita tuliskan:

Contoh:
1. Berapakah luas persegi berikut?
Jawab:;
L =sxs
=6x6
6 =136

Jadi, luas persegi tersebut adalah 36 satuan luas.

2. Berapakah luas persegi panjang sisi 10.
Jawab:
L =sxs
=10x 10
= 100
10 Jads, luas persegi tersebut adalah 100 satuan luas,
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SOAL LATIHAN
Nama = cieierrrvveranarens
Nomor ! .cciciiisicicinien
Peunjuk :

1. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan
2. Kerjakan secara mandiri dan jujur

3. Kerjakan soal dibawah ini dengan cara penyelesaiannya dengan benar!

1. Bu Asih memiliki sebidang sawah berbentuk bidang persegi dengan
panjang sisinya 30 meter . Berapa luas sebidang sawah yang dimiliki Bu
Asih?

2. Tbu ingin memasang keramik untuk lantai kamar Dona. Jika lantai kamar
Dona berbentuk bidang persegi panjang dengan panjang 8 meter dan lebar
3 meter. Biaya pemasangan | meter’ keramik adalah Rp. 20.000. Berapa
biaya pemasangan keramik untuk lantai kamar Dona?

PEDOMAN PENSKORAN PENGETAHUAN

Skor Maksimal = 15

skor yang diperaleh

Nilai = - x 100
skor maksimal
LEMBAR PENGAMATAN 1

Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
luas persegi

Petunjuk:
Berilah tanda centang () pada kriteria yang muncul

langkah ; langkah ~ langkah ~ langkah _
- mengerjakan  © mengerjakan  mengerjakan  mengerjakan
- benar dan - benar jawaban  kurangtepat kurang tepat
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. i """""""""""""""""""""""""" jawaban benar | kurang tepat | dan jawaban | dan jawaban |
.’ | (diketahui, | | (diketahui, - | benar | salah i
[ E ditahya, ]awab, ; dltanya, Jawab) (diketahui, | (Jawab) }
L | dan : |jawab) !
i ikesimpulan) o, o h i
{2, ‘ Kecepatan . Mampu : Mampu * Mampu Mampu :
! | . memecahkan ' memecahkan | memecahkan memecahka
' masalah dalam : masalah dalam ‘ masalah dalam i n masalah :
: waktu 3-5 - waktu 5-7 . waktu 7-10  dalam waktu |
: menit i menit | menit - lebih dari 10 ;
| : ? | - menit '
3. " Berpartisipasi - Ikut terlibat Catterlibat | Tkutterlibat  Tidak ikut
; dalam kelompok : dalam kelompok | dalam kelompok : terlibat dalam :
: , bertanya, -, bertanya, dan d15kusn * kelompok.
] ; men_]awab dan | menjawab. '
' : . mengkomunikas
o iy B 1kan hasil : ) N

AN R T A R T R

. jumlahSkorPerolehan
Nilai =
at SkorMaksimal x 100
Skor maksimal 1 12
Skor minimal 1 4
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Petunjuk:
Berilah tanda centang () pada kriteria yang muncul

LEMBAR PENGAMATAN 2
Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-bari yang berkaitan
dengan luas persegi panjang

181

i1, :Ketepatan Langkah- b Langkah- Langkah- | Langkah- |
langkah | langkah langkah  langkah |
mcngel]akan ! mengerjakan | mengerjakan E mengerjakan
dan jawaban i benar jawaban | benardan | kurang tepat ’
| benar ]| kurang tepat | jawaban salah | dan jawaban - |
-' (diketahui, . (diketahui, (diketahui, | salah
- | ditanya, jawab, | ditanya, dan  ; jawab) | I (jawab)
: ’ dan’ jawab) - !
2. " Kecepatan Mampu i Mampu : Mampu ¢ Mampu
" . memecahkan | memecahkan : memecahkan | memecahkan |

' masalah dalam ' masalah dalam | masalah dalam | masalah dalam |

-waktu3-5  waktu57  waktu 7-10 | waktulebih |

: menit _menit i menit . dari 10 menit !

23, Berpartisipasi - Ikutterlibat . Ikutterlibat Ikutterlibat @ Tidak ikut
" + dalam kelompok ~ dalam kelompok - " dalam kelompok : terlibat dalam !
, bertanya, ', bertanya, dan  diskusi : kelompok.

- menjawab, dan .~ menjawab. : '

- mengkomunikas :

i F

JumlahSkorPerolehan

i =
Nilat SkorMaksimal

x 100
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BAB I1
LUAS PERSEGI PANJANG

1. Luas Persegi Panjang
Setelah mempelajari keliling, sekarang kita akan mempelajari luas persegi
panjang, dan agar lebih mudah mari kita perhatikan gambar berikut.
S - . Gambar  disamping adalah gambar
oo o {..i... persegi panjang ABCD.
: Menghitung persegi panjang ABCD
: D C :  sama dengan menghitung banyaknya
. : i .0 petak yang berada di dalamnya.
P i i Banyak petak di dalam persegi panjang
ABCD adalah 24.

Ayo, kita hitung luas daerah benkut ini dengan menghitung petak yang ada.
Kerjakan pada buku tugasmu!

D C

Luas persegi panjang ABCD =5 x 3
=15 satuan luas

A B
2. Luas Persegi Panjang Tanpa Petak

Terkadang, persegi panjang digambarkan tanpa petak kecil. Bagaimana kita
menghitung luasnya? Sekarang, coba Bamu perhatikan gambar berikut ini!

.

Misalnya, banyak kolom adalah panjang dan banyaknya baris adalah lebar,
maka:

Luas persegi panjang = panjang x Icbar
=pxl
Luas biasanya dituliskan dengan huruf L, sehingga

[ L=px/ ]
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Man, kita lihat contoh berikut!
1. Berapakah luas persegi panjang berikut

6

Jawab:
Diketahui
p =5dan, /=35, maka
L =pxl!
=6x5
=30
Jadi, luas persegi panjang adalah 30 satuan luas.

3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan persegi
panjang
Apakah kamu sudah paham cara menghitung keliling dan luas? Jika
sudah, mari kita belajar menyelesaikan soal cerita. Sekarang, perhatikan
contoh berikut!

Contoh:
Setiap hari Senin, di SDN Merah Putih diadakan upacara bendera. Halaman
yang digunakan untuk upacara berbentuk persegi panjang. Panjangnya 20

meter dan lebamya 15 meter. Berapakah keliling dan luas halaman tersebut?
Jawab:

Kehling =2x(p+1)
=2x(20 m+ 15m)

=2x35m
=70 m
Jadi keliling halaman sekolah 70 m.
Luas-=px/
=20mx 15m
=300 m?
Jadi, luas halaman sekolah adalah 300 m?.
Latihan
1. Luas persegi panjang di samping 220 m’,

lebamya adalah ....
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2. Ayah membeli 25 buah keramik berbentuk persegi panjang. Panjangny:a
30 cm dan lebarnya 25 cm. Hitunglah keliling dan luas seluruh keramik
tersebut!
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BAB I
LUAS SEGITIGA

Luas daerah segitiga adalah luas daerah yang dibatasi oleh segitiga. Untuk lebih
jelasnya, mari memperhatikan persegi panjang di bawah ini.

D

A

a

Luas daerah persegi panjang ABCD adalah:
L =ABxBC

=axt

=6x3

= ]8 satuan luas

Perhatikan segitiga ABD!
Luas daerah segitiga ABD:
_ Luasdaerahpersegipanjang ABCD
2

_axt_6x3

2 2
=9 satuan luas

Jadi, luas daerah segitiga adaiah:

Lzéxaxt t
a
a =alas
t = tinggi

Simbol untuk segitiga adalah A
(A dibaca “segitiga)
Sekarang coba perhatikanlah segitiga ABC berikut!

D C

T F
/
L \\
] N\
A E g
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Luas A ABC
= Luas daerah A AEC + L daerah A EBC
Jadi,

_ [%x Luas daerah AECDJ +G x Luas daerah EBFCJ

= (-;—XAEXECJ+[%X EBxBFJ

= lx6x3)+[£x2x3]
2 2

=0+3

= 12 satuan luas

ataul = %xABx EC

zlx8x3
2

= 12 satuan luas

Contoh:
Berapa luas daerah segitiga PQR di bawah ini?

R
8 cm
P 20 cm Q
Jawab:
Diketahui; a=20cm
t= 8cm

ditanya: luas daerah PQR = ... .7

. =—xaxt
2

= %x200mx80m

=80 cm’

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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Contoh:
Berapa luas daerah segitiga ABC di bawah ini!
A \\\
)4 N
A 5
Jawab:
a = 8 satuan
t =4 satuan

1
Luasnya, L = Exaxt

x8x4

_1

2

1

=—x32
2

= 16 satuan luas

Luas A daerah ABC pada contoh tersebut dapat juga dican dengan menghitung

banyaknya persegi yang ada di dalam segitiga.

(Caranya adalah:

- Persegi yang kurang dari setengah tidak dihitung.

- Persegi yang dihitung adalah yang utuh dan yang lebih dari setengah.

- Persegi yang setengah dihitung setengah, sehingga dua persegi setengah
dihitung satu persegi utuh.

C

>

//)(XXXX
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Pada gambar d1 atas, persegi yang dihitung adalah yang diberi tanda x.
Jadi luas daerah segitiga ABC adalah 16 satuan luas.
Ayo hitunglah luas daerah segitiga di bawah ini

1. 2.
15cm 25cm
24 cm
40 cm
3. 4 5.
14 cm
35(cm T

530 cm 20 em

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas segitiga dalam kehidupan
sehari-hari.

Em akan membuat taplak meja berbentuk segitiga siku-siku sama kaki sebagai
berikut.

60 cm %

Berapa luas daerah taplak meja tersebut.

A
Ll AR

f-iﬁ. cm
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SOAL LATIHAN

Nama D reererressnvisassan
Nomor

Peunjuk :
1. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan
2. Kerjakan secara mandiri dan jujur

3. Kenakan soal dibawah ini dengan cara penyelesaiannya dengan benar!

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

3. Perhatikan gﬁmbar 1, 2, dan 3 di atas. Menurutmu jenis segitiga apakah
pada gambar 1, 2, dan 3 tersebut?

4. Adel ingin membuat kerangka segitiga siku-siku dari bahan kawat dengan
ukuran seperti gambar di bawah ini. Berapa cm kawat yang dibutuhkan
~ oleh Adel untuk membuat kerangka segitiga siku-siku?

écem |

8cm
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5. Davin mendapat tugas dari sekolahnya untuk menghitung luas bendera
berbentuk segitiga sama kaki dengan ukuran sebagai berikut. Tentukanlah
luas bendera tersebut.

20 cm

C

20 cm

24 cm

LEMBAR PENGAMATAN 1

Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
luas segitiga

Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kriteria yang muncul

. Kecepatan |

' Ketepatan

' Berpartisipasi

,J_-\

- Langkah-
| langkah ;

. mengerjakan
1 benar dan ¢
5 | jawaban berar -
;(djketahm {

{ ditanya, Jawipb

5 dan kesm'lpulan)

- memecahkan

" masalah dalam
~waktu 3-5

. menit

Tkut terlibat dalam ©

ketompok ,
bertanya,
- menjawab, dan

" mengkomunikasik -

an hasil

‘Langkah-
i langkah

t mengerjakan
! benar
jawaban
kurang tepat-
(diketahui,
| ditanya,

- Mampu

. memecahkan
- masalah

+ dalam waktu
- 5-7 memt

. Tkut terlibat

~ dalam

~ kelompok ,
bertanya, dan
menjawab.

Langkah-
i langkah
mengerjakan
kurang tepat
dan jawaban
benar
(diketahui,
jawab)

| Mampu .
; memecahkan

. masalah dalam

" waktu 7- 10
j menit

; Tkut terlibat

dalam kelompok

diskusi

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas [V

- | Langkah-

 Mampu

| ! langkah

i mengerjakan
E { kurang tepat
: dan jawaban
 salah

l (jawab)

t

- memecahkan .

" masalah dafam

~ waktu lebih '
dan 10 menit

© Tidak ikut

terlibat dalam
kelompok.
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_ JumlahSkorPerolehan

= x 100
Nilai SkorMaksimal
Skor maksimal : 12
Skor minimal : 4
LEMBAR PENGAMATAN 2

Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan keliling segitiga

Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kriteria yang muncul

| langkah langkah | langkah | langkah -
| o -mengefjakan | mengerjakan | mengerjakan | mengerja
: - : danjawaban | benar jawaban ! benar dan ! kan 1
benar | ~ | kurang tepat | jawaban salah | kurang
. | (diketahui, | (diketahui, | (diketahui, | tepatdan |
' ditanya, jawab, | ditanya, dan | jawab) ! jawaban  :

ldan : jawab) : : salah
bt kesimpalamy 1 0 (jawab)
i 2 | Kecepatan ! Mampu . Mampu : Mampu . Mampu

' memecahkan - memecahkan  memecahkan | memecah
- masalah dalam ' masalah dalam masalah dalam , kan

" waktu 3-5 - waktu 5-7 waktu 7- 10 - masalah
" menit menit menit - dalam
' waktu _
lebih dan
10 menit
|3, Berpartisipasi  Ikut terlibat - Ikut terlibat Tkut terlibat Tidak ikut
dalam kelompok dalam kelompok dalam kelompok terlibat
, bertanya, -, bertanya, dan  diskusi dalam
menjawab, dan  menjawab. _kelompok.
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Skor maksimal
Skor minimal

Nilai = jumlahSkorPerolehan 100
tat= SkorMaksimal X

: 12
: 4
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BAB1V
LUAS GABUNGAN PERSEGI, PERSEGI PANJANG DAN SEGITIGA

1. Luas gabungan persegi, persegi panjang dan segitiga membentuk bangun
trapesium.

Menemukan rumus luas trapesium
D M ¢ Coba guntinglah kertas membentuk bangun

trapesium sama kaki dengan ukuran seperti
pada gambar,

D Mem C . H/C i
C! Jam
L= item w]: {em I8
{a) ib}

Guntinglah segitiga siku-siku CFB dipindahkan dan gambar (a) ke gambar
(b), sehingga titik sudut H berimpit dengan C dan titik sudut J beimpit dengan
B. Bangun apakah yang terbentuk seperti yang terlihat pada gambar (b)?

Dan kegiatan di atas, temyata bangun trapesium dapat dibentuk menjadi
bangun persegi panjang, schingga:
Luas trapesium = luas persegi panjang

= panjang x lebar

= Y2 jumlah sisi sejajar trapesium x tinggi trapesium

JYadi, dapat disimpulkan rumus luas trapesium adalah:
Jumlahsisisejajar xtinggi
2

Luas trapesium =

Menghitung luas trapesium

Contoh

14 cm 1
Hitunglah luas trapesium di samping!

2hem
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Jawab:
: Jumlahsisisejajar xtinggi

Luas trapesium = 3

_ {(14cm+20cm)x8cm

2
_ 34cmx8cm
2
= 136 cm’

Jadi, luas trapesium di atas adalah 136 cm’.

. Menyelesaikan masalah sehari-han dengan luas gabungan bangun datar
Contoh:

Pak Ruly memiliki papan berbentuk layang-layang panjang diagonalnya 80
cm dan 50 cm. Sedang Pak Joko memuiliki papan yang berbentuk trapesium
dengan tinggi 40 cm, dan panjang sisi yang sejajar 40 cm dan 65 cm. Lebih
luas mana antara papan Pak Ruly dengan Pak Joko?

Jawab:

diagonal, x diagonal,
2
_ 80cmx50cm
-
_ Jumlahsisisejajar xtinggi
2
_ (40cm+65cm)x 40cm
2

= 105cm x40 cm
2.100 cm?

Luas layang-layang =

Luas trapesium

It
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PENILAIAN PENGETAHUAN
SOAL LATIHAN
Nama = cecieensiienssan
NOMOY 3 cversrvarsrensrens
Peunjuk :

1. 1Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan
2. Kerjakan secara mandiri dan jujur

3. Kenakan soal di bawah inidengan cara penyelesaiannya dengan benar!

6. Bu Aisyah mempunyai dua bidang tanah. Sebidang tanah berbentuk
bidang penegi yong mempunyai panjang sisi 50 m. Sebidang tanah
yang kedua berbentuk bidang persegi panjang dengan panjang 30 m
dan lebar 10 m.

Bu Aiyah ingin menghitung luas bidang tanah seluruhnya. Berapakah
luas bidang tanah seluruhnya yang dimiliki Bu Aisyah ?

7. Fikri akan membuat bangun: seperti gambar di bawah int dengan kertas
karton. Selanjutnya ia akan mewamai bangun tersebut dengan cat. Jika
biaya pengecetan tiap 1 cm’ Rp. 1.000,00. Berapakah biaya yang
dibutuhkan untuk mengecat seluruh bangun seperti gambar di bawah ini ?

13 cm

4 cm

4 cm

4 cm - 4cm

13 ¢m

Jawaban :
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PEDOMAN PENSKORAN PENGETAHUAN

SkorMaksimal =15

Nilai = skor.yang diperoleh x 100
skor maksimal
LEMBAR PENGAMATAN 1

Memecahkanmasalahdalamkehidupansehari-hariyang
berkaitandenganluaspersegi

Petunjuk:
Berilahtandacentang (V) padakriteria yang muncul

1mngengcrjalqa lahgkahmcnge_lj !angkahmenger 1angkahmeng
nbenardanjawaban akanbenarjawab | jakankurangtep | erjakankuran |

i
benar | ankurangtepat | atdanjawabanb | gtepatdanjaw |
(diketahui, dltanya (diketahui, epar abansalah |
- - 1 jawab, - | ditanya, jawab) (diketahui, (jawab) !
E .. dankesimpulan) |\ ijawab) ;

;2. | Kecepatan Mampumemecahka Mampumemeca Mampumemec | - Mampumeme
: nmasalzhdalamwak . hkanmasalahdal ‘ahkanmasa]ahd cahkanmasal !
; ' ~tu3-5 menit . amwaktu 5-7 - alamwaktu 7- " ahdalamwakt
' menit - 10 menit ulebihdan 10

- menit

3. | Berpartisipasi  Tkutterlibatdalamkelo Ikutterlibatdalamk - [kutterlibatdala = Tidakikutterlib

|, kanhasil

- mpok , bertanya, elompok , " mkelompokdisk - atdalamkelom
- menjawab, * bertanya, " usi - pok.
- dammengkomunikass - danmenjawab.
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JjumlahSkorPerolehan

= x 100
Nitai SkorMaksimal
Skormaksimal 1 12
Skor minimal +4
LEMBAR PENGAMATAN 2

Menyelesaikanmasalahdalamkehidupansehari-hariyang
berkaitandenganluaspersegipanjang

Petunjuk:
Berilahtandacentang (V) padakriteria yang muncul

Ketepatan | Langkah- - || Langkah- ~  |Langkah- = | Langkah-
S Iangkahmengeqai langkahmengerj }angkahmenger langkahmenger

. kandanjawabanbe' akailbeﬁaljaWab' jakanbenardanj | jakankurangtep

" nar (diketahui, || ankurangtepat | awabansalah | atdanjawabans

ditanya, jawab, || (diketahui, (dlketahu: | alah -
dankesimpulan) ! ditanya, jawab) . ! (jawab) -
IR | danjawab)
- Kecepatan . Mampumemecah ' - Mampumemeca Mampumemec Mampumemec :
" kanmasalahdalam : hkanmasalahdal | ahkanmasalahd ahkanmasatahd
i " waktu 3-5 menit : | . amwaktu 5-7 _: ' alamwaktu 7- ' alamwaktulebi i
i memt | 10 menit " hdari 10 menit l
' Berpartisipasi - atterlibatdatamke Ikuttertibatdalamk lkuttérlibat&ala ' Tidakikutterlibat
\ lompok , bertanya, ‘ elompok , _ mkelompokdisk . dalamkelompok. :
: o ' menjawab, . berlanya, . usi : '
: . danmengkomunika : danmenjawab.
| ‘ | |
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jumlahSkorPerolehan

= x 100
Nilal SkorMaksimal
Skormaksimal : 12
Skor minimal : 4

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV




200

UJI KOMPETENSI

a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Jawahlah Pertanyaan di bawah ini

1. Sebuah persegi panjang dipotong-potong menurut garis-gans seperti pada
gambar  berikut, beberapa panjang ruas gans telah diketahui. Jika
potongan-potongan tersebut disusun kembali sehingga membentuk sebuah
persegi, tentukan keliling persegi tersebut

2. Berapa banyak persegi panjang yang terdapat pada gambar bertkut

Diketahui segitiga seperti gambar dibawah ini yang memiliki panjang sisi BC
sebesar 4 cm, panjang sisi AC sebesar 4 cm dan panjang sisi AD sebesar 10
cm.

B 4em C: 4cm A

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas iV
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Hitunglah luas dari :
1. i ACD
2. BCD
3. ‘ ABD

4. Diketabui kelililng segitiga sama kaki PQR adatah 16 cm. Jika panjang sisi QR 6 cm,
berapakah luasnya ?

»

5. Pak Budi berencana membuat stempel yang berbentuk segitiga sama kaki sebanyak 8 buah.
Stempel segitiga tersebut memiliki alas § cm dan tinggi 5 cm. Tiap-tiap 1 cm? membutuhkan
biaya Rp. 500. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuat 8 buah stempel tersebut ?

6. Keliling bangun di bawah ini adalah....

Scm

12 ¢m

7. Keliling bangun di bawah ini adalah ...

14cm

Bangun datar gabungan 2

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas iV




202

8. Luas bangun di bawah ini adalah....

10 cm 10 cm

9. Luas bangun di bawah ini adalah ...

18 ¢

i8cm

10. Luas bangun gabungan di bawah ini adalah....cm?

9<im

12 c¢cm

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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b. kemampuan berfikir kritis

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Berapa banyak segitiga yang ada dalam gambar di bawah ini?

2. Hitunglah berapa banyak segitiga yang bias anda temukan dalam gambar di

bawah ini!

3. Hitunglah ada berapa banyak segitiga yang bisa anda temukan pada gambar

di bawah i !

4. Berapa banyak segitiga yang bisa anda temukan pada gambar segilima

beraturan di bawah ini ?

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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5. Berapa banyak segitiga yang bisa anda temukan pada gambar di bawah ini ?

6. Berapa banyak segitiga pada gambar di bawah ini !

7. Dapatkah Anda mengetahui jumlah segitiga pada gambar di bawah ini?

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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8. Berapa banyak segitiga pada gambar di bawah imi !

9. Berapa banyak segitiga yang ada pada diagram di bawah ini ?

o~

10. Berapa banyak persegi panjang yang terdapat pada gambar berikut

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas [V
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¢. latihan pree dan pos tes

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Sebutkan bangun-bangun datar segi empat dari gambar di bawah ini!

U

Seorang penjahit ingin membuat tenda untuk memenuhi pesanan dan
perusahaan tenda. Tentukanlah luas bahan minimal untuk membuat sebuah
tenda.

. Perhatikan gambar berikut! Lukisan berbentuk persegi panjang berukuran 40
cm x 50 cm dipasang pada bingkai berbentuk persegi dengan panjang sisi 60
cm '

Tentukan luas daerah yang tidak tertutup gambar!

* Selembar kain bentuk persegipanjang memiliki ukuran perbandmgan panjang
dan lebar adalah 3 : 2. Jika luns penampang kain adalah 54 m® tentukan
panjang dan lebar kain tersebut! -

5. Pak Sabar memiliki sebidang kepun berbentuk persegi panjang dengan luas 2
hektar. Jika lebar kebun adalah 125 m. Tentukan panjang kebun Pak sabar
tersebut!

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV



207

6. Luas bangun ABCDEF di bawah ini adalah ....

F C
\E /
demi 7cm  dcm
: 10em
7em
A B

7. Berapa banyak segitiga pada gambar di bawah ini !

8. Berapa banyak segitiga yang ada pada diagram di bawah ini ?

9. Sebuah lapangan berbentuk seg]:itiga dengan panjang masing-masing adalah
2a m, 4a m, dan 6a m. Jika ke\’iling dari lapangan tersebut sebesar 144 m,
tentukanlah panjang sisi terpendek dan lapangan tersebut.

10. Pak Jono ingin menanam runjput pada bekas kebun bunganya. Kebun
tersebut berbentuk segitiga si!ku-siku dengan ukuran 6 m x 10 m. Harga

bibit rumput Rp. 25.000,00 per m 2 . Tentukanlah uang yang harus
dikeluarkan Pak Jono

Pengembangan Materi Ajar Matematika Kelas IV
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Kelompok Tanggai.............
Nama 1 RO |
? LKS 1
3..
Pokok Bahasan Menghitung Luas Persegi
Kelas/ Semester IV/2 |
Kompetensi Inti 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Kompetensi Dasar :

Indikator

T T

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, miclihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pbngetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkanperilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

39 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua.

49 Menyelesalkan masalah berkaitan dengan keliling dan luas
persegi, parsegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan
akar pangkat dua.

3.9.4.1. Menghitung tuas persegi

3942 Menghitunfg luas persegi panjang

3.9.4.3. Menghitung luas segitiga

3.9.4.4. Menghitunp luas gabungan (persegi, persegi panjang dan
segitiga).

4.9.4.4. Menyelesalkan masalah berkaitan dengan menghitung luas
gabungan (persegi, persegi panjang dan segitiga).
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PETUNJUK
1. Kerpakan LKS berikut dengan berkelompok 4 — 5 orang.
2. Tulis jawaban dengan lengkap sistematis sesuai langkah berikut, karena setiap
langkah akan dinilai.
a. Pemahaman soal (understanding).
b. Pemikiran suatu rencana (planning)
c. Pelaksanaan suatu rencana (soli;ing)
d. Peninjauan kembali (checking).
3. Setelah selesai mengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan

kelas.

e T A L ™ L g i g i S W)

MAV

e e e e e e e B e e o e e N o o o N I NN o A o B

A
e e e e et M i T g NN N NN L N

e g Ty

s
EEANLAANE e

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Sebuah persegi panjang dipotongrpotong menurut garis-garis seperti pada gambar
berikut, beberapa panjang ruas garjs telah diketahui. Jika potongan-potongan tersebut
disusun kembali sehingga membintuk sebuah persegi, tentukan keliling persegi
tersebut

2. Berapa banyak persegi panjang yanp terdapat pada gambar berikut

[
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¢ 3. Perhatikan gambar berikut! Lukisan berbentuk persegi panjang berukuran 40 ¢cm x 50 cm

A dipasang pada bingkai berbentuk persegi dengan panjang sisi 60 cm
Tentukan luas daerah yang tidak tertutup gambar!

|
§ :

I L

« 4 Selembar kain bentuk persegipanjang memiliki ukuran perbandingan panjang dan lebar ¢

B g b AT AT AN Ty B AT AR
VA A A A SRR A A A AN AV aw A

§§ adalah 3 ; 2. Jika luas penampang kain adalah 54 m’ tentukan panjang dan lebar kain §§,
% tersebut! ' :
: | :

5. Pak Sabar memilikt sebidang kebun be:grbentuk persegi panjang dengan luas 2 hektar. Jika 32
lebar kebun adalah 125 m. Tentukan panjang kebun Pak sabar tersebut 2
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<.; Kelompok : Tanggal ...

g Nama Tl e

: B corveereeeererre s

Pokok Bahasan : Menghitung Luas Eersegi
% Kelas/ Semester : IV/ 2 _
? Kompetensi Inti  : 1. Menerima, mehjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

5 dianutnya.

: 2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
3 dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
55 guru, dan tetangganya

g 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
% {mendengar, rdlelihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
3§ ingin tahu téntang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
2 kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
s sekolah, dan tempat bermain.

$ 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
%i sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
% yang mencerminkan anak schat, dan dalam tindakan yang
%? mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

ii Kompetensi Dasar : 39,  Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,
% persegi parljang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua.

: 49.  Menyelesalkan masalah berkaitan dengan keliling dan luas
‘2 persegi, pe;prsegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan
%ﬁ akar pangkat dua.

e :

¢ Indikator . 3.9.4.1. Menghitung luas persegi

% 3.9.4.2. Menghitung luas persegi panjang

§> 3.9.4.3. Menghitung luas segitiga

é 3.9.44. Menghitung luas gabungan (persegi, persegi panjang dan
s segitiga).

% 4.9.4.4. Menyelesajkan masalah berkaitan dengan menghitung luas
) gabungan Qpersegi, persegi panjang dan segitiga).

><= l LEMBAR KERJA SISWA
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PETUNJUK
1. Kenakan LKS benkut denga.n-berquelompok 4 — 5 orang.
2. Tulis jawaban dengan lengkap sisténmatis sesual langkah benkut, karena setiap
langkah akan dinilai.
2. Pemahaman soal (understanding).
b. Pemikiran suatu rencana (planning)
¢. Pelaksanaan suatu rencana (solving)
d. Peninjauan kembali (chec]cing);
3. Setelah selesal mengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan

kelas.

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Luas bangun ABCDEF di bawah ini adalah ...

F C
4 cm; 7cm 4cm
: 10 cm
7:cm

A B
/:\;ablah! i
|
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2. Sebuah lapangan berbentuk segitiga dengan panjang masing-masing adalah 2a m, 4a m,
dan 6a m. Jika keliling dari lapangan tersebut sebesar 144 m, tentukanlah panjang sisi
terpendek dari lapangan tersebut.

/Tawabiah! \\

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

................................................................................................................................

3. Pak Jono ingin menanam rumput pada bekas kebun bunganya. Kebun tersebut berbentuk
segitiga siku-siku dengan ukuran 6 m x 10 m. Harga bibit rumput Rp. 25.000,00 per m
2 Tentukanlah vang yang harus dikeluarkan Pak Jon

/;wablah!. | | WN\‘
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...............................................................................................................................
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..............................................................................................................................
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4. Keliling bangun di bawah int adalah....

18 em

5¢cm

12 cm
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5. Luas bangun di bawah ini adalah ...,

f 10cm :

18 cm

218

LEMBAR KERJA SISWA

T R R AT M A R T R A W T R AR L T e T S

e,
g Al

TR AR

-

R S




219

Kelompok

Nama

Pokok Bahasan
Kelas/ Semester
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar :

Indikator

LI: 13124 | U,

.................................

LKS 3

Menghitung Luas Persegi

v
1.

2.

49

3.9
39
3.9
3.9

4.9

/2

Menerima, menjajankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya. :

Memiliki perilaky jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri' dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melthat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tenthng dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan penpetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sisternatis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,
persegi panjahg, dan segitiga serta hubungan pangkat dua.
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas
persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan
akar pangkat dua.

.4.1. Menghitung lpas persegi

.4.2. Menghitung lilas persegi panjang

.4.3. Menghitung lpas segitiga

.4.4. Menghitung luas gabungan (persegi, persegi panjang dan

segitiga).

4.4, Menyelesaik#n masalah berkaitan dengan menghitung luas

gabungan (pdrsegi, persegl panjang dan segitiga).
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PETUNJUK
1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok 4 — 5 orang,
2. Tulis jawaban dengan lengkap sistematis sesuai langkah berikut, karena setiap
langkah akan dinitai.
a. Pemahaman soal (understanding).'
b. Pemikiran suatu rencana (planning)
c¢. Pelaksanaan suatu rencana (solving)
d. Peninjauan kembali (checking).
3. Setelah selesai mengerjakan, maka d;'ilanjutkan presentasi hasil kerja di depan

kelas.

Jawablah Pertanyaan di bawabh ini!

1. Diketahui segitiga seperti gambar dibawsh ini yang memiliki panjang sisi BC sebesar 4
cm, panjang sisi AC sebesar 4 cm dan p: njang sisi AD sebesar 10 cm.

D

c am;_. A
Hitunglah luas dari :

1. A AcD

2. A scp

3. A ABD

2. Diketahui kelililng segitiga sama kaki PQR adalah 16 cm. Jika panjang sisi QR 6 cm, berapakah
luasnya ?
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3. Pak Budi berencana membuat stempel yang Qerbentuk segitiga sama kaki sebanyak 8 buah.
Stempe! segitiga tersebut memiliki alas 8 cm dan tinggi S ¢m. Tiap-tiap 1 cm? membutuhkan biaya
Rp. S00. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuat 8 buah stempel tersebut ?

4. Keliling bangun di bawabh ini adalah ....

14 cm

Bangun datar gabungan 2

8. Luas bangun di bawabh ini adalah....

10em 10cm
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Kelompok

Nama

Pokok Bahasan
Kelas/ Semester
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar :

Indikator

TANERA) ... veeir v ceceraearinaeas
DL

2e eeterir e : k < 4

3..

S

Menghitung Luas Persegi

v/ 2 :

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya. :

2. Memiliki perilaky jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri; dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain,

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

39.  Menjelaskan 'dan menentukan keliling dan luas persegi,

persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua.

49 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas

persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan
akar pangkat dua.

3.9.4.1. Menghitung luas persegi

3.9.4.2. Menghitung lias persegi panjang

3.9.4.3. Menghitung ljias segitiga

3.9.4 4. Menghitung luas gabungan (persegi, persegi panjang dan

segitiga).

4944 Menyelesaiké.n masalah berkaitan dengan menghitung luas

gabungan (persegi, persegi panjang dan segitiga).
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PETUNJUK |
1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok 4 — 5 orang.
2. Tulis jawaban dengan lengkap sistem@tis sesuai langkah berikut, karena setiap
langkah akan dinilai. |
a. Pemahaman soal (understanding).
b. Pemikiran suatu rencana (planning)
c. Pelaksanaan suatu rencana (solving)
d. Peninjauan kembali (checking). |
3. Setelah selesai mengerjakan, maka dijlanjutkan presentasi hasil kerja di depan

kelas.

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Luas bangun gabungan di bawah ini adalah.....cm?

G9em

12 ¢m

X
1
Jawaban.

i A B 1 N A i AL A

2. Berapa banyak segitiga yang ada pada diagram di bawah ini ?
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Jawaban.

3. Seorang penjahit ingin membuat tenda untuk memenuhi pesanan dart perusahaan tenda.
Tentukanlah luas bahan minimal untuk membuat sebuah tenda.

- e et B ] FRTE

Jawaban.
warw - - e Ll .. - L] -——rm -_—— - - .
LTIy - A At bRy A AR RA AR RN AR A A e R AR AR AR R A A AR AN A A A RS A A A F R AR RN A A IS AP ST A AT NN R R I A PRI

- S i

4. Berapa banyak segitiga yang bisa anda tedﬁwkan pada gambar segilima beraturan di bawah

ini ?

TR L 4 Al LT 3R e e L | B R o i are b s e .
{ \
Jawaban.
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Lampiran A.5
SOAL UJICOBA
Tes Kemampuan Berfikir Kritis Matematika
( TKBKM)
Jenis Sekolah : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - :IV/2
Materi Pokok - : Luas Bangun Datar
Alokasi Waktu :2JP

Jawablah Pertanyaan di bawabh ini!

1. Berapa banyak segitiga yang ada dalam gambar di bawah ini?

2. Hitunglah berapa banyak segitiga yah g bias anda temukan dalam gambar di bawah

ini!

3. Hitunglah ada berapa banyak segitipa yang bisa anda temukan pada gambar di

bawah ini !
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4. Berapa banyak segitiga yang bisa anda temukan pada gambar segilima beraturan di
bawah 11 ?

5. Berapa banyak segitipa yang bisa anda temukan pada gambar di bawah ini ?

6. Berapa banyak segitiga pada gambar di bawah ini |

7. Dapatkah Anda mengetahui jumlah éegitiga pada gambar di bawah im?
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8. Berapa banyak segitiga pada gambar di bawah ini !

9. Berapa banyak segitiga yang ada pada diagram di bawah ini ?

10. Berapa banyak persegi panjang yang terdapat pada gambar berikut
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KUNCI JAWABAN
Tes Kemampuan Berfikir Kritis Matematika

{ TKBKM )
Jenis Sckolah : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/ Semester (IV/2
Mater: Pokok : Luas Bangun Datar
Alokasi Waktu 12 TP

1. Jawaban : 8
Pembahasan :

Perhatikan gambar di bawah ini !

Keterangan :

- jumlah segitiga kecil : 4 buah (cukup jelas)

- Jumiah segitiga besar (terdin dari gabungan 2 buah segitiga kecil : 4 buah
- Jumiah total ada : 4 + 4 = 8 buah ségitiga.

2. Jawaban 1 13
FPembahasan -
Jumlah segitiga kecil : 9 buah
Jumlah segitiga sedang (terdin dan gabungan 3 buah segitiga kecil} : 3 buah
Jumlah segitiga besar : 1 buah
Jumlah total - 9 + 3 + 1 = 13 buah segitiga.

3. Jawaban : 44 buah segitiga

Pembahasun -
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- terdapat 4 jenis segitiga pada gambar, yaitu : segitiga satu (terdiri dari 1 buah
segitiga kecil), segitiga dua (terdiri dari gabungan 2 segitiga kecil), segitiga empat
(terdiri dari gabungan 4 segitiga kecil) dan segitiga delapan ( terdiri dani gabungan 8
buah segitiga kecil).

Masing-masing jenis segitiga banyaknya ada : 16, 16, 8, dan 4. Jumlah keseturuhan
segitiga =16+ 16+ 8+ 4 =44,

4. Jawaban: 35
Pembahasan :
Saya tidak akan merinci jawaban di atas. Silahkan anda cermati dan hitung sendir
sebagai latihan kecermatan dan cara menghitung sistematis serta berpola.
Petunjuk : ada 5 jenis segitiga berbeda. Silahkan anda temukan dan hitung

banyaknya masing-masing.

5. Jawabannya: 64 buah segitiga

Pembahasan ; lihat gambar di bawah ini.

6. Jawabannya: 24

Pembahasan : |ihat gambar di bawah ini..




231

7. Jawaban: 20 buah segitiga
Pembahasan:
Ada tiga jenis segitiga pada gambar di atas, yaitu segitiga kecil yang mempunyai
panjang sisi 1 satuan, segitiga sedang yang mempunyai panjang sisi 2 satuan dan
segitiga besar dengan panjang sisi 3 satuan.
Jumlah masing-masing jenis segitiga:
Segitiga kecil =1+ 5+ 5 + 1 = 12 segitiga.
Segitiga sedang = 1 + 2 (segitiga menghadap ke atas) + 1 + 2 (segitiga menghadap ke
bawah = 6 segitiga
segitiga besar = 2 (segitiga menghadap ke atas + segitiga menghadap ke bawah)
Jadi jumlah keseluruhan segitiga = 12 + 6+ 2 = 20 segitiga

8. Jawaban 38
Pembahasan :
Sekilas gambar diatas terlihat sederhana dan mudah. Menghitung jumlah segitiga
secara berpola dan sistematis.
Segitiga yang ada dalam gambar ada tiga jenis : segitiga kecil, sedang dan besar.
Jumlah segitiga kecil =12 (3+4+3+2) yang naik menghadap ke atas 12, menghadap
ke bawah 12, jumlah = 24 segitiga
Jumlah segitiga sedang = 6 segitiga(3+2+1) menghadap keatas 6 dan ke bawah 6 =12
segitiga
Jumlah segitiga besar = 2 , satu menghadap ke atas dan satu menghadap ke bawah
Jumlah total segitiga = 24 + 12 + 2 + 38 buah segitiga.

9. Jawaban 22 buah segitiga

2] 4 3 10

Pembahasan
Terdapat 10 angka dari segitiga kecil / segitiga tunggal
Pasangan berurutan yang mungkin membentuk segitiga adalah = (1,2) (3,4) (2,4)
(7.8) (9,10) (7.9), (8,10) (4,3,5)(6,7,8 ) (3.4,6) (5,7.8)
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Jumiah pasangan berurutan = 12 buah, Artinya 12 segitiga yang dapat dibuat dani
pasangan berurutan tersebut.

Jadi total = 10 + 12 + 22 buah segitiga yang ada pada diagram diatas.

10. Ada 9 buah persegi panjang
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Lampiran A.5 (2)

SOAL U COBA
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
{ TKPMM)
Jenis Sekolah : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/ Semester (IV/ 2
Materi Pokok : Luas Bangun Datar
Alokasi Waktu :2JP

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Sebuah persegi panjang dipotong-potong menurut garis-garis seperti pada gambar

berikut, beberapa panjang ruas garis telah diketahui. Jika potongan-potongan

. tersebut disusun kembali sechingga membentuk sebuah persegi, tentukan keliling
persegi tersebut

12

10

2. Berapa banyak persegi panjang yang terdapat pada gambar berikut

3. Diketahui segitiga seperti gambar dibawah ini yang memiliki panjang sisi BC
sebesar 4 ¢cm, panjang sisi AC sebesar 4 cm dan panjang sisi AD sebesar 10 cm.
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Hitunglah luas dari :

1. A Acp
2. A Bcp
3. A ABD

4, Diketahui keliliing segitiga sama kaki PQR rdalah 16 cm. Jika panjang sisi QR 6 cm,

berapakah luasnya ?

& cm

5. Pak Budi berencana membuat stempel yang berbentuk segitiga sama kaki sebanyak 8
buah. Stempei segitiga tersebut memiliki alas 8 cm dan tinggi 5 cm. Tiap-tiap 1 cm?
membutuhkan biaya Rp. 500. Berapa hiaya yang dibutuhkan untuk membuat 8 buah

stempel tersebut ?

6. Keliling bangun di bawah ini adalah....

1B cm

5cm

12 cm
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7. Keliling bangun di bawah ini adalah ....

14cm

Bangun datar gabungan 2

8. Luas bangun di bawah ini adalah....

10¢em 10 cm
9. Luas bangun di bawah ini adalah ....

Bom

10 cm

i8e¢m

10. Luas bangun gabungan di bawabh ini adalah ..... cm?

9em

12 cm
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KISI-KISI PENULISAN SQOAL UJI COBA
PREETEST DAN POSTEST
Kelas 1V

Semester S0

Mata Pelajaran  ; Matematika

Kompetensi Dasar : 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua
dengan akar pangkat dua.

4,9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persgi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan
pangkat dua dan akar pangkat dua.

R penilaian | penilaian
Mafemaﬁka
3.9.1 | Menghitung keliling persegi Kognitif Tes Tertulis Uraian I
P 3
39 Menjelaskan dan , (€3)
menentukan keliling dan 3.9.2 | Menghitung keliling persegi Kognitif Tes Tertulis | Uraian 2
luas persegi, persegi panjang (C3) J
panjang ,dan segitiga serta
hubungan pangkat dua
dengan akar pangkat dua.
3.9.5 | Menghitung luas persegi Kognitif Tes Tertulis Uraian 3
(C3)
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3.9.6 | Menghitung luas persegi panjang | Kognitif Tes Tertulis | Uraian 4
(C3)
3.9.7 | Menganalisis jenis segitiga Kognitif Tes Tertulis | Uraian 5
(C4)
‘ 3.9.83 | Menghitung keliling segitiga Kognitif Tes Tertulis | Uraian 6
(C3)
|
_" 3.9.9 | Menghitung luas segitiga Kognitif Tes Tertulis | Uraian 7
(C3)
| 39.10 | Menghitung keliling dari bangun | Kognitif Tes Tertulis | Uraian | 8
gabungan persegi dan persegi (C3)
3.9.11 | Menghitung luas gabungan Kognitif Tes Tertulis Uraian 9
bangun persegi dan persegi (C3)
panjang
3.9.12 | Menghitung luas gabungan Kognitif Tes Tertulis | Uraian 10
bangun persegt panjang dan (C3)
segitiga
4.9 1 Menyelesaikan ~ masalah | 4.9.1 | Memecahkan masalah di Psikomotorik | Nontes | Unjuk Rubrik
! berkaitan dengan keliling kehidupan sehari-hari yang (P5) kerja
- dan luas persegi, persegi berkaitan dengan keliling persegi
- panjang, dan  segitiga
! termasuk melibatkan | 4.9.2 { Menyelesaikan masalah di Psikomotorik { Non tes Unjuk Rubrik
| pangkat dua dengan akar kehidupan sehari-hari yang (P5) kerja

berkaitan dengan keliling persegi
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pangkat dua.

panjang

4.9.3 | Memecahkan masalah yang Psikomotorik | Non tes Unjuk Rubrick
berkaitan dengan luas persegi (P5) kerja
panjang

4.9.4 | Menyelesaikan masalah yang Pskimotorik | Non tes Unjuk Rubrik
berkaitan dengan luas persegi (P5) kerja
panjang

49.5 | Memecahkan masalah yang Pskimotorik | Non tes Unjuk Rubrik
berkaitan dengan keliling segitiga | (P5) kerja

49.6 | Menyelesaikan masalah yang Psikomotorik | Non tes Unjuk Rubrik

1 berkaitandengan luas-segittga | (P5) kerja.-

497 | Membuat bangun gabungan Psikomotorik | Non tes Unjuk Rubrik

persegi dan persegi panjang (P5) kerja
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SOAL PRETEST

T

Petunjuk pengerjaan :

Berdoalah sebelum mengerjakan _

Tulis identitas nama dan nomor presensi di kolom yang telah tersedia

Tulislah jawaban pada kertas yang telab disediakan

Apabila terdapat ketidakjelasan pada sdal tanyakan kepada pengawas

Kerjakan semua soal secara urut dari nbmor I sampai nomor 10 disertai caranya
Setelah semua soal sclesai dikerjakap, serahkan lembar soal dan lembar jawaban
kepada pengawas

7. Selamat mengerjakan ©

o R W

1. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1!
|
i

i
{ 50 cm

Jendela kamar Andi berbentuk seperti piada gambar di atas dengan panjang sisi 50 cm.
Andi akan menghitung keliling jendela' kamar tersebut, berapa keliling jendela kamar
Andi pada gambar di atas?

2. Aji memiliki sebuah permainan monopoji. Papan permainan monopoli berbentuk bidang
persegl panjang dengan panjang sisi 16 cm dan lebar 8 cm. Aji ingin menempelkan
manik-manik mengelilingi papan tersebut diawali dari titik A dan setiap titik sudut harus
ada manik-maniknya. Jika jarak antar manik-manik 4 cm Berapa manik-manik yang
dibutuhkan Aji?

A - B

3. Ayah ingin memasang keramik untuk lantai kamar Doni. Jika lantai kamar Doni
berbeniuk bidang persegi dengan panjang sisinya 5 m. Berapa biaya pemasangan
keramik untuk kamar Doni jika harga 1 m’keramik Rp. 30.000,00 ?
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4. Pak Ahmad memiliki sebidang tanah berbentuk bidang persegi panjang. Sebidang tanah
tersebut memiliki ukuran panjang dan lebar berturut-turut 30 m dan15 m. Hitunglah luas
sebidang tanah yang dimiliki Pak Ahmad!

5. Adi ingin membuat dua buah segitiga seperti gambar di bawah ini. Menurut pendapatmu
jenis segitiga apakah itu? Jelaskan disertai alasan yang mendukung!

A F

L

B Hc G H
Segttiga 1 Segitiga 2
6. Perhatikan gambar di bawah ini untuk nienjmvab soal nomor 8/
J -
5 cm
0O
K 8 cm L

Pada gambar segitiga sama kaki JKL di atas, jika panjang KL = 8 cm, dan panjang
JK = 5 cm. Tentukanlah keliling segiti gag sama kaki JKL tersebut!

1. Perhatikan gambar di bawah ini untuk rﬁenjawab soal nomor 9!

A Andi ingin membuat segitiga siku-siku seperti gambar
di atas. Jika diketahui panjang BC = 4 cm dan panjang
AC = 5.cm. berapa luas daerah segitiga ABC tersebut?

L 5cm

B 4 ¢cm C

8. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 10!
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Gb. 1

4m

12 m

Indah mempunyai taman seperii pada ga;mbar di atas, setiap pagi Indah selalu olahraga
mengelilingi taman tersebut. Berapa jasak yang dibutuhkan Indah untuk mengelilingi
taman tersebut? '

Bu Aisyah mempunyai dua bidang tanah; Sebidang tanah berbentuk bidang persegi yang
mempunyai panjang sisi 40 m. Sebidang tanah yang kedua berbentuk bidang persegi
panjang dengan panjang 30 m dan lebar 10 m. Bu Aisyah ingin menghitung luas bidang
tanah seluruhnya. Berapakah luas bidan g?tanah seluruhnya yang dimiliki Bu Aisyah ?

Fikri akan membuat bangun seperti pambar di bawah ini dengan kertas Kkarton
Selanjutnya ia akan mewarnai bangun tersebut dengan cat. Jika biaya pengecetan tiap 1
cm® Rp. 1.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk mengecat seluruh bangun
seperti gambar di bawah i ?

13 cm

4 cm

4 cm

4 em A 4 ¢cm

13 cm
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Diketahui :

Bentuk Persegi

Panjang sisi 10 am (skor 1)
Ditanya :keliling persegi ? (skor 1)
jowab:

Keliling papan tangram ;

K= 4 x sisi (skor 1)
=4 x10
=40 am (skor 1)
Jadi Reliling persegi adalah 40 am- (skor 1)

SkorMaksimal =5

Diketahui :

Panjang sisi papan 16 am (skor 1)
Lebar 8 am (skor 1)
larak manik-manik 4 am (skor 1)

Ditanya :Berapa banyak manic-n'junih yang dibutuhkan ?

Keliling persegi panjang:

K =2x(p+t) (skor )
K =2 x (16+8) | (skor 1)
K =2x24 (skor 1)
K =48 cm (skor 1)

Jumiah manic-manik yang dibutuhkan = 48 : 4 = 12 buah
Jadi jJumiah manic-manik yang hdrusdipusangada 12 buah
Skor maksimal =10

(skor 1)

(skor 1)
(skor 1)
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Diketahui :

Panjang sisinpa5m (skor 1)

Ditanya :bicya pemasangan keramik jika harga keramik/meter” Rp. 30.000?
(skor 1)

Jowab:

Luas lantai = sisi x sisi - (skor 1)

L =5x5 . (skor 1)

L =25 m’  (skor1)

Biaya pemasangan keramik = luas lantai x harga/m*
Biaya pemasangan keramik = 25 x 30,000

Biaya pemasangan keramik = 750,000
ladibiayauntubkmemasangkeramibsaituRp. 750.000,00
Skormaksimat = 10

(skor 2)
(skor 1)
(skor 1)
(skor 1)

Diketahui :

Panjang sisi 30 m (skor 1)
Lebomya 15 m (skor 1)
Ditarwa :Luas sebidang tanah? -' (skor 1)
Jawab:

Luas:

L =pxl (skor 1)
L =30 x 15 (skor 1)
L =450 m’ (skor 1)

Jadi Luas sebidang tanah yaitu 450m®  (skor 1)
Skomatksimal = 7
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5. Pada gambar 1 termasuk Segitiga sama sisi karena ketiga sisinya memilikipanjang
yang sama dan sudutnya juga memiliki ukuran yang sama (Skor 3)
Pada gambar 2 termasuk jenis segitiga tumpul, karena salah satu sudutnya membentuk
sudut tumpul (lebih dari 90°). (skor 2)
Skor maksimal = 5 '

6. | Diketahui:
Panjang sisi a= 5 cm ' (skor 1}
Panjang sisi ¢ =8 ¢m (skor 1}
Panjangsisib = 5 cm : (skor 1)
Ditanya :keliling segitiga? (skor 1)
jawab:

Kelilingsegitiga:

K =a+b+c (skor 1}
K =5+5+8 (skor 1)
K =18 ¢<m (skor 1)
Jadi keliling segitiga 18 am ' (skor 1)

Skor maksimal =8

g Diketahui :
Alas segitiga 5 cm (skor 1)
Tinggi alos 12.cm (skor 1)
Ditanya :Luas segitiga? (skor 1)
Jawab: |
Luas segitiga:
L = % x alas x tinggi (skor 1)
L =%x3x4
L =6cm’ | (skor 1)

Jadi Luas segitiga adalah 6 cm®  * (skor 1)
Skor maksimal = 6
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Diketahui :
Bentuk gabungan berbentuk 1 persegi panjang dan 1 persegi

Panjang sisi persegi 4 an (skor )
Panjang sisi persegi panjang 12 cm (skor 1)
Lebar persegi panjong 8 cm( 4 cmit+4 cm) (skor 1)

Ditanya :keliling bangun gubungdn tersebut? (skor 1)

Jawab:
Gambar bangun gabungan: .
12cm ()
(g) 4 cm | 4 cm (e)
>c— 4am (d)
(h) 4 em T4em (0
(a)2an  _ ®) 4 am

Kelilingsegitiga:
K =a+h+c+dre+f+g+h (skor 2)
K =12+4+4+4+4+12+4+4
K = 48 Cm (skor 1)

Jadi keliling bangun gabungan di atas adalah 48 cm (skor 1)

Skormaksimal = 8
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Diketahui :

Sebidang tanah 1 berbentuk bidang persegi

Panjang sisinya 40 m, Gkor 1)
Sebidang tanah 2 berbentuk bidur?g persegi panjang

Panjangnya 30 m dan lebarnya 10. m. (skor 1)

Ditanya :Luas Seluruhnya? (skor 1)

Jawab:

Luas persegi :

L = sisi X sisi (skor 1)

L =40 x40

L = 1600 m2 (skor 1)

Luas persegipoanjang:

L =pxl (skor 1)

L =30x10

L =300 m’ (skor 1)

Luas keseluruhan = Luas persegi + Luas persegipanjang (skor 1)
=1600 + 300
=1900 m’ (skor 1)

Jadi Luas bungunheselumhantuncﬁh Bu Aisyahyaitu 1900 m’ (skor 1)
Skormaksmial = 10
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Diketahui :
Bentuk bangun gabungan
13 cm
| 4cm
“—_“ p L=..cm -:;
13cm
1. 2 bangun segitiga
Panjang alas 4 cm (shor 1)
Tinggt segitiga 4 cm (shor 1)
2. 2 Bangun pensegi poniang
Panjang sisi 13 ¢m (skor 1)
Lebar sisi 8 cm (skor 1)
Ditanya Luas gabungan bangun tersebut ?
lawab :
1. Luast (2 bangun segitiga)
L =2x % x alas x tinggi
L =2x-;-x4x4 (skor 3)
L =2x2x4
L =16 an’
2 Luas2 ( 2 persegi panjang)
L =2xpxl
L =2x13x8 (skor 3)
L = 208cm’
Luas seluruhnya = Luas 1+ Luas 2 - (skor 1)
=16 + 208
=224 ¢V’ (skor 1)
Biaya pengecatan = luas x harga cat / 1 em? (skor 1)
=224 x Rp. 1000,00
= 224.000 (skor 1)

Jadi biaya selurubnya yaituRp. 224.000,00 (skor 1)
Skor maksimal = 15
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SOAL POSTEST

Petunjuk pengerjaan :

A o

Berdoalah sebelum mengerjakan

Tulis identitas nama dan nomor presenst di kolom yang telah tersedia

Tutislah jawaban pada kertas yang telah disediakan

Apabila terdapat ketidakjelasan pada soal tanyakan kepada pengawas

Kerjakan semua soal secara urut dart nomor 1 sampai nomor 10 disertai caranya
Setelah semua soal selesai dikerjakan, serahkan lembar soal dan lembar jawaban
kepada pengawas '

Selamat mengerjakan ©

1. Perhatikan gambar di bawah ini untuk ménjawab soal nomor 1!

o

{
i S0 cm

Jendela kamar Andi berbentuk seperti pada gambar di atas dengan panjang sisi 50 cm.
Andi akan menghitung keliling jendela kamar tersebut, berapa keliling jendela kamar
Andi pada gambar di atas?

Aji memiliki sebuah permainan monopoli. Papan permainan monopoli berbentuk bidang
persegi panjang dengan panjang sisi 16 cm dan lebar 8 ¢m. Aji ingin menempelkan
manik-manik mengelilingi papan tersebut diawali dari titik A dan setiap titik sudut harus
ada mamk-maniknya. Jika jarak antar manik-manik 4 cm Berapa manik-manik yang
dibutuhkan Aji?

A B

C D

Ayah ingin memasang keramik untuk lantai kamar Doni. Jika lantai kamar Doni
berbentuk bidang persegi dengan panjang sisinya 5 m. Berapa biaya pemasangan
keramik untuk kamar Doni jika harga 1 m? keramik Rp. 30.000,00 ?

Pak Ahmad memiliki sebidang tanah berbentuk bidang persegi panjang. Sebidang tanah
tersebut memiliki ukuran panjang dan I¢bar berturut-turut 30 m danl5 m. Hitunglah luas
sebidang tanah yang dimiliki Pak Ahmad!
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5. Adi ingin membuat dua buah segitiga seperti gambar di bawah ini. Menurut pendapatmu
jenis segitiga apakah itu? Jelaskan disertaj alasan yang mendukung!

A | F

B i C G H
Segitiga 1 Segitiga 2

6. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 6!

J
5cm
O
K Scm L

Pada gambar segitiga sama kaki JKL di atas, jika panjang KL = 8 cm, dan panjang
JK = 5 cm. Tentukanlah keliling segitiga sama kaki JKL tersebut!

7. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 7!

A Andi ingin membuat segitiga siku-siku seperti gambar
di atas, Jika diketahui panjang BC = 4 cm dan panjang
AC = 5 cm. berapa luas daerah segitiga ABC tersebut?

S5¢cm

L

B 4 cm C

8. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 8!
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Gb. I

4m

12m

Indah mempunyai taman seperti pada gambar di atas, setiap pagi Indah selalu olahraga
mengelilingi taman tersebut. Berapa jarak yang dibutuhkan Indah untuk mengelilingi
taman tersebut?

Bu Aisyah mempunyai dua bidang tanah, Sebidang tanah berbentuk bidang persegi yang
mempunyai panjang sisi 40 m. Sebidang tanah yang kedua berbentuk bidang persegi
panjang dengan panjang 30 m dan lebar 10 m. Bu Aisyah ingin menghitung luas bidang
tanah seluruhnya. Berapakah luas bidang?tanah seluruhnya yang dimiliki Bu Aisyah ?

Fikri akan membuat bangun seperti pambar di bawah ini dengan kertas karton.
Selanjutnya ia akan mewarnai bangun tersebut dengan cat. Jika biaya pengecetan tiap 1
cm® Rp. 1.000,00. Berapakah biaya yarig dibutuhkan untuk mengecat seluruh bangun
seperti gambar di bawah ini ? :

13em

4 cm

4 cm
44 cm

4 cm

13 cm
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Lampiran B.1

LEMBAR VALIDASI SILABUS

A. Tujuan
Lembar validasi silabus ini:disusun untuk mengetahui tingkat validitas
silabus yang akan digunakan dalam penelitian sebagai perangkat
pembelajaran tematik dengan model /nkuiri tetbimbing berbantuan LKS.

B. Komponen — Komponen Validasi
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih
dahulu oleh ahli sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen — komponen validasi silabus dijabarkan
dalam beberapa indikator yang sclanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pemyataan untuk dinilai. Komponen - komponen indikator validasi
silabus dikembangkan sesuai kurikulum yang digunakan di sekolah
peneliti, yaitu Kurikulum 2013. Komponen — komponen indikator validasi
silabus ditunjukkan dalam berikut :

Komponen - Komponen Indikator Validasi

No Aspek vang dinilai

1 | Kelengkapan komponen silabus

2 | Penyusunan silabus sistematis

3 | Identitas mata pelajaran
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4 | Kompetensi Inti

5 | Kompetensi dasar

6 | Indikator

7 | Tema

8 | Kegiatan pembelajaran

9 | Penilaian

10 | Alokasi waktu

11 | Sumber belajar

12 | Penggunaan bahasa

C. Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi ini menggunakan skala penilaian. Masing —
masing butir pertanyaan memibki 5 (lima) pilihan jawaban yang
merupakan nilai terhadap kevalidan silabus yang akan digunakan dalam
pemilihan. |

D. Identitas Materi Pembelaj:iran

Matia Pelajaran : Matematika

Maten : Luas bangun datar

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester IV /2
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Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki peritaku jujur, disi:plin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya dini

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan fakfual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencenninkan anak
schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia,
Kompetensi Dasar
3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegipanjang,
dan segitiga serta hubungan?p_angkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan Juas persegi,

persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.

Indiliator

3.9.4.1. Menghitung luas persegi
3.9.4.2. Menghitung luas persegi panjang
3.9.4.3. Menghitung luas segitiga

3.9.4.4. Menghitung luas gabungan (persegi, persegi panjang dan segitiga).
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4.9.4.4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan menghitung Juaas

gabungan (persegl, persegi panjang dan segitiga).

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas persegi,

persegi panjang dan segitiga dan gabungan bangun datar.

. Dengan bimbingan guru siswa mampu mengetahui cara menghitung luas

persegi, persegi panjang, segit:riga, dan gabungan bangun datar.

. Dengan berbagai latihan sisw;a mampu mandiri menghitung luas persegi,

persegi panjang, segitiga dan gabun gan bangun datar.

Petunjuk Pengisian Validasi

1. Mohon bapak / ibu berk¢nan memberikan penilaian terhadap silabus
ditinjau dani aspek, pem']éian umurn dan saran — saran untuk merevisi
silabus yang saya susun.

2. Mohon bapak / ibu menjbeﬁkan penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat valiﬂitas silabus yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

3. Mohon bapak / ibu memﬁeﬁ nilat dengan cara melingkan angka pada
pilihan 1,2 3,4, 5.

4, Pilihan 1 dan 5 indikatbr penilaiannya sudah jelas dideskripsikan.
Untuk pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan
1, pthhan 3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah -
tengah antara pilihan 1 dan pilihan 5, pilihan 4 merupakan indikator

penilaian yang mendekati pilihan 5.
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5. Saran — saran yang bapak / ibu berikan untuk perbaikan, mohon
dituliskan pada naskah yaqjlg perlu direvisi atau dituliskan pada lembar
saran yang telah disediaka.fn.

6. Atas kesediaan bapak / iblj, saya ucapkan terima kasih.

F. Penilaian Silabus :

1. Kelengkapan komponen s;llabus
Komponen silabus sesuai Edengan Kurikulum 2013 berdasarkan standar
ist yang memuat ; 1) ideintitas mata pelajaran, 2) kompetensi inti, 3)
kompetensi dasar, 4) i}cegiatan pembelajaran, 35) indikator dan

penilaian, 6) alokasi waktu dam 7) sumber belajar.

1 2 3 4 5

L 1 | :IL [

) DL I L
Kompone silabus tidak Komponen silabus lengkap

lengkap

2. Penyusunan silabus sisterhatis

t

Penyusunan komponen silabus terurut sesuai dengan standar isi

kurikulum 2013,
L 2 3 4 5
L L i Yy I
l_ 1 ] | 1
Penyusunan silabus tidak; Penyusunan silabus
sistematis 5 sistematis

3. Identitas mata pelajaran -
Silabus memuat identitasg mata pelajaran sesuai dengan standar isi
kurikulum 2013 yang me;mual - 1) satuan pendidikan, 2) tema, 3)

subtema, 4) pcmbelajaraf], 5) kelas, dan 6) semester.
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1 2 3 4 5

i | 1 \‘ §

] | I 1 ! ] 1
Identitas silabus tidak Identitas silabus tercancum
tercancum lengkap lengkap

. Kompetensi Inti

Kompetensi inti mencakup KI 1, K12, KI 3, dan K1 4.

1 2 3 4 5
L | i 1‘ 1
i T ] ! 1

Kompetensi inti tidak - Kompetensi inti lengkap
lengkap !

. Kompetensi dasar

Kompetenst dasar dikemﬁangkan sesuai dengan standar isi kurtkulum

2013.
| 2 | 3 4 5
1 L 1 ‘ﬂ i
L ] | _ 1
KD tidak sesual dengan KD sesuai dengan
kurikulum 2013 kurikulum 2013
. Indikator

Indikator pencapaian korfppetensi dirumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional ya.l%:g dapat diamatidan diukur yang mencakup

pengetahuan tentang selalu hemat energi.

1 2 3 4 5

l 1 | 1 i

I . I 1
Tidak menggunakan kata Mengpunakan kata kerja
kerja operasional dan tiddk operasional dan mencakup
mencakup pengetahuan | pengetahuan tentang selalu

tentang selalu Dacrah | Daerah tempat tinggalku
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tempat tinggalku

Tema

Tema dikembangkan dari K1, KD pada standar isi kurikulum 2013

1 2 3 4 5

l g | ¥ I

[ I ] . 1 .
Tema tidak dikembangkan Tema dikembangkan dari
dari XI, KD pada standar jsi KI, KD pada standar isi
kurikulum 2013 kurikulum 2013
Kegiatan pembelajaran

Pemebelajaran yang diteraipkan mencakup pendahuluan, kegiatan int,

dan penutup menggunakatfl model Inkuiri terbimbing.

1 2 3 4 5

L L | 1‘ |

i | | ! |
Kegiatan pembelajaran Kepgiatan pembelajaran
tidak sesuai dengan model sesuai dengan model Inkuiri
Inkuiri terbimbing ' terbimbing

Penilaian

Penilaian hasil belajar seqhai dengan indikator pencapaian kompetensi.

! 2 3 4 5
| | | 1‘ |
- 3 I . - '. ' I ‘I + . 3
Penilaian hasil belajar tidhk Penilaian hasil belajar
sesuai dengan indikator sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi pencapaian kompetensi

Alokasi waktu

Alokasi waktu yang di gu{lakan berdasarkan SK, KD, Indikator, maten

ajar, dan kegiatan pembef;ajaran.

1 2 3 4 5
L L I 1{ i
i LR | ML
Beban SK, KD, matern ajar, Beban SK, KD, materi ajar,

kegiatan pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran, dan
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indikator tidak sesuat indikator sesuai dengan
dengan alikasi waktu alikasi waktu

11. Sumber belajar
Sumber belajar yang di gud:lakan berdasarkan SK, KD, indikator, materi
ajar, dan kegiatan pembclq:tjaran‘ Salah satu sumber yang digunakan

adalah pengembanagan bdfha.n ajar dalam bentuk buku siswa.

1 2 3 4 5

| L. | "J .

I ™ ! ! 1
Sumber belajar tidak sesuiu Sumber belajar sesuai
dengan SK, KD, indikator, dengan SK, XD, indikator,
materi ajar, dan kegiatan materi ajar, dan kegiatan
pembelajaran. : pembelajaran.

12. Penggunaan bahasa

Penggunaan bahasa sesuaj dengan kaidah bahasa indonesia yang baik

dan benar.

1 2 3 4 5

| [ ] }’ ]

| . | 1
Penggunaan bahasa tidak : Penggunaan bahasa sesuai
sesuai dengan kaidah dengan kaidah bahasa
bahasa indonesia yang baik indonesia yang baik dan
dan benar. . benar.

G. Rekomendasi berdasarkan irata-rata skor

Rata — rata skor ( x) : Nifai Hasil (V)

1,00< x < 1,80 - Tidak baik

1,80 < x <2.,60 Kurang baik
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2,60 < x <3,40 Cukup
340 < x <420 Baik N

420 < x <5,00

Sangat baik

Kesimpulan terhadap validasiJ: respon siswa terhadap pembelajaran :

Dapat dlgunakap tanpa revisi

Dapat digunakab dengan banyak revist

L]
[ ] Dapat digunakain dengan revisi sedikit
]
L

Tidak dapat digunakan

--------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooooooo

C e g o e e}

L L R Ty

Ly N Y L L L LI

Semarang, Apnl 2018

Validator Ahli
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Lampiran B.2

LEMBAR VALIDASI RPP

A. Tujuan
Lembar validasi RPP ini disﬂisun untuk mengetahui tingkat validitas RPP
yang akan digunakan dalamé penelitian sebagai perangkat pembelajaran
Inkuiri terbimbing LKS. E

B. Komponen — Komponen Va;iidasi
Perangkat pembelajaran dalpm penelitian ini akan divalidasi terlebih
dahulu oleh ahli sehingga tuj;han dari pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Koméonen — komponen validasi RPP dijabarkan
dalam beberapa indikator yaihg selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pemyataan untuk dinilai. Koémponen — komponen indikator validasi RPP
dikembangkan sesuai kurikulium yang digunakan @i sekolah peneliti, yaitu
Kurikulum 2013 (Permendildibud Nomor 103 Tahun 2014). Komponen —
komponen indikator validasi hPP ditunjukkan dalam berikut :

Komponen - ]i(om ponen Indikator Validasi

No Aspek yang dinilai

i
1 | Kelengkapan komponén RPP
|

2 | Memperhatikan prinsii) pengembangan RPP

3 | Sistematika RPP

4 | Identitas RPP

5 | Alokasi waktu
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Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan pemecahan

6
masalah
7 | Kesesuaian kompetensii dasar dengan kompetensi inti
8 | Perumusan indikator pibncapaian kompetensi
9 | Indikator pencapaian Kompetensi sesuai dengan K1 dan KD
10 i Rumusan tujuan pemb.elajaran
11 | Ketepatan maten ajar c.iengan tujuan pembelajaran
12 | Kejelasan skenario pelinbelajaran
Kesesuaian skenario pi;:mbelaj aran dengan dengan model Inkuiri
o terbimbing I
14 | Memuat unsur pendekiatan Kontekstual.
15 | Kegiatan pembelajarai} dapat melibatkan siswa secara aktif
16 | Keselarasan RPP den gfan silabus
17 | Kesesuaian instrumen?penilaian dengan indikator
18 Kesesuaia; “;;enggunaejhn alat dan sumber belajar
19 | Keterbacaan
20 B

Kesesuaian dengan ka}idah bahasa indonesia yang baik dan benar
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21 | Pemanfaatan bahasa secara efcktif dan efisien

C. Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi iniimenggunakan skala penilaian, Masing —
masing butir pertanyaan memfrilikj 5 (lima) pilihan jawaban yang

merupakan nilai terhadap kevhlidan RPP yang akan digunakan dalam

pemilihan.
Identitss Materi Pembelajatan
Mata Pelajaran ; Matd;matika
|
Materi X Luasf Bangun Datar

Satuan Pendidikan - SD T;LIegeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester IV / 2

Kompetensi Inti

1.

2.

Menerima, menjalankan, danimenghargai ajaran agama yang dianutnya.

i
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya din

dalam berinteraksi dengan keiiluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan fai-ctual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan mqinanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dinnya, makhluk ciptaan Tqihan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekoldinh, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan falfnual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan

logts, dalam karya yang estq:tis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

3.9. Menjelaskan dan menentukf;m keliling dan luas persegi, persegipanjang,
dan segitiga serta hubungan bangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah bé¢rkaitan dengan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segiti éa termasuk melibatkan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.

3.9.4.1. Menghitung luas persegii

3.9.4.2. Menghitung fuas persegf; panjang-

3.9.4.3. Menghitung luas segitigs;i

3.9.4.4. Menghitung luas gabung?an (persegi, persegi panjang dan segitiga).
4.9.4.4. Menyelesaikan masalahéberkaitan dengan menghitung luaas

gabungan (persegi, perﬁegi panjang dan segitiga).

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan bimbingan guru sis;Wa mampu memahami rumus luas persegi,
persegi panjang dan segitiga dan gabungan bangun datar.

2. Dengan bimbingan guru sisdiv'a mampu mengetahui cara menghitung Inas
persegi, persegi panjang, segi?tiga, dan gabungan bangun datar,

3. Dengan berbagai latihan sisu;va mampu mandiri menghitung luas persegi,

persegl panjang, segitiga dan?gabungan bangun datar.
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E. Petunjuk Pengisian Validasi

1. Mohon bapak / ibu berken;ran memberikan penilaian terhadap silabus
ditinjau dari aspek, penilaiian umum dan saran — saran untuk merevisi
silabus yang saya susun.

2. Mohon bapak / ibu memb%n'kan penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validit%as silabus yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

3. Mohon bapak / ibu membtzari nilai dengan cara melingkari angka pada
pilihan 1,2, 3,4, 5. .

4. Pilihan 1 dan 5 indikator ;épenilaiannya sudah jelas dideskripsikan.
Untuk pilthan 2 merupakairn indikator penilaian yang mendekati pilihan
1, pilihan 3 merupakan iniiikator penilaian yang berada di tengah —
tengah antara pilihan 1 dan pilihan 5, pilihan 4 merupakan indikator
penilaian yang mendekatié pilihan 5.

5. Saran - saran yang bapaké,f ibu berikan untuk perbaikan, mohon
dituliskan pada naskah yaihg perlu direvisi atau dituliskan pada lembar
saran yang telah di sediakzém.

6. Atas kesediaan bapak / ibiu, saya ucapkan terima kasih.

F. Penilaian RPP
1. Kelengkapan komponen RPP
Komponen RPP sesuai dengan Kurikulum 2013 berdasarkan standar

ist {dalam Permendikbud%f Nomor 103 Tahun 2014) yang memuat : (1)
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identitas sekolah/madrasah, Kelas/Semester, Tema dan subtema,
pembelajaran ke-; (2) alokasi waktu; (3) K1, KD, indikator pencapaian
kompetensi; (4) materi pembelajaran; (5) kegiatan pembelajaran; (6)

penilaian; dan (7) media/alat, bahan, dan sumber belajar.

1 2 3 4 5

i L L iV |

] - 1 ]
Komponen RPP tidak Komponen RPP sesuai
sesual dengan ; dengan permendikbud
permendikbud No.103 No.103 Tahun 2014
Tahun 2014 :

. Memperhatikan prinsip peimgembangan RPP
Berbagai prinsip dalam miengemban gkan atau menyusun RPP adalah

sebagai berikut (Kemendi![kbud - 2016).

- Setiap RPP harus secarzi} utuh memuat kompetensi dasar sikap
spiritual (KD dan KI-lj, sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD
dari KI-3), dan keteram'pilan (KD dari KI-4).

- Satu RPP dilaksanakan idala.m satu kali pertemuan (satu hari).

- Memperhatikan perbedizaan indtvidu peserta didik.

- Berpusat pada peserta Qidik

- Berbasis konteks. |

- Berorientasi kekinian.

- Mengembangkan kemaipdirian belajar.

- Memberikan umpan baliik- dan tindak lanjut pembelajaran

- Memitliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan/atau

antarmuatan

- Memanfaatkan teknolofgi informasi dan komunikasi

1 2 3 4 5

L L l 2 |
: v ! ' ' P
Tidak sesuai dengan pnngip Sesual dengan prinsip

pengembanagn RPP pengembanagn RPP
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3. Sistematika RPP

RENCANA PELAK$ANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
Kelas/ Semester
Tema
Subtema Co
Pembelajaran ﬁe- :
Alokasi waktu,
A. Kompetenst Inti (KI) !
B. Kompetensi Dasar
1. KD pada KI-1
2. KD pada Ki-2
3. KD pada Ki-3
4, KD pada KI-4
Indikator Pencapaian Konjpetenm
1. Indikator KD pada Ki-1
2. Indikator KD pad4 Ki-2
3. Indikator KD pada KI-3
4. Indikator KD pada K1-4
Tujuan Pembelajaran
Materi Pembelajaran |
Media dan Sumber Pembklajaran
Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan '
2. Int
3. Penutup
H. Penilaian, Pembelajaran Remedlal dan Pengayaan

Ommo o

I 1. Teknik penilaian

2. Instrumen penilaian .

3. Pembelajaran Remedia‘ dan Pengayaan Pembelajaran
G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/alat

2. Bahan

3. Sumber Belajar
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1 2 3 4 5

L L i < i

I T 1 3 L _
Tidak sesuai dengan ; Sesuai dengan sistematika

sistematika RPP RPP

4, Identitas RPP

Terdapat identitas sekolah, KélasfSemester, Tema dan subtema,

pembelajaran ke-;
i 2 3 4 5
1 . i ~i ]
; T i 1
Tidak terdapat identitas Terdapat identitas RPP
RPP |

5. Alokast waktu
RPP dibuat per-kegiatan pertdi:muan tatap muka untuk satu hari
pembelajaran. Untuk SD menggunakan waktu 35 menit/jam pelajaran.

Durasi waktu pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan satuan

pendidikan.
I 2 3 4 5
5 ~
| L | 1 I
! - | 1 |

Alokasi waktu tidak scsuz}i Alokasi waktu sesuat

6. Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah
Kegiatan pembelajaran tersu*f.sun pada RPP dapat mengembangan

kemampuan pemecahan mas{illah
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1 2 4 5

i L _Y‘ ]

| I ] 1
Tidak mengembangkan Mengembangkan
kemampuan pemecahan kemampuan pemecahan
masalah masalah

7. Kesesuaian kompetensi dagar dengan kompetensi inti

Kompetensi dasar yang dii;embangkan dalam RPP sesuai dengan

Kompetensi inti.

|
i

1
Ketidaksesuaian KD
dengan K1

4 5

¥ !

.
Kesesuaian KD dengan K1

8. Perumusan indikator pencapaian kompetensi

Indikator pencapaian ko

mpetensi dirumuskan menggunakan kata kerja

i

operasional yang dapat digmati dan diukur yang pencakup pengetahuan

tentang tema selalu hemat :Bnergi

i

2

| I

4 3

i

|
Tidak menggunakan kata:
kerja operasional dan tidak
mencakup tema selalu |

hemat energi

1
ata:

Menggunakan kata kerja
operasional dan tidak
mencakup tema selalu
hemat energi

9. Indikator pencapaian kompet;hnsi sesuai dengan Kl dan KD

Indikator yang dikemban gkah dalam RPP sesuai dengan Kompetensi Inti

dan Kompetensi Dasar.

1

|
Indikator tidak sesuai
dengan KD dan KI

4 5
LA
I 1

Indikator sesuai dengan KD
dan Kl
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11.

12.

13.
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Rumusan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur serta mengacu pada KI dan KI
dan indikator.

1 2 | 3 4 5
5 ~f
| | S ] 1 |
U I I LI 1
Tujuan tidak sesuai dengan Tujuan tidak sesuai dengan
K1, KD dan Indikator K1, KD dan Indikator

Ketepatan maten ajar dengan?tuj uan pembelajaran

Materi yang diajarkan adalah irtema selalu hemat energi sesuai dengan
tujuan pembelajaran. |

1 2 3 4 -5
L | | ‘{ 1
) r LN | i L
Materi yang diajarkan tidak Materi yang diajarkan
sesuai dengan tujuan sesuai dengan tujuan

Kejelasan skenario pembelajaran

Skenarno pembelajaran dijabei;rkan dengan jelas yang mencakup
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

| 2 3 4 5

] o ) ‘{ )

1 LR ] P 1
Skenario pembelajaran | Skenario pembelajaran
tidak dijabarkan dengan . dijabarkan dengan jelas

jelas

Kesesuaian skenario pembelzijaran dengan Mode! Pembelajaran Inkuiri
terbimbing

Sintak model Pembelajaran jnkzu’ri, yaitu ;
- Tahap Perencanaan
- Tahap Pelaksanaan

- Tahap Evaluasi
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1 2 3 4 5

] L | T" |

1 ¥ I ¥ 1
Skenario pembelajaran tidak Skenario pembelajaran
sesuai dengan Model sesuai dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Pembelajaran Inkuiri

14. Memuat unsur Inkuiri
Terdapat kegiatan mengamati:, menanya, mengumpulkan informasy/
eksperimen, mengasosiasi/me%nalar, dan mengomunikasikan. Pengalaman
belajar tersebut tidak harus b¢rurutan dan tidak harus mencakup semua

pengalaman belajar dalam Satfu proses pembelajaran

1 2 3 4 5
; o
l L 3 1 ]
. [ T 1 | 1
Tidak memuat unsur f Memuat unsur pendekatan
pendekatan Inkuiri Inkuiri

15. Kegiatan pembelajaran dapatgmelibatkan siswa secara akuf

Kegiatan pembelajaran yang ?ersusun pada RPP dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran

1 2 3 4 5
. 4
| L ] i l
N . 1 T |
Pembelajaran tidak . Pembelajaran melibatkan

melibatkan siswa aktif siswa aktif

16. Keselarasan RPP dengan sila:bus

Kepiatan pembelajaran yang ;dikembangkan pada RPP merupakan
pencerminan / penjabaran dafi silabus.

1 2 3 4 5
; ~
L ; I } ] 1
T LR | 1 |
RPP dan silabus tidak : RPP dan silabus selaras

selaras
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17. Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator

Soal - soal yang digunakan ur?tuk mengukur ketercapaian kompetens:
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian

kompetensi.
1 2 3 4 5
I 1 ) 1L ]
N N i ] :
Instrumen penilaian tidak Instrumen penilaian sesuai
sesuai dengan indikator dengan indikator

18. Kesesuaian penggunaan alat dan sumber belajar
Penggunaan alat dan sumber belajar sesuai dengan standar kompetensi,

kompetensi dasar, dan model Pembelajaran Inkuiri

1 2 3 4 5
| ~f

| 1 1 1 |

| L | 1 1
Alat peraga dan sumber Alat peraga dan sumber
belajar tidak sesuai f belajar sesuai

19. Keterbacaan
Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami

1 2 3 4 5

1 L I X I

i T | T — 1
Bahasa yang digunakan Bahasa yang digunakan
pada tidak mudah dipaha:mi pada RPP mudah dipahami

20. Kesesuaian dengan katdah be:ﬁhasa indonesia yang baik dan benar

Penggunaan bahasa sesuai déngan kaidab bahasa indonesia yang baik dan
benar. |
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i 2 3 4 5

| | | PJ |

| | I | | | 1 .
Penggunaan bahasa tidak - Penggunaan bahasa sesuai
sesuai dengan kaidah dengan kaidah bahasa
bahasa indonesia yang baik indonesia yang baik dan

dan benar benar

21. Pemanfaatan bahasa secara eF%:hif dan efisien

Bahasa yang digunakan pada RPP efektif dan efisien

1 2 3 4 5

I L I Y I

. T T ¥ —1
Bahasa yang digunakan | Bahasa yang digunakan
pada RPP efektif dan : pada RPP tidak efektif dan
efisien ; efisien

G. Rekomendasi berdasarkan fata—rata skor

Rata — rata skor { x ) Nilai Hasil (V)
1.00 < x < 180 Tidak baik
1,80 < x <2.60 Kurang baik
2,60 < x <3,40 Cukup
3,40 < x <420 Baik ~
420< x < 5.00 Sangat baik

Kesimpulan terhadap validasl respon siswa terhadap pembelajaran

:l Dapat digunakafn tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit

Dapat digunakaﬁn dengan banyak revisi

_ | Tidak dapat dig;unakan
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Lampiran B.3
LEMBAR VALIDASI
BUKU SISWA
' (BS)
A, Tujuan |

Lembar validasi buku siswifa ini disusun untuk mengetahu fingkat
validitas buku siswa yan g akan digunakan dalam penelitian sebagal
perangkat pembelajaran te%matik dengan model [nkuiri terbimbing
berbantuan LKS |
B. Komponen — Komponen Vﬁ;lidasi

Perangkat pembelajaran bu@ siswa dalam penelitian ini akan divalidasi
terlebih dahulu oleh ahh sehjingga tujuan dant pembelajaran dapat tercapai
dengan perangkat yang valid; Komponen -- komponen validasi buku siswa
dijabarkan dalam beberapaé indikator yang selanjutnya dikembangkan
dalam bentuk pernyataan unétuk dinilai. Komponen — komponen indikator
validasi bahan ajar dikembéngkan sesuai kurtkulum yang digunakan di
sekolah peneliti, yaitu KurikLlum 2013. Komponen —~ komponen indikator
validasi bahan ajar djtunjukkéan dalam berikut

Komponen — komponen Indikator Validasi

No Aspek yang dinilai

I | Sistematika buku siswa

Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pencapaian

pembelajaran
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3 | Kebenaran konsep

4 | Peningkatan kemampuan literasi

5 | Memuat unsur pendekptan Inkuiri

6 | Mendukung pembelajé;fran dengan model /nkuiri terbimbing

7 | Memfasilitasi terlaksaflanya pengembangan nilai karakter

8 | Kelayakan sebagai ke]jengkapan pembelajaran

9 | Keterbacaan buku siswa

10 | Kesesuaian dengan ka?idah bahasa indonesia yang baijk dan benar

C. Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi buku siswa ini menggunakan skala penilaian.
Masing — masing butir pt_:rtaq:lyaan memiliki 5 (lima) pilihan jawaban yang
merupakan nilai terhadap }_!(evalidan bahan ajar yang akan digunakan
dalam pemilihan, |

D. Identitas Materi Pembelajzéran

Mata Pelajaran . Matematika

Maten : Luaés Bangun Datar

Satuan Pendidikan - SD _Negeri Ujungnegoro 01
Kelas / Semester V72
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Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan ;menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disi:iplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya din :

dalam berinteraksi dengan keiu arga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan falfttual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan me?panya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuihan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, sekolaih, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan fakitual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estq:'tis, dalam perakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yamg mencerminkan perilaku anak benman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar
3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegipanjang,
dan segitipa serta hubunganf pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9 Menyelesaikan masalah bierkaitan dengan keliling dan luas persegi,

persegi panjang, dan segiti!ga termasuk ineltbatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua. |

Indikator

3.9.4.1. Menghitung luas persegi

3.9.4.2. Menghitung luas perseg;i panjang
3.9.4.3. Menghitung luas segiti g;a

3.9.4.4. Menghitung luas gabun&gan (persegi, persegi panjang dan segitiga).
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4.9.4.4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan menghitung luaas

gabungan {persegi, persegi panjang dan segitiga).

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan bimbingan guru sisw.;'va mampu memahami rumus [uas persegt,

persegi panjang dan segitiga dan gabungan bangun datar.

. Dengan bimbingan guru sis“{ia mampu mengetahui cara menghitung luas
persegi, persegi panjang, segiq:iga, dan gabungan bangun datar.

. Dengan berbagai latihan sisv{:fa mampu mandiri menghitung luas persegi,

persegi panjang, segitiga dan fgabungan bangun datar.

Petunjuk Pengisian Valida s:i

1. Mohon bapak / ibu berkenan memberikan penilaian terhadap buku

siswa ditinjau dari aspek, penilaian umum dan saran — saran untuk

merevisi silabus yang sayh susun.

. Mohon bapak / ibu menqiben'kan penilaian seobjektif mungkin untuk

mengetahui tingkat validfitas buku siswa yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

. Mohon bapak / ibu memberi nilai dengan cara melingkar angka pada

pilihan 1,2, 3,4, 5.

. Pilihan 1 dan 5 _indikat_ior penilaiannya sudah jelas dideskripsikan.

Untuk pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan
1, pilihan 3 merupakan ;indjkator penilaian yang berada di tengah —
tengah antara pilihan | dan pilihan 5, pilthan 4 merupakan indikator

penilaian yang mendekati pilihan 5.
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Saran - saran yang bapak / ibu berikan untuk perbaikan, mohon
dituliskan pada naskah yapg pertu direvisi atau dituliskan pada lembar
saran yang telah disediakan.

Atas kesediaan bapak / ibw, saya ucapkan terima kasih.

F. Penilaian Buku Siswa

1.

Sistematika buku siswa
Penyusunan buku siswa sistematis dan memuat : a) identitas peserta

didik, b) kompetensi inti, c) kompetensi dasar, d) indikator, dan e) soal

kerja.

1 2 3 4 5

1 L I > | I

I L i 1 1
Penyususnan buku siswa - Penyusunan buku siswa
tidak sistematis : ststematis

Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pencapaian

pembelajaran
1 2 3 1 5
i L. | }’ |
_ T 1 1 —1
Tujuan buku siswa dengap Tujuan buku siswa dengan
mdikator pencapaian indikator pencapaian
pembelajaran tidak sesuai pembelajaran sesuai

Kebenaran konsep

Konsep / maten yang disajikan dalam buku siswa sesuai dengan

kaidah tematik.



1 2 3

282

4 5

| .

r I i
Konsep / materi yang
disajikan dalam buku siswa
tidak sesuai dengan kaidah
tematik :

1 1
Konsep / matern yang

disajikan dalam buku siswa
sesuai dengan kaidah
tematik

. Penmingkatan kemampuan Epemecahan masalah

1 2 3 4 5
L 1 | \{ i
[ |, ] I 1
Penggunaan buku siswa Penggunaan buku siswa
tidak dapat meningkatan . dapat meningkatan
kemarmpuan pemecahan - kemampuan pemecahan
masalah : masalah

. Memuat unsur Inkuiri terbimbing

H 2 3

4 5

i |
Buku siswa tidak memuat
unsur Inkuiri terbimbing;

—o|

Buku siswa memuat unsur
Inkuiri terbimbing

. Mendukung pembelajaran dengan model /nkuiri terbimbing

Keglatan yang disajik{hn dalam buku siswa dapat mendukung

terlaksananya pembelajaéan dengan model /nkuiri tetbimbing

1 2. 3

i S

4 5
N

|
_ i . 1
Tidak mendukung '
pembelajaran dengan model
Inkuiri terbimbing

1 |
Mendukung pembelajaran
dengan model /nkuiri
terbimbing
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Memfasilitasi terlaksananya pengembangan nilai karakter

Kegiatan — kegiatan dalam buku siswa memfasilitasi terlaksananya

pengembangan nilai karakiter tanggung jawab siswa.

1 z

3
]

5

-d-h-h

t -
Memfasilitasi terlaksanan’;ya
pengembangan nilai
karakter

1 1
Memfasilitasi terlaksananya
pengembangan nilai
karakter

8. Kelayakan sebagai kelengkiapan pembelajaran

1 2 3 4 5
I L I ¥ I
_ 1 ] ! —1
Tidak layak sebagai ' Layak sebagai
kelengkapan pembelajaran kelengkapan pembelajaran
9. Keterbacaan buku siswa
1 2 3 4 5
L | | 1'. i
I ! ] ! L
Bahasa yang digunakan Bahasa yang digunakan
dalam buku siswa tidak dalam buku siswa mudah
mudah dipahami dipahami

10.

Kesesuaian kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar

1 2 3 4 5

I I ] o )

) | 1 1 L
Bahasa yang digunakan tidak Bahasa yang digunakan

sesuai dengan kaidah bahhsa
indonesia yang baik dan
benar ;

trdak sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia yang
baik dan benar
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G. Rekomendasi berdasarkan rata-rata skor

Rata — rata skor ( g ) Nilai Hasil (V)
1,00 < x < 1,80 Tidak baik
1,80 < x <2.60 Kurang baik
2,60 < x < 3,40 | Cukup
3,40 < x <4,20 Baik J
420< x <500 Sangat baik

Kesimpulan terhadap validasj_i respon siswa terhadap pembelajaran :

Dapat digunaka;'n tanpa revisi

Dapat digunakain dengan banyak revisi

L]
Dapat digunaka;n dengan revisi sedikit
]
L]

Tidek dapat digunakan

 — e e b B Y

........................................

.......................................

.......................................

.......................................

Semarang, .. April 2018

Validator Ahli
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Lampiran B.4

LEMBAR VALIDASI LKS

A. Tujuan
Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas LKS
vang akan digunakan d?lam penelitian sebagai perangkat pembelajaran
tematik dengan model Inéfmin’ terbimbing berbantuan LKS

B. Komponen - Kompone;l Validasi
Perangkat pembelajarari dalam penclitian ini akan divalidasi terlebih
dahulu oleh 2hhi sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapat dengan
perangkat yang valtd. l%.omponen — komponen validasi LKS dijabarkan
dalam beberapa indikat(i;r yang selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilaig. Komponen - kompenen indikator validasi LKS
dikembangkan sesuai klflrikulum yang digunakan di sekolah peneliti, yaitu
Kurtkulum 2013, Komponen komponen indikator vahidasi LKS
ditunjukkan dalam berikéut :

Kompon@n - Komponen Indikator Validasi

No Aspek vang dipilai

S SO

1 Sistcmatika LKSé

Kesesuaian tyjuan LK S dengan indikator pencapaian tnjuan

(]

pembelajaran

3 | Kebenaran konsti:p
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4 [ Peningkatan kemampuan pemecahan masalah

5 | Memuat unsur Inkuiri terbimbing berbantuan LKS

Mendukung pemb:blajaran dengan model {nkuiri terbimbing

berbantuan LKS

7 | Mcmfasilitasi terlhksananya pengembangan nilai karakter

8 | Kelayakan sebagaj,i kelengkapan pembelajaran

9 | Keterhacaan LKS

10 | Kesesuaian dengdn kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar

C. Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing
~ masing butir pertanyaan memiliki S (lima) pilihan jawaban vang
merupakan nilal lerhai:lap kevalidan bahan ajar yang akan digunakan
dalam pemilihan.

D. Identitas Materi Pembelajaran

Mata Pelajaran  Matematika
Matert 1.uas I3angun Datar
Satuan Pendidikan 2 SD Negeri Upungnegoro 01

Kelas / Semester IV /2
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Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan,?dan mengharga: ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur; disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya din |

dalam berinteraksi dengq:n keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuad:1 faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca} dad menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciplaaiil Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sq::kolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuari1 faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya ya.rlgi estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Kompctensi Dasar
3.9 Menjelaskan dan menqj:mukan kelihine dan luas persegi, persegipanjang,
dan segitiga serta hubufmgan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9, Menyelesaikan masaléih berkaitan dengan keliling dan luas persegi,
persegl panjang, dan S;egitiga termasuk mehibatkan pangkat dua denpan

akar pangkat dua.
Indikator
394 1. Menghitung tuas pérsegi
3.9.4.2. Menghitung luas pé:rscgi panjany
3.9.4.3 Menghitung luas se;gmga

3.9.4.4. Menghttung luas gfpbungan (persept, persegl panjang dan segitiga).
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4.9.4.4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan menghitung fuaas

gabungan ( persegi,}_ persegi panjang dan segitiga).

Tujuan Pembelajaran

I.

Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas persegi,

persegt panjang dan segil:riga dan gabungan bangun datar,

. Dengan bimbingan guruI siswa mampu mengetahui cara menghitung luas

persegi, persegi panjang,iisegitiga, dan gabungan bangun datar.

. Dengan berbagai Iatihanij siswa mampu mandiri menghitung luas persegi,

persegt panjang, segiti ga}dan gabungan bangun datar.

. Petunjuk Pengisian Val;idasi

1. Mohon bapak / ibu% berkenan memBerikan penilaian terhadap LKS
ditinjau dari aspek, p;enilaian umum dan saran — saran untuk merevisi
LKS yang saya susun.

2. Mohon bapak / ibu :f_memberikan pentlaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui 1ingk;té validitas LKS vyang akan digunakan dalam
penelitian ini.

3. Mobhon bapak / ibu :ﬁembcri nilal dengan cara melingkar angka pada

pilihan 12,3, 4, 5.

4. Pdihan | dan 5 indikal(}r penilaiannya sudah jelas dideskripsikan,

Untuk pitthan 2 merdpakan tmdikator peniiaian yang mendekati pilihan
I, pihhan 3 mcrupakan indikator penilaran yang berada di teagah -
tengah antara pilihan; i dan pibhan 3, pitthan 4 merupakan indikator

penilaian vang menddkati pilihan 5.
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Saran — saran yang bapak / ibu berikan untuk perbaikan, mohon
dituliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar
saran yang telah diseﬁiakan.

Atas kesediaan bapak / ibu, saya ucapkan terima kasih.

F. Penilaian LKS

1.

4.

Sistematika LKS
Penyususunan LKS sistematis dan memuat : a) identitas peserta didik,

b) kompetensi inti, ¢) kompetensi inti, d) indikator, dan €) soal kerja.

I 2 3 | 3

L -1 L. # l

I 1 T 1
Penyusunan LKS tida Penyusunan LKS sistematis
sistematis

Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator pencapaian pembelajaran

i 2 3 4 5
L -] I ~of {
{ . 1 ! i

Kebenaran konsep -

Konsep / materi yang disajikan dalan LKS sesuai dengan kaidah

tematik,
1 2 s 4 5
L i ] ~ ]
| 1 i 1} I

Peningkatan kemampuan

1 2 3 4 3
L 1 L 1"' |
{ | 1 i 1

Penggunaan LKS tidak Penggunaan LKS mampu
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mampu meningkatkan meningkatkan kemampuan
kemampuan literasi tematik literasi tematik

5.  Memuat Inkuiri terbimbing
LKS memuat unsur Inkuiri terbimbing yang meliputi mengamatt,

menanya, mencari informasi, mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan,

| 2 3 4 5

i | | |

! L 1 l 1
LKS tidak memuat unsur LKS memuat unsur
pendekatan Inkuiri pendekatan Inkuiri
terbimbing _ terbimbing

6. Mendukung pembclzfujaran dengan model /nkuiri terbimbing

i 2 3 4 5
L 1 i i
‘ I ™= 1 + 1
Tidak mendukung Mendukung pembelajaran
pembelajaran dengan model dengan model /nkuirs
Inkuiri terbimbing - terbimbing

7. Memfasilitast tcrlakﬂ}ananya pengembangan nilai karakter
Kegiatan - kegiatanidalam LKS memfasititasi terlaksananya

pengembangan nilai:karakter berpikir kritis .

j .2 3 4 5
i 1 1 1’ |
I 1 t 1 L
8. Kelayakan schagat kelfengkapan pembelajaran
1 2 3 4 5
i 1 | A f
| | 4 '

J _
Ttdak lavak scbagai . Payak scbagai kelengkapan
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kelengkapan pembelajaran pembelajaran

9. Keterbacaan LKS

1 2 3 4 S

I 1 I \{ I

i | | L
Bahasa yang digunakan Bahasa yang digunakan
LKS tidak mudah dipahami LKS mudah dipahami

10. Kesesualan deng:nn kaidah bahasa indonesia yang batk dan benar

Penggunaan bahasa piada LKS sesuat dengan kaidah bahasa indonesia

yang baik dan benar.
l 2 3 4 5
i N | | i d
1 1 B -1
Bahasa yang digunakan Bahasa yang digunakan
tidak sesuai dengan F(aidah sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia yang baik bahasa indonesia yang baik
dan benar : dan benar
G. Rekomendasi berdasairkan rata-rata skor
Rata — rata skor ( x) Nitai Hasit (V)
1,00 < ¥ <180 Tidak baik |
—_1T8EJ- X _ 260 o Kurang batk
2.60 < v < 3.40 Cul-;upm ] N o
340< x 420 Baik N
420« x <500 | Sangatbak [ ]
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Kesimpulan terhadap validasi respon siswa terhadap pembelajaran :

Dapat digu:nakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit

Dapat di guihakan dengan banyak revisi

JUHL

Tidak dapeét digunakan

H. Komentar

Semarang, .. April 2018

Validator Ahli
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Lampiran B.5

LEMBAR VALIDASI TKBKM

A. Tujuan
Lembar validasi TKBKM ini disusun untuk mengetahui tingkat
validitas TKBKM yang iakan digunakan dalam penelitian sebagai

perangkat pembelajaran tematik dengan model [nkuiri terbimbing

!
berbantuan LKS |

B. Komponen - Kompone;h Validasi
Perangkat pembelajararii dalam penelitian im akan divalidas
terlebih dahulu oleh ahli: sehingga tujuan dari pembelajaran dapat
tercapai denpan perang]:r:at yang valid. Komponen — komponen
validasi TKBKM dijalé)arkan dalam beberapa indikator yang
selanjutnya dikembangki}n dalam bentuk pernyataan untuk dinilai.
Komponen - komponen éindikator validass TKBKM dikembangkan
sesuai  kurikutum yané digunakan di sekolah penelitt, vaitu
Kurikulum 2013, Konilponen - komponen indikator validasi

TKBKM ditunjukkan dalam berikut -

Komponen — Komponen Indikator Validasi

No Aspek vang dinilai

I | Sistematika TKBKM

Kesesuatan 1ujuaﬁ TKBKM dengan indikator pencapaian

tujuan pembelajaran
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3 | Kebenaran konsep

4 | Peningkatan kemz:impuan pemecahan masalah

Memuat unsur peiﬁdekatan Inkuiri terbimbing berbantuan

LKS

Mendukung pemhi’elajaran dengan model Inkuiri terbimbing

berbantuan LKS

7 | Memfasilitasi terlaksananya pengembangan nilai karakter

8 | Kelayakan sebaga;,i kelengkapan pembelajaran

9 | Keterbacaan TKBKM

Kesesuaian denga@n kaidah bahasa indonesta yang baik dan
10 i

benar

C. Bentuk Instrumer
Bentuk instrumen valéidasi TKBKM 1t inenppunakan skala
penilaian. Masing — m;‘asing butir pertanyaan menubiki 5 (Jima)
pilihan jawaban yang 1ﬁempakan nitar terhadap kevalidan bahan

ajar yang akan digunukaﬁn' dalam pemilihan.
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D. Identitas Materi Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Mateni X Luas Bangun Datar

Satuan Pendidikan ; SD Negen Ujungnegoro 01
Kelas / Semester IV /2

Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan%, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur,%disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri .

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahua;n faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, miﬁmbaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin  tahu tentang, diirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya. dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sclfolah, dan tempat bcnniain.

4. Menyajikan pcngetahuzi;n faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan togis, dalzim karya yang estetis, dalam gerakan vang
mencerminkan anak schait, dan dalam tindakan vang mencerminkan
peritaku anak beriman dain berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

39 Menjelaskan dan menentukan kelding dan luas perseg;,
persegipanjang, dan segditiga serta hubungan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.
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4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas

persegi, persegi pan iang, dan segitiga fermasuk melibatkan

pangkat dua dengan a

Indikator

pangkat dua.

3.9.4.1. Menghitung luas persegi

3.9.4.2. Menghitung luas persegi panjang

3.9.4.3. Menghitung luas segitiga

3.94.4. Menghitung luas

segitiga).

gabungan (persegi, persegi panjang dan

4.9.4.4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan menghitung luaas

gabungan (persegi

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan bimbingan gu
persegi, persegi panjang
2. Dengan bimbingan
menghttung luas perseg
bangun datar.
3. Dengan berbagai latiha

persegt, perscyl panjang

, persegi panjang dan segitiga).

ru siswa mampu memahami rumus luas
dan segitiga dan gabungan bangun datar.
bury - siswa  mampu  mengetahui  cara

1, persegi panjang, segitiga, dan gabungan

n siswa mampu mandiri menghitung fuas

, segittga dan gabungan bangun datar.

E. Petunjuk Pengisian Validasi

I. Mohon bapak / ibu
TKBKM ditinjau dd

untuk merevist TKA

berkenan memberikan penilaian terhadap
ri aspek, penilatan umum dan saran - saran

KM yang saya susun
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Mohon bapak / ibu membenkan penilaian seobjektif mungkin
untuk mengetahu Itingkat validitas TKBKM yang akan
digunakan dalam penglitian ini.

Mohon bapak / iby memberi nilai dengan cara melingkari
angka pada pilihan 1/2, 3,4, 5.

Pilhan 1 dan 35 indikator penilaiannya sudah jelas
dideskripsikan. Untuk pilihan 2 merupakan indikator penilaian
yang mendekati pilthan 1, pilihan 3 merupakan indikator
penilaian yang berada di tengah — tengah antara pilihan ! dan
pilihan 5, pilihan |4 merupakan indikator penilaian yang
mendekati pilihan 5.
Saran — saran yang bapak / ibu berikan untuk perbaikan, mohon
dituliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada

lembar saran yang tefah disediakan.

6. Atas kescdaan bapak / ibu, saya ucapkan terima kasih,

K. Penilaian TKBKM

1.

Sistematika TKB KM
Penyususunan TKBKM sistematis dan imemuat : a) identitas
peserta didik, b} kompetensi it ¢) kompetensi inn, d)

indikator. dan ¢) soal kernja.

! 2 3 | 5

H i | Y i

$ | 1 | L
Penyusunan TKBKM Penyusunan TKBKM

tidak sistematis sistematis
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Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator pencapaian

pembelajaran |
i lz 3 4 5

|
L i 1 “‘FL 1
I ¥ l I =1

|
Kebenaran konsep \
i

Konsep / materi yan? disajikan dalan TKBKM sesuai dengah

kaidah tematik. '

1 2 3 4 5

L 1 ~ I

1 | |
Peningkatan kemamjpuan

i 2 3 4 5

. . |

LI LB 1 |
Penggunaan TKBKM Penggunaan TKBKM

tidak mampu
meningkatkan
kemampuzn literasi
tematik

Memuat pendekatan

pendekatan {rkuari f

mampu meningkatkan
kemampuan literasi
lematik

Inkwiri berbanituan [ KS memuat unsur

erbantuan LKS vang meliputi mengamati,

menanya, mencart ipformas:, mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan.
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1 ? 3 4 5

L b 1 b I

| | 1 1
TKBKM tidak memuat TKBKM memuat unsur
unsur pendekatan /nfuiri pendekatan Inkuiri
berbantuan LKS berbantuan LKS

i

7. Mendukung pembeﬂajaran dengan model Jnkuiri berbasis

Saintifik

1 2 3 4 5

| i 1 |

I " I 1 i
Tidak mendukung Mendukung
pembelajaran deungan ' pembelajaran dengan
model Inkuiri terbimbing model /nkuiri terbimbing
berbantuan LKS berbantuan LKS

8. Memfastlitasi terlaksananya pengembangan nilai karakter
Kegiatan — kegiatary dalam TKBKM memfasilitasi

terlaksananya penggmbangan nilas karakter berpikir kritis

i D 3 4 5

i ,' _l[ 1! i

9 Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran

] 2 3 4 3

i | | i i
N ] 1L ! J 1
fidak layak sebagai Layak sebagai
kelengkapan ; kelengkapan

peinbelajaran pembelajaran
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10. Keterbacaan TKBKM

1 P 3 4 5

i 1 [} ’{ I

| 1 | |
Bahasa yang di gunaljan Bahasa yang digunakan
TKBKM tidak mudah TKBKM mudah
dipahami dipahamt

11.  Kesesuaian denggn kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar Penggunaan bahasa pada TKBKM sesuai dengan
katdah bahasa indonesia yang baik dan benar.

1 2 3 4 5

1 | 1
Bahasa yang digunakan Bahasa yang digunakan
tidak sesuai dengan sesuai dengan kaidah
kaidah bahasa indonJ:sia bahasa indone¢sia yang

yang baik dan benar | baik dan benar

G. Rekomendasi berdasaAkan rata-rata skor

Rata — rata skor ( x) Nilai I Hasil ( V)
1,00 < x < 1,80 Tidak baik
I,_80n< X< 260 Kurang baik
2,60 < X < 3,40 E_ _ Cukup h
340< x <420 | Bak | v

——

420< x <500 | | Sangatbaik
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Kesimpulan terhadap validasi respon siswa terhadap pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit

Dapat digynakan dengan banyak revisj

i

Tidak dapat digunakan

1. Komentar !

Semarang, .. April 2018

Vahdator Ahl




Lampiran B.6

LEN
KEMAMPUAN GURLU

. Tujuan
Lembar validasi keman
mengetahui tingkat valig
digunakan dalam peng
terbimbing berbantuan L

. Komponen — Komponc
Instrumen im akan diy
komponen validasi kem
beberapa indikator vy

pemyataan untuk din

kemapuan guru mengelg
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IBAR VALIDASI
] MENGELOILA PEMBELAJARAN

npuan guru mengelola kelas ini disusun untuk
litas kemampuan guru mengelola kelas yang akan
httan secbagai pcrangkat pembelajaran Inkuiri
KS

n Validasi

ahdasi terlebth dahulu oleh ahli. Komponen —
ampuan guru mengelola kelas dijabarkan daiam
ny

ol

selanjutnya  dikeinbangkan  dalam  bentuk

ar. Komponen - Komponen indikator validasi

la kelas ditunjukkan dalam tabel berikut :

Komponen — Kemponen Indikator Yaiidasi Kemampuan Guru

No

| Konten

i. Pertanvag
kemampt
terbimbny

3

MMemuat |

n mampu mengukur bingkat pengamatan

Mengetola Kelas
Aspek yang dintlai

an puru mengelola kelas dengan model frikear:

¢ herbaniuan 1LKS

riteria penifaian vany jelas




C.

2

Kompetensi Inti

i

2.
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3. Kejelasan batasan pernyataan atau ruang lingkup yang 1
akan diukur

B | Konstruksi

4. Pertanyaan

mengeiolalkelas menggunakan kata tanya yang benar.

pada lembar pengamatan kemampuan guru

C | Bahasa

5. Rumusan

‘benar.

rtanyaan menééﬁﬁﬁkan bahasa yang baik dan

6. Rumusan

dan mudah

7. Rumusan ﬁnasalah menggunakan bahasa yang komunikatif.

asalah menggunakan bahasa yang sederhana

dipahami.

il

Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi kemampuan guru mengelola kelas ini

menggunakan skala penilaian. Masing — masing butir pertanyaan memiliki

5 (lima} pilihan jawabar

yang merupakan ntlai terhadap kevalidan bahan

ajar yang akan digunakan dalam pemilihan.

Identitas Materi Pembalajaran
Mata Pelajaran - Matematika
Materi » Luas Bangun Datar

satuan Pendidikan - BD Negeri Ujungnegoro 01

Kelas / Semester v /2

Menerima, menjalankan,
Memibk perilaku jujut
percaya din

dalam berintcraksi denga

>

dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli. dan

n keluarga, teman, guru, dan tetangganva
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3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaﬁa] dan| menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sgkolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang|estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan vang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

3.9. Menjelaskan dan meng¢ntukan keliling dan luas persegi, persegipanjang,
dan segitiga serta hubupgan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi,

persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua. i

Indikator
3.9.4.1. Menghitung luas persegl

3.9.4.2. Menghitung luas pérsegl panjang

3.9.4.3 Menghitung tuac s¢gitioa

5.9.4.4 Menghitung luas ghbungan (persegt, persegi panjang dan segitiga).
4.9.4.4. Menyelcsatkan masalah berkaitan dengan menghitung luaas

aoahpnoan tnerge ol nersedl nanjane dan ceoition)
oabungan tnerceal nersegi panjang dan segitioa).




. Dengan bimbingan gury
persegi panjang dan segif
. Dengan bimbingan guru

persegi, persegi panjang,)
. Dengan berbagai latihan

persegi panjang, segitigal

Petunjuk Pengisian Va

1.

6.
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I siswa mampu memahami rumus luas persegi,
liga dan gabungan bangun datar.

siswa mampu mengetahut cara menghitung luas
segitiga, dan pabungan bangun datar.

siswa mampu mandiri menghitung fuas persegi,

dan gabungan bangun datar.

lidasi

Mohon bapak / 1bu berkenan memberikan penilaian terhadap

kemammuan

Rt

mr
oy me

Mohon bapak / ibu

mengetahur tingkat

ngelola kelas yang saya suenn,

memberikan penilatan seobjektif mungkin untuk

validitas kemampuan guru mengelola kelas yang

akan digunakan dalam penelitian ini.

Mohon bapak / ibu

pthhan 1,23, 4,5

Pilihan 1 dan 5 indikator penilaiannva sudah

memben nilai dengan cara melingkari angka pada

jelas dideskrinsihan,

Untuk pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan

I, ptlihan 3 merups

kan indikator penilaian yang berada di tengah —

tengah antara milthan 1 dan pilihan 5 milihan 4 merunakan indikator

penilatan vang mend
Saran - saran van

dituliskan nada nask

ah van
ah var

ekati pilihan 5.

v bapak / tbu berikan untuk perbaikan, mohon

h vang perly direvier atau dituliskan pada lembar

saran yang tclah desgdiakan.

Atas kesedman bapak ! ibu, saya ucapkan terima kasth.




1)

Pepilaisn Kemampuan

.
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surn Mepgelola Kelag

g 03B

e ma A

—aills

. Pertanyaan mampu ﬂuengukur tingkat kemampuan guru mengelola

kelas dengan model anufri terbimbing berbantuan LKS

1 2 3 4 5
. i I * ]
| T 1 1

Pertanyaan tidak mampu

mengukur tingkat
kemampuan guru
mengelola kelas de

pan

model Inkuiri rerbanbing

berbantuan LKS

2. Memuat kriteria per#

Pertanyaan mampu
mengukur tingkat
kemampuan guru
mengelola kelas dengan
model Inkuiri terbimbing

berbantuan LKS
ilalan yang jelas
1 2 3 4 5
1 | | S |
I ' 1 j" 1

Angket tidak memuat

kriteria penifaian yang jelas

L

An gket memuat kriteria
penilaian yang jelas

Kejelasan batasan pertanyaan atau ruang lingkup yang akan diukur

1 2 3 4 5
i | | :4 |
I 1 ! L

Tidak jetas batasan

peranyaan atau ruang

hingkup yang akan d

!

4 Pertanyaan pada ang

tulcur

Jelas batasan pertanyaan
atau ruang iingkup yang
akan diukur

ket menggunakan kata tanyva yang benar

! b2 3 4 5
i
L L1 1 R I
$ LB I ] I
Rumusan pertanvaag pada Rutnusan pertanyaan pada
angket udak menpoynakan

kata tanya yang ben!

RY

angket menggunakan kata
tanya yang benar



1 2

LrAar I’\‘\Pl‘\ﬂﬂllﬂﬂl’ﬂ“ hﬂhﬂﬂﬂ i"dﬂ“ﬂc;ﬂ
B e e T e

(P

307

van
s

a3
!

4 5

! I
Rumusan pertanvaan tidak

menggunakan bahasal
indonesia yang baik dan
benar

:f |

1
Rumusan pertanyaan
menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan

benar

Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami.
i
I

1 2 3 4 5

I | | 1 |

I | | |

]
Rumusan pertanyaan| tidak
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dipatiani

Rumusan pertanyaan
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah

L Ll N
urpnalin

Rumusan perlanyaan menggunakan bahasa yang komunikatif.

1 2

3

L! 5

I 1
Rumusan pertanyaar tidak

menggunakan bahasa yang
komunikatif.

f |
1
Rumusan pertanyaan

menggunakan bahasa vang
komunikatif.
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G. Rekomendasi berdasarkan rata-rata skor

Rata — rata skor ( x ) i Nilai Hasil (V)
100<x <180 | Tidak baik
1,80 < x <2,60 l Kurang baik
2,60 < x <340 Cukup
3,40 < x <420 Baik | "
420 < x <500 Sangat baik

Kesimpulan terhadap validasi respon siswa terhadap pembelajaran :

]:l Dapat digunakan (anpa revisi

{ E Dapat digunakan dengan revisi sedikit

I:, Dapat digunakan dengan banyak revisi

[__J Tidak dap%t digunakan

H. Komentar

Semarang, . April 2018

Vahdator Ahh

W

z
s




Lampiran B.7

A. Tujuan

Lembar validasi respon
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LEMBAR VALIDASI
RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

siswa terhadap pembelajaran ini disusun untuk

mengetahui tingkat validitas respon siswa terhadap pembelajaran yang

akan digunakan dalam penelitian sebagai perangkat pembelajaran Inkuiri

terbimbing berbantuan ILKS

B. Komponen ~ Komponep Validasi

Perangkat pembelajaranl dalam penelitian ini akan divalidasi terlebth

dahulu oleh ahli sechingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan

perangkat yang valid.

Komponen — komponen validasi respon siswa

terhadap pembelajaran; diyjabarkan dalam beberapa indikator yang

selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan untuk dinilal,

Komponen — komponen indikator validasi respon siswa terhadap

pembelajaran ditunjukkdn dalam tabel berikut -

Kompone¢n — Komponen Indikator Validasi

o _M_K_CHE“_

I. Pertanyaan mampu mengukur tingkat respon siswa

I

(S

terhadap
LKS

Memuat

. Keyelasan batasan pernyataan atau ruang hingkup yang -.

Aspek yang dinilai

pembelajaran dengan model Inkuirt berbantuan

kritena perufaian vang jclas
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akan diukur
B | Konstruksi :
4. Pertanya%n pada angket menggunakan kata tanya yang
benar
C | Bahasa ﬂi

5. Rumusan

konstruktjf

pertanyaan menggunakan bahasa yang

6. Rumusan

dan mudah dipahami

;"Jertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana

7. Rumusan

komunikatif.

'pertanyaan menggunakan bahasa yang

C. Bentuk Instrumen

Bentuk

instrumen validasi respon siswa terhadap pembelajaran ini

menggunakan skala perfitaian. Masing — masing butir pertanyaan memiliki

5 (lima) pilithan jawaban yang merupakan nilai terhadap kevalidan bahan

ajar yang akan digunakan dalam pemitihan.

Identitas Materi Pembielajaran

Mata Pelajaran
Maten
Satuan Pendidikan

Kelas / Semester

Rompetensi Inti

Menerima, menjalankar
Memiliki perilaku jun
percaya diri

dalam berinteraksi deng

Matematika

Luas Bangun Datar

SD Neger Ujungnegoro 01
ivi2

). dan menghargat ajaran agama yang dianutnva

r, disiplin, tangpung jawab, santun, peduli, dan

an keluarga, teman. gurw. dan tetangganya
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3. Memshami pengetahvan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dam menanya berdasarkan rasa ingin tahu fentang
dirinya, makhtuk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuvan faktual dalam bahasa vang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang|estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

_ . |
Kompetensi Dasar ;

5.9. Menjelaskan dan mcnq'niukan keliling dan luas persegi, persegipanjang,

dan segitiga serta hubuﬂrgan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi,

persegi panjang, dan ségiliga termasuk mclibatkan pangkat dua dengan
\
akar pangkat dua.

Indikator
3.9.4 1. Menghitung luas persegl

3.9.4.2. Menghitung luas pefscgl panjang

3.9.4.3. Menghitung luas segitiga

3.9.4 4 Menghttung luas gabungan (persegt, persegt panjang dan segiitga),
4.9.4 4 Menyclesaikan masllluh berkartan dengan menghitung luaas

gabungan {persegr jperscgt panjang dan seaitiva ),




Tujuan Pembelajaran
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1. Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami rumus luas persegi,

persegl panjang dan seg

2. Dengan bimbingan gur

persegi, persegi panjang
3. Dengan berbagai latiha

persegi panjang, segitig

ftiga dan gabungan bangun datar.

I siswa mampu mengetahui cara menghitung fuas
, segitiga, dan gabungan bangun datar.

n stswa mampu mandirt menghitung luas persegi,

1 dan gabungan bangun datar.

E. Petunjuk Pengisian Validasi

L.

Lt

6.

Mohon bapak / ibu berkenan memberikan penilaian terhadap respon

siswa terhadap pem

. Mohon bapak / ibu

mengetahw tingkat

belajaran yang telah saya susun.
memberikan penilaian seobjektif mungkin untuk

validitas respon siswa terhadap pembelajaran yang

akan digunakan dalam penelitian ini.

Mohon bapak / ibu

pithan 1,23 4, 5

memberi nilai dengan cara melingkari angka pada

Pihhan 1 dan 3 ipdikator penilaiannya sudah jelas dideskripsikan.

Untuk pilihai 2 mcifupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan

I, pilihan 3 merupllkan indikator penilaian yang berada di tengah

tengah antara pi!ihain I dan pilihan 5, pilihan 4 merupakan indikator

|
penilaian yang mendllckali pilihan 5.

Saran - saran yanb bapak / tbu berikan untuk perbaikan. mohon
|

dituliskan pada naleah yang perlu direvisy atau dituliskan pada lembar

|
i

saran yang telah disediakan.

Atas kesediaan bapak / 1bu, saya ucapkan terima kasih.
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F. Penilaian Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

1.

L2

Pertanyaan mampu rﬁengukur tingkat respon siswa terhadap

pembelajaran dengan model Inkuiri terbimbing berbantuan LKS .

1 2 3 4 5

| | | ‘F‘ |

- ! ] 1 1
Pertanyaan tidak mampu Pertanyaan mampu
mengukur tingkat regpon mengukur tingkat respon
siswa terhadap siswa terhadap
pembelajaran dengan model pecmbelajaran dengan model
Inkuiri terbimbing | {nkuiri terbimbing
berbantuan LKS berbantuan LKS
Memuat kriteria penflaian yang jelas

1 2 3 4 5

i r 1 ¥ I

| | | L

i
Angket tidak memuat
kriteria penilaian yang jelas

Angket memuat kriteria
penilaian yang jelas

Kejelasan batasan pgrtanyaan atau ruang lingkup yang akan diukur

1 I 2 3 4 5
L L L |
| I i ;P |

Tidak jelas batasan
pertanyaan atau ruang
tingkup yang akan djukur

Ielas batasan pertanyaan
alau ruang lingkup yang
akan diukur

Pertanyaan pada angket menggunakan kata tanya yang benar

1 2

-

4 5

+—

i |
Rumusan pertanyaan pada
angket tidak menggunakan
kata tanya vang bengr
|
i
i

Rumusan pertanyaan pada
angket menggunakan kata
tanya yang benar
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5. Rumusan pertanyaan meinggunakan bahasa Indonesta yang baik dan benar.

2 3

1 4 5

i i I 1 |

V B I 1” 1
Rumusan pertanyaarn tidak Rumusan pertanyaan
menggunakan baha9$ menggunakan bahasa

indonesta yang baik Han

benar

indonesia yang baik dan
benar

6. Rumusan pertanyaan meinggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami.

1

2 3

4 5

i
Rumusan pertanyaarL tidak

f yang
!'l

menggunakan bahas
sederhana dan muda
dipahami

——

i

|
Rumusan pertanyaan
menggunakan bahasa yang

sederhana dan mudah
dipahami

7. Rumusan pertanyaay) menggunakan bahasa vang komunikatif

1

4 5

———|

i
Rumusan pertanyaar

menggunakan bahas
komunikatif.

(1. Rekomendasi berdasark

2 3
] |
1 |
h tidak
n yvang

n rata-rata skor

Rata --

1,00 < x *’18(1

1,80 < v < 2.60

rata skor{ X _} 5

| Fidak baik

CNilai

Kurang baik

Rumusan pertanyaan
menggunakan bahasa yang
komunikatif,

CHasil(V) |

: 1
e — e
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2,60 < x < 3,40 Cukup
3,40 < x €420 Baik J
420 < x <500 Sangat baik

Kesimpulan terhadap v%hdasi respon siswa terhadap pembelajaran :

Dapat digynakan tanpa revist

~f | Dapat digunakan dengan revisi sedikit
{ o [ Dapat dig\.}nakan dengan banyak revisi

[ _j Tidak dapzlrt digunakan

H. Komentar

e e e L R T

...........................................................

...........................................................

...........................................................

Semarang. Apnl 2018

Validator Ahh
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODEL INKUIRI ‘DENGAN BERBANTUAN LKS
Mat Pelajaran \- Matematika
Kelas/ Semester 1 [V /2 .
Hari / tanggal : mat, G Ml o2
Nama Siswa |- Audlp Fanty

Petunjuk : i

1. Bacalah dengan baik sebelum menjawab pertanyaan ini

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur sesuai dengan perasaan yang kamu alami

3. Jawablah yang kamu berikan tidak berpengaruh terhadap nilai yang kamu peroleh
dari hasil evaluasi pembelajaran

4. Gunakan tanda ( v ) pada kolom La atau tidak di sebelah kanan pernyataan

Batang
Siswa,

No crtanyaan ya Tidak |
I | Saya merasa senang dan tertarik terhadap pembelajaran yang di
laksanakan; N
a. Materi pembelajaran B v
b. Buku siswa L
¢. Suasana pembelajaran v
d. Cara guru mengajar v
2 i Pembelajaran yang dilakukad; oleh guru merupakan sesuatu hal yang
baru bagi siswa : '
a. Materi | Lo
b. Buku siswa ) i L
c. Suasana pembelajaran . v
o d. Cara guru mengajar _ v B
3 | Pendapat saya tentang buku siswa
a. Bahasa mudah di mengerti L ___
b. Isi buku siswa menarik 1 v
¢. Matert dalam buku siswa membantu pemahaman konsep v
d. Maten dalam buku siswa dapat membantu kemandirian -
. siswa o
4 | Pendapat saya tentang LLKS e
' a. Masalah yang di berikan menarik dan menantang %
- b. Bahasa mudah di mepgerts - B :
S | Saya merasa dengan pembelajaran model /nkuiri dengan pendekatan ]
saintifik membuat saya lebih jelas dan mampu memahami materi e
pelajaran dengan baik el ) ]
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Lampiran C.2

DENGAN BERBANTUAN LKS

LEMBAR PENGAMATAN l;i;NGELOLAAN PEMBELAJARAN DENGAN

Mata Pelajaran : Matem

MODEL INKUIL

tka

Satuan Pendidikan  : SD NegiFri Ujungnegoro 01

Kelas/Semester V2
Materi Pokok - Luas Bi;gun Datar

Model Pembelajaran : Inkuiri

erbimbing dengan berbantuan LKS

A. Petunjuk

1.

I~d

Ll

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Mohon Bapak/Ibu miemberikan nitai dengan cara memberi tanda (v)
pada kolom nilai 1, 2, 3, 4,atau 5, dengan kriteria :

1 : Sangat Tidak Baiik

2: Tidak baik |

3 : Cukup :

4 : Baik |

5 : Sangat baik

Pada bagian kesimpI lan umum, mohon Bapak/Ibu melingkari nomor
yang sesuai dengan i:emampuan guru dalam mengeiola pembelajaran
yang Bapak/Ibu amati.

Saran-saran Bapakf’llbu berikan mohon dituliskan pada masalah yang
perlu direvisi, atau {'Pliskan pada lembar saran yang telah discdiakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan tcrima kasih,




. Penilaian ditinjau dari

beberapa aspek
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No.

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

1[2]3]41l5

Pengamatan pada kegiilltan pendahuluan

Pengamatan pada 3
dalam kelompok-kelompok

aat guru membagi siswa ke

v

2.

motivast kepada si

Pengamatan pada §

aat guru membenkan
swa

L

pembelajaran

Pengamatan pada saat guru menjelaskan tujuan

Pen

amatan pada kegi

tan mtl

stimulus / rangsan

Pengarmatan pada saat guru memberikan

ran pada siswa

klarifikasi masalah
siswa)

Pengamatan pada saat guru membenkan

(Penjelasan masalah pada

untuk mengungka

Pengamatan pada $aat gury mengarahkan siswa

vkan gagasannya

untuk menyelesaik

Pengamatan pada $aat guru mengarahan siswa
untuk memilih strategi (cara) yang paling tepat

an masalah

Pengamatan pada saat guru mengoptimalkan
interaksi siwa dalam diskusi kelompok

Pengamatan pada $aat guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan permasalahan

kelompok

L I‘eng‘lmatan pada Keg

Pengamatan pada
menemukan sendif
Pengamatan pada
untuk memahami ¢
_karakter sikap knt
Pengamatan m(h
_uji pengetahuan (K

14

1%‘

| penting berkaitan

Pengamatan pada
dan soal tugas ters
benkulrma

Pengamatan pada

Pengamatan pada $aat guru membimbing siswa
dalam mempreseniastkan hasil diskusi

$aat guru siswa untuk

t dan menarn kesampulan
hilai-nilai karakter terutama
R blS\\ a o

$aat guru membimbing siswa

saat guru menvampalkan soal
uis)

atan Pcnutug

Lruk tur utuk pertemuan

denean pembelajaran

faat guru menyampa:kan PR

Laat nuru menq;askan hal-hal




C. Kesimpulan
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Sli;or Akhir = fumlah skor _

15

Kemampuan guru dalanfl mengelola pembelajasan tergolong -

1
2
3
4
5

D. Komentar dan saran

: Sangat Tidak/Baik
: Tidak baik |

: Cukup
: Baik :
: Sangat baik

!
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Lampiran C.3
LEMBAR PENGAMATAN
SIKAP KRITIS SISWA

Sekolah : 8D Negeri Ujungnegoro 01
Pelajaran : Matematika

Materi quok - Luas Bangun Datar

Kelas / S¢mester V2 )

Hari / Tanggal : Smm ....... g Al 2018
Nama Siswa B pzizeb

A. Tujuan

Lembar pengam jtam kemandirian siswa ini, disusun untuk
mengetahui adanya pengaruh kemandirian siswa selama menguikuti
pembetajaran model /nkiiri dengan berbantuan LKS untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika.

B. Petunjuk Pengisian: :

1. Benlah penilaian %4byektif mungkin untuk mengetahui kemandirian
siswa didalam pembelajaran.

Mohon Bapak/Ibu megmberi nilai dengan cara melingkan Option pada

kolom nifai (1,2, 3, Jlfl 5).

(ption 1 dan 5, indi#ator pentlatannya sudah jelas dideskripsikan.

Untuk Option 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati

Option 1, Option 3 lﬂlnerupakan indikator penilaian yang berada

ditengah-tengah amaira Option | dan 5, dan Oprion 4 merupakan

Option yang indikat imya mendekati Option 5
4. Atas Kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terima kasih.

C. Indikator

| No_ | Indikator Pemecahan Masalah dan Sikap Kiitis Siswa _—__]

t. | Mengetahut dengan pasti apa yang ingin dicapai dalam belajarnya

Selalu menggunakan ide dan gagasannya i _

Pernyataan tidak disusun terurut berdasarkan proses pembelajaran

Pernyataan mengghnakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar

: Pernyataan mengghinakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami ' -

6. | Pernyataan mcnggLnakan bahasa yang komunikatif o
D. Penilaian Pedoman Obbervasi Pemecahan Masalah dan Sikap Kritis
Siswa i,

d

[N

a1

B

A

I, Pernyataan mampu jmengukur tingkat pcmecahan masalah dan sikap
kritis  siswa dalarlh mencari jawaban tentang materi Luas bangun
datar !
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1 @ 5

L J | I | ]

r 1 T 1 L
Pemyataan mampu | ' Pemyataan tidak mampu
mengukur tingkat ; mengukur tingkat
pemecahan masalah dan pemecahan masalah dan
sikap kntis siswa dalam stkap kritis siswa dalam
mencari jawaban mencari jawaban

Memuat kriteria peqlldlan yang jelas tentang pemecahan masalah dan

sikap kritis .
! L2
i 1

@ 5

I - |

I A |
Lembar observasi tidak
memuat kriteri penildian
yang jelas i

i

1 I
Lembar observasi memuat

kriteri penilaian yang jelas

Pemyataan tidak disfisun terurut berdasarkan proses pembelajaran

1 2

)
|

L  § | i
[ L 1 |

Pernyataan tidak dlsdlsun
terurut berdasarkan proses
pembelajaran

Pernyataan disusun terurut
berdasarkan proses
pembelajaran

Pernyataan menggunbkan bahasa indonesia vang batk dan benar

1

)

- 4
| Ry
Pernyataan tidak
menggunakan bdha‘%d
indonesta yang baik d.dn
benar

i L
Pernyataan menggunakan

bahasa indonesia yang batk
dan benar

Pemyataan mcnu'unziikan bahasa yang scderhana dan mudah

dipahami
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1 C 2 3 @ 5

| ] § | 1

| 4 ] 1 1
Pernyataan tidak Pernyataan menggunakan
menggunakan bahasa yang bahasa yang sederhana dan
sederhana dan mudah mudah dipahami
dipahami :

Pernyataan mengguﬁakan bahasa yang komunikatif

1 L2 3 @ 5

l | | 1 |

i . | i i 1
Pernyataan tidak | Pernyataan menggunakan
menggunakan bahasa yang bahasa yang komunikatif
komunikatif :
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Lampiran C.4
LEMBAR PENGAMATAN
KETRAMPILAN PEMEI AHAN MASALAH MATEMATIKA
Sekolah © : SD Negeri Ujungnegoro 01
Pelajaran . : Matematika
Materi Pokok | : Luas Bangun Datar
Kelas/ Semester | : IV/2
. |
Hari / Tanggal Sapin), . Ap 208
Nama Siswa Lo Fitobat pgeah
A. Tujuan

C.

"
.6 | Mampu memulaj strategi pempeahan soal yang diberikan guru

Lembar pengamatam ketrampilan pemecahan masalah matematika i,

disusun untuk mengetahui adanya pengaruh pemecahan masalah matematika siswa

selama menguikuti pembelajardn model Inkuiri dengan herbantuan LKS untuk

meningkatkan kemampuan pemec¢ahan masalah matematika.

Petunjuk Pengisiaun: ';

1. Berilah penilaian seobyektif !mungkin untuk mengetahui kerampilan pemecahan

masalah matematika siswa didalam pembelajaran.

Mohon Bapak/lbu memberi llal dengan cara melingkan Option pada kolom nilai

(1,2,3,4,5). :

3. Option 1 dan 5, indikator pentlaiannya sudah jelas dideskripsikan. Untuk Option
2 merupakan indikator penilatan yang mendekati Option 1, Option 3 merupakan
indikator penilaian yang berada ditengah-tengah antara Opfion | dan 5. dan
(Jption 4 merupakan Opeion yang indikatornya mendekati Option 5

4. Atas Kesediaan Bapak/Ibu, Sgva ucapkan tenma kasth.

Imllkatm

~d

_Nq_ o ~ Indikator ketr mpilan pemecahan masalah matematika __T
1 ] Mengetahui dengan pastt apa yang ingin dicapai dalam belajarnya

2 Selalu menggunakan ide dan gagasannya

3. | Antusias dalam me _Lambut tugas yang diberikan guru

- 4_. ' E&Lmsaha deng&\_naksmml dalam menyelesaikan pennasalahan
5. i | Memfokuskan perhatian dalam kegiatan belajar mengajar
6

: Berlatih secara kontinyu dalam menghadapi masaiab

i Berjuang untuk menyelessikan permasalahan dengan tuntas_ ___' __ B J

D.

Lot }3__f_:y1~,_ahq_rg_eMn_ d_!tcrfl_t__a_l_t_f_ dalam menyelesatkan persoatan atau masalah -

3
9 1 Berusaha menempilkan din bahwa dia dapat menyelesmkan masatah

Penilaian Pedoman Observasi Berpikir kritis dan kerampilan pemecahan
masalah matematika

I Mengetahui dengan pasts apa yang ingin dicapai dalam belajamya




1 2 3 @ 5
| | | I N |
1 1 I | L
Siswa tidak tahu Siswa tahu
apa yang Dengan pasti
dalam belajar ingin dicapai
dalam belajar

2. Selalu menggunakan ide dan gagasannya

1 2 3 @ 5
| | | 1 L H |
1 | | | |
Siswa tidak Siswa selalu
Pemgh Mengeluarkan dan
Mengeluarkan menggunakan
ide dan gagasan Ide dan gagasan

3. Antusias dalam menyambut rugais yang diberikan guru

i _ 2

L 1

_ I 1
Siswa acuh

dalam menyambut
tugas yang diberikan
guru

Siswa sangat fokus
dalam kegiatan belajar
mengajar

4. Berusaha dengan maksimal dalajiln menyelesaikan permasalahan.

()

| ]
Siswa sama sekal: tidak

berusaha dalam
menyelesatkan masalah

Siswa berusaha maksimal
dalam menyelesaikan
masalah

5. Memfokuskan perhatan dalam kéfgiatan bekajar mengajar

i 2

L |
|

3 (?) 5

o

1
Svwa tidak fokus dalam

kegiatan belajar mengajar

i | . i |
| 1 1

Stwa sangat fokus dalam
kegiatan belajar mengajar

324
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6. Mampu memulai strategi pemecahan soal yang diberikan guru

1 2 3 4 ()

L ] % ] i B |

3 | I — | 1
Siswa tidak mampu memulai Siswa mampu memulai
strategi pemecahan soal strategi pemecahan soal

7. Berlatih secara kontinyu dalam meénghadapi masalah

i 2 3 @ 5

L 1 | 1

I 1 | 1 L
Siswa tidak berlatih secara Siswa berlatih secara
kontinyu dalam menghadapi kontinyn dalain menghadapi

masalah

masalah

3. Berjuang untuk menyelesaikan pcﬁmasa]ahan dengan tuntas

i 2 3 @ 5
] _§ ' 1 [ | ]
I DA —— T -1

Siswa tidak Berjuang untuk
menyelesaikan pennasalahani
dengan tuntas !'

Siswa berjuang untuk
menyelesaikan pennasalahan
dengan tuntas

9. Berusaha menempilkan diri bahw:{ dia dapat inenyelesaikan masalah

| 2 3 @ 5
1 i i l ]
I N t 1 i

Siswa tidak beram
menempilkan din bahwa dia
dapat menyelesaikan masalah

|
]
i
i
i

Stswa berusaha dan berani
menempilkan diri bahwa dia
dapat menyelesaikan masalah
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10. Berusaha mencari alternatif dalam menyelesaikan persoalan atau masalah.

1 2 3 4 5
L P i 1 l
r | | T

) 1
Siswa tidak pemnah mencari ! Siswa selalu mencari alternatif
alternatif dalamm menyelesaikan | dalam menyelesaikan masalah
masalah




Lampiran D1. Hasil Validasi Perangkat

1. Silabus
Satuan Pendidikan : SD ;
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester . 1IV2 |
Materi Pokok : Luas‘Bangun Datar

HASIL VALIDASI SILABUS

327

Z
®

Penilaian Validator -

Aspek yang dinilai

o

2 3 4

Kelengkapan kompon-cn silabus

.

Penyusunan silabus sistematiis (terurut)

Kompetensi Dasar

indikator Pencapaian Kompgtensi

Indikator Karakter Kerjasama

i

Indikator Ketrampilan Literasi Matematika

Materi Pembelajaran

wuc\lmawul-——

Kegjatan Pembelajaran 5

lo

Penilatan

e Y R L Y]

Sl e e (A [ U [ [

; Alokasi Waktu

Sumber Belajar

LA

—f e —
b | e S

Kejelasan Bahasa

ol bk s 2la|s alo (&~
PO S (SO PN S N PN - PN PPN 31 N [ -9
S U N S S - N [N U N S N

Rata-rata

|
1
|
.
Sl | ke
;
[ 4=

[PFRE I~ I S )

=

| Rata-rata Total o

D
[y

Rata-vata totat dan kelima vahidatar terhadap silabus adatah 4.1 Melihat kriteria

penilaian validitas, silabus mempci'olch kategorr "bark”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa silabus "vahd". ;

i
.
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2. Hasil Validasi Rpp
HASIL VALIDASI RPP
Satuan Pendidikan : SD
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 IV/2 _
Materi Pokok : Luas Bangun Datar
TP Penilaian Validator
No. - Aspek yang i!dlmlsn 12131415
1 | Kesesuaian RPP dengan kurikulum 41 4|1 4] 4f 5
2 | Mewperhatikan prinsip pengembangan REP 41 414 4 4
3 | Sistematika penulisan RPP : 41 414 4: 4
4 | Kesesuaian identitas dengan standar isi | 41 414} 4] 5
5 i Keseuaian alokasi penggunaan waktu pcmhyela_]aran 4 4131 4] 4
Kegiatan Pembelajaran mengembangkan l{emampuan pemecahan masatah
6 | matematika 4| 41 4| 4 5
7 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan stanﬂar 11 4 417 4 4 4
8 [ Pencapaian indikator sesual SK dan KD I 4, 514 4] 4
9 | Perencanaan rumusan tujuan pembelajara 4| 414 a4l 4
10 | Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 4| 414 41 5
11 | Kejelasan skenario pembelajaran ' 41 514 4] 4
|12 | Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan skenano pembelajaran 41 4)4]| 4l 5
13 | Memuat unsur saintifik P 41 414 5] 4
14 | Kegiatan Pembelajaran ddpdl melibatkan ,lsw_a__s_ccara aktif 41 41 4] 4 4
15 | Keselarasan RPP o . 4 4141 4 4
|16 | Keseuaian instrumen pm;lanan denban in ikalm o 3] 4[4} 4) 4
17 | Kesesuaian penggunaan alat dan sumber—$umbcl bt‘:]d_]al 41 4141 41 5
18 | Keterbacaan bahasa L . o 4 41 4 4 5
19 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa lndonqsna yang t baik dan benar 4] 414 4] 4
(20 | Pananfaatan. b.Lhasa secara efektif dan ef'snen o 4] 414 4| 4
R“ala-nta e : 41411404144
{ Ratg-rata Toral 4,08

Ratarata total .dari kelima validator terhadapi RPP adalah 4,08. Melihat kritenia penilaian vahditas, RPP
memperoleh kategon "bak™. Jadi dapat disimpalkan batiwa RPP "valid".



3. Hasil Validasi Buku Siswa

HASIL VALIDASI BUKU SISWA

Satuan Pendidikan : SD :
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V2 i
Materi Pokok : Luas Bangun Datar

319

No. Aspek ya:*g dinilai -

Penilaian Validator

112

31 4

5

1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pembelajaran

4

]

Sistematika yang digunakan dalam buku siswa

LA [

LS

Kelengkapan urutan cara kegja |

B |
P W
P NN

FE

Y

Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan
masalah matematis ’

kebenaran konsep

Memuat unsur kontekstual

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Lo fofa [

Mendukung pembelajaran model Inkuiri

Keterbacaan bahasa

N

SO |w | &

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

i

Rata-rata

i

[ELI R I - I - N R

I -

Lo P dm | | I S

SO [ S S N O Y R L R
R T

R

i [N

Rata-rata Total

4
i
|
|

HY
s
.'J:.
]

Rata-rata total dari keluna validator tdrhadap bahan ajar siswa adalah 4.04. Melihat knteria
penilaian validitas, bahan ajar siswa mﬁmperoleh kategon "baik”. Jadi dapat disimpulkan bahwa

bahan ajar siswa"valid".
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4, Hasil Validasi LKS

HASIL VALIDASI LKS

Satuan Pendidikan : SD i

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : vz |

Materi Pokok : Luas Bangun Datar

. e ———
No. Aspekyi_mg dinilai , eln;lamun3 aI:ator
i B

1 | Kesesuaian tujuan lks dengan idikator pembelajaran

=
T | P
Lh

2 | Sistematika yang digunakan daham ks

Adanya pertanyaan untuk menigup kernampuan pemacahan
3 | masalah matematika

Memuat unsur saintifik

-B-b-hl-b-bm

RN
-9

Kebenaran konsep

=N
wh

Peningkatan kemampuan pemgcahan masalah matematika
siswa

Mendukung pembelajaran model Inkuin

Kelayakan sebagai kelengkapap pembelajaran

[N=J R~ B N [ =
| A

Keterbacaan bahasa

TSR I N N
PRV FN IS
P N T S
ale sl

Kesesuaian dengan kaidah Ballasa [ndonesia yang baik dan
10 | benar 4 5 4

=
Sa

Rata-rata e o 4]41 4142041
Rata-rata Total L - L 4]

Rata-rata tota! dart keluna validaldin tethadap LKS adalah 4.1, Melihat knteria penilaian

validitas, LKS memperoleh kdtegpu “Laik". Jadt dapat disnnpulkan bahwa bahan ajar
siswavahd”,
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5. Hasil Validasi TKPMM

HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN

ASALAH MATEMATIKA
. ' (TKPMM)
Satuan Pendidikan : SD |
Mata Pelajaran : Matq'lmatika
Kelas/Semester : Iv/2
Materi Pokok : Lua% Bangun Datar
No. Aspek y :ing dinilai Penilaian Validator

1 12131415
1 | Kemampuan menunjukkar) pemahaman masalah baik s 40 41 4] 4
Kemampuan mengorganjsasi data dan memilih

2 | informasi yang relevan dalam pemecahan masalah 4 4141 4] 4
Kemampuan menyajikar [masalah matematik dalam
3 | berbagai bentuk 41 4| 4] 41 4°

Kemampuan memilih pendekatan dan metode |
4 | pemecahan masalah secard tepat . 4| 41 4 41 5
Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan

5 | masaiah 4| 4141 5| 4
Kemampuar membuat dan menafsirtkan  model
6 | matematika dan suatu masalah 4| 4147 4] 4
Kemampuan menyelesatkan masalah yang tidak |
7 | rutin co4l si 4] 4 5.
Rata-rata o _ Al g4 4141745
| Rata-rata Total I B S 5 C

Rata-rata total dan kelima vahdator terhadap TKPMM adalah 4.14. Melihat knteria

pentlaian validitas, TKPMM memperoleh kategon "baik" Jadi dapat disimpulkan
bahwa TK1.M"vahd". '

i
!



6. Hasil Validast Sikap Kritis Siswa

HASIL VALIDASI SIKAP KRITIS SISWA

Satuan Pendidikan : SD .
Mata Pelajaran : Mat#matika
Kelas/Semester : IV/2

Materi Pokok Lua# Bangun Datar

32

No. Aspeklyang dinilai

Penilaian Validator

1

2

3

4

5

——t

|
1 | Kejelasan petunjuk menjawab/mengisi instrumen

LA

b

Jumlah butir pertanyaan/petrnyataan sudah tepat

3 | Kesesuaian pertanyaan/peryataan dengan indikator

4 | Butir peltanyammfgemyataarL tidak bisa
|

Format instramen menarik tntuk dibaca

. |
Keterkaitan pertanyaan/pernyataan

R I R RV )

Panjang kaltmat pertanyaan/pernyataan sudah tepat
8 | Keterbacaan bahasa |

—

9 | Bahasa yang digunakan kothunikatif

N B - ¥ -

N N O L - B

4
4
4
4
5
4
4
4
4

O - R

B Y O L A7 I O R R

| Kesesuaian penggunaan kaiflah bahasa Indonesia yang baik
10} dan bena |

] VR S

o

4

i:-

| Rata-rata

4.1

4.1

-

=N
b2

Rata-rata Total

4,08

f
|

pemilaian validitas, Kerja sama

Rata-rata total dari keiima valigiator terhadap Kerja sama adalah 4,08 Mehhat kriteria

kerja samavalid”

memperoleh kategors "baik”™. fadi dapat disimpulkan bahwa



7. Hasil Validasi Ketrampilan Pemecahan Masalah
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HASIL VALIDASI KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Rata-rata total dan kelinta valtdatt

Melihat kritena pemlaian validnas, k

disimpulkan bahwa keterampilan literasi"vatid®,

;
Penilaian Validator
Ne. Aspekiyang dinilai
112|345
) Terampil mengidentifikasi variabel yang penting yang terdapat
pada konteks nyata permasalahan 4 5 4 5 4
2 | Terampil memahami struktur atematika dalam permasalahan al 4l 4l s| 4
3 Terampil menyederhanakan inasalah sehingga mudah diterima
dengan analisis matematika 4 4 4 4 &
4 | Terampil mengidentifikasi hambatan dan menyederhanakannya al 4l al 4l 4
51T il i 1 ik
erampil mempresentasikan masalah secara matematika al 2 al 4! 4
6 | Terampil mempresentasikan rrlasalah dengan cam yang berbeda al 4l a4l 4 5
7 Terampil memahami hubungha antara konieks dan menyajikan '
secara matematika 4| 4 4] 5 4
8 | Terampi! mengubah permasalghan menjadi bahasa matematika s| 4| 4] 4! 4
9 Terampil menghubungkan mhsalah dengan konsep matematika,
fakta, atau prosedur 4 4 4 4 4
10 Terampil merancang stralegi  untuk menemukan  solusi
permasalahan 41 5! 41 5| 4
1 Terampil mengimplementasikan strategi untuk menemukan solusi
| permasalahan : 43 4 4 5 4
12 Terampil menerapkan FaLtal aturan, algontma untuk mencari
|| solusi _ | 4 4 4 4 4
13 | Terampit iputasi informasi untuk kan solusi :
| eramp memam?.tlis_i.__]j‘_.?”Tm unty mengmu an solusi al 4l 4] 4 a
14 | Terampil dalam berbagai macélpm situasi dapat menemukan solusi al 4 s A 4
05 Terampll membual guxeral13a5| berdasarf(an prosedur untuk
menemukan solusn , 4 4 4 4 4
S P — ) - .
16 | Terampil merefleksikan dan nlenjelaskan pendapat matematika al 4l 4 5 4
___l? Terampil menginterp: etasikan kembali hasil matematika ke dalam | | | | | o
| masalah nyata - . O S B
18 Terampil memberitkan  alasgn yanu logis dalam nw.njawab | .
_ | permasalahan qAL A A
19| Terampil menganalosikan perinasalahan untuk menemukan solusi al g . ' A 4
20 | Terampil membates pnselesfian masaah ol ol el
14 4,0 4, 4
[ Rata_mi__ — B i S J— 4 ! . I.l _ﬁ’ _iJ]
_ | Rata-rata Total 4.H ;

r terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah adalal <11
terampilan Pemccahan memperoleh kategort "bail”

Jady dapat



8. Hasil Validasi Pengamatan Guru Mengelola Kelas
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENGAMATAN GURU MENGELOLA KELAS

Satuan Pendidikan : SD

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/2 .
Materi Pokok : Luas Bangun Datar
No Penilaian Validator
Aspek yang dinilai
' 1 2 13| 4 5
| | Kejelasan petunjuk menjawab/mengisi ingtrumen _ 5/ 4|4 4] s
2 | Jumlah butir pertanyaan/pernyataan sudah tepat ) 50 4141 41 5
|3 | Kesesuaian pertanyaan/pemyataan dengan indikator 4| 314) 41 4
4 | Butir pertanyaan/pertanysan tidak biag _ 41 414| 4 3
5 | Format instrumen menank untuk dibaca 5) 4]4] 4] 4
6 | Keterkaitan pertanyaan/pernyataan 41 414] 4 5
7 | Panjang kalimat pertanyaan/pernyaiaan sudah tepat 4| 44| 5| 5
8 | Keterbacaan bahasa _ 4| 44| 4] 3
| 9 | Bahasa yang digunakan komunikatif 4| 4,41 41 4
. el £
10 | Kesesuaian penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar N 4141 a4l 5
4,1 3, 1.1 4,
Rata-rata 4| 9ta) 14 3
L___ Rata-rata Total AL

Rata-rata total dari ketima validator terhadap Pengamatan Guru Mengelola Kelas adalah 414 Melihat
kriteria penitaian validitas, Pengamatan Guru Mengelola Kelas inemperoleh kategori "baik". Jadi dapat
disimpulkan bahwa Pengamatan Guru Mengelola Kelas"vatid".
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP

PERANGKAT PEMBELAJARAN
No Pt.?.rangkat yang oy Penilaian Rata-rata Kriteria
dikembangkan VI JV2| V3 | V4 | VS Validator
1 Silabus 40 140] 40 | 42 | 43 4.1 Baik
2 |RPP 3,95 | 4,1] 3,95 | 405 | 4,35 4,1 Baik
3 |[LKS { 4 41 41 42 | 4,1 4,1 Bak
4 | Buku Siswa 4 1A 4 ) a1} a3 41 Baik
s | TkpM 41 |41 4 | 41 | 43 41 Baik
Nilai Validasi Perangkat Pembelajaran 4,1 Baik
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Lampiran D.2
ANALISA BUTIR SOAL TKPM
Uil VALIDITAS BUTIR SOAL
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SKOR (X} SKOR
NO| KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
1 [uC-1 10 10 2 2 10 2 10 0 10 2 58
2 JUC-2 10 10 10 4 10 4 10 10 10 4 82
3 JUC-3 10 2 2 2 6 0 0 0 2 2 26
4 |uc-4 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
5 |UC-5 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 28
6 {UC-6 10 6 10 0 2 2 2 2 6 0 40
7 jUC-7 2 10 2 2 10 2 10 2 10 2 52
8 |JUC-8 2 4 2 2 2 2 P 0 4 2 22
9 |UC-9 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 24
10|UC-10 10 10 2 4 10 2 10 10 10 4 72
11juc-11 | 10 10 10 4 4 6 10 10 10 4 78
12juc12 2 2 0 2 2 4 0 10 2 2 26
13{uc-13 4 10 10 2 2 4 2 10 10 2 56
14{UC-14 2 10 10 2 6 2 10 2 10 2 56
15|UC-15 10 10 2 2 10 2 10 10 10 2 68
16|UC-16 10 6 10 4 10 6 10 10 b 4 76
17|UcC-17 10 4 10 2 10 2 2 10 4 2 56
18|UC-18 2 10 10 2 10 2 2 2 10 2 52
18juC-19 10 10 10 2 2 4 2 6 10 2 58
20jUc-20 4 10 10 2 10 2 4 2 10 2 56
21juc-21 4 10 6 2 10 4 10 10 10 2 68
221UC-22 10 10 2 2 10 2 Z 2 10 2 52
23jUc-23 10 8 10 4 10 2 4 10 8 4 70
24|Uc-24 0 2 q 2 2 4 2 2 2 2 22
25|Uc-25 10 10 6 2 4 4 2 10 10 2 60
26|UC-26 10 10 10 2 10 2 4 2 10 2 62
27|UC-27 10 10 2 2 10 0 10 2 10 2 58
28|UC-28 4 6 2 2 10 2 2 6 2 38
291UC-29 10 10 10 2 2 4 10 10 2 62
30]UC-30 4 10 2 2 10 2 10 10 10 2 62
31juc-31 6 10 4 4 10 2 10 10 10 4 70
32|UC-32 0 6 2 2 2 4 2 10 6 2 36
33{UC-33 b 10 2 2 4 10 6 10 2 58
34 UC-34 6 10 10 6 10 10 10 10 10 6 88
351UC-35 4 8 6 4 2 4 4 6 8 4 50
36|UC-36 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 98
ix 295 308 238 114 171 146 237 240 315 118 3243
x;__ 65025 94864 57121 12956 73441 21316 56169 57600 99225 13924 5031049
Tay 0,57 0,74 0,51 0.68 0,59 0,62 0.74 0,56 0,74 0,70 1,00
Kritesia Sedang Tinggi Sedang Tinggi Sedang Tinggi Tingg Sedang Tinggi Tinggi |5angat tinggi
k__\.faﬁ(“,i;’ﬂdak v Valid Valid Valid Valid Vatid Valid Vald Valid Valid Valhd Valid‘l




U3 RELIABILITAS BUTIR SOAL
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

338

SKOR {X) SKOR
NO | KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |TOTAL
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 | 100
1 |uc 10 10 2 2 10 2 10 0 10 2 58
2 |uc2 10 10 10 a 10 4 10 10 10 4 82
3 [uc3 10 2 2 2 6 0 0 0 2 2 26
4 |uca 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
5 ucs 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
6 |uce 10 6 10 0 2 2 2 2 6 0 40
7 Juc7 2 10 2 2 10 2 10 2 10 2 52
8 ucs 2 4 2 2 2 2 2 0 4 2 22
9 |uc-o 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 24
10 [uc-10 10 10 2 4 10 2 10 10 10 4 72
11 |uc-11 10 10 10 4 4 6 10 10 10 4 78
12 juc-12 2 2 0 2 2 4 0 10 2 2 26
13 {uc-13 4 10 10 2 2 4 2 10 10 2 56
14 juc-14 2 10 10 2 6 2 10 2 10 2 56
15 {uc-15 10 10 2 2 10 2 10 10 10 2 68
16 |uc-16 10 6 10 4 10 6 10 10 6 4 76
17 juca7 10 4 10 2 10 2 2 10 A 2 56
18 |uc-18 2 10 10 ) 10 2 2 2 10 2 52
19 {UC-19 10 10 10 2 2 4 2 6 10 2 53
20 fuc-20 4 10 10 2 10 2 4 2 10 2 56
21 |uc21 4 10 6 2 10 4 10 10 10 2 68
22 uc22 10 10 2 2 10 2 2 2 10 2 52
23 {uc-23 10 8 10 4 10 2 4 10 8 4 70
24 Juc-24 o 2 4 2 2 4 2 2 2 2 22
25 |uc-2s 10 10 6 2 4 4 2 10 10 2 60
26 Juc-26 10 10 10 2 10 2 ] 2 10 2 62
27 luc-27 10 10 2 2 10 0 10 2 10 2 S8
28 |uc-28 4 6 2 2 10 2 2 6 2 38
29 {uc-29 10 10 10 2 2 4 10 10 2 62
30 JUC-30 4 10 2 2 10 2 10 10 10 2 62
31 |uc-31 6 10 4 A 10 2 10 10 10 4 70
32 |ucaz 0 6 2 3 2 4 2 10 6 2 36
33 {uc-33 6 10 2 2 6 4 10 6 10 2 58
34 [UC-34 6 10 10 6 10 10 10 10 10 6 88
35 |uc-3s 4 8 6 4 2 4 4 6 8 a 50
36 |UC36 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 98 |
varians 13,549(8,1778] 14,435 2,8063( 13,13 17,0424 16,216} 16,771{8,1778} 2,0921 | 386,51
Varians
total 102,4
=3 0,752 R
Kriteria ]

Tinggi




TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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SKOR (X} SKOR
NO | KODE 1 2 3 q 5 6 7 8 9 10 | TOTAL
16 10 10 10 | 10 10 10 10 10 10 100
1 juca io0 10 2 2 | 10 2 10 0 10 2 58
2 juc-2 10 10 10 4 10 4 10 10 10 4 82
3 |uc-3 10 2 2 2 6 0 0 ) 2 2 26
4 |UC-4 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
5 JUC-5 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
6 |JUC-6 10 6 10 0 2 2 2 2 5] 0 40
7 WC-7 2 10 2 2 10 2 10 2 10 2 52
8 {uc-s 2 4 2 2 2 2 2 0 4 2 22
9 |uC9 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 24
10 |ucC-10 10 10 2 4 10 2 10 10 10 4 72
11 |UC-11 10 10 10 4 q 6 10 10 10 4 78
12 |UC-12 2 2 0 2 2 4 0 10 2 2 26
13 |uC-13 4 10 10 2 2 4 2 10 10 2 56
14 |uc-14 2 10 10 2 ) 2 10 2 10 2 56
15 [UC-15 10 1¢ 2 2 10 2 10 10 10 2 o8
16 {UC-16 10 6 10 4 10 5] 10 10 6 4 76
17 |uC-17 10 q 10 2 10 2 2 10 4 2 56
18 |UC-18 2 10 10 2 10 2 2 2 10 2 52
19 jucC-19 10 10 10 2 2 4 2 o 10 2z 58
20 |UC-20 4 10 10 2 10 2 4 2 10 2 56
21 |UC-21 4 10 6 2 10 4 10 10 10 2 68
22 |UC-22 10 10 2 2 10 2 2 2 10 2 52
23 juUC-23 10 8 10 4 10 2 4 10 8 4 70
24 |UC-24 0 2 4 2 2 4 2 2 2 2 22
25 C-25 10 10 6 2 4 4 2 10 10 2 600
26 |UC-26 10 10 10 2 10 2 4 2 10 2 62
27 |uc-27 10 10 2 2 10 0 10 2 10 2 58
28 |UuC-28 4 6 2 2 10 2 2 2 6 2 38
29 |uc-29 10 10 10 2 2 4 10 2 10 2 62
30 |uc-30 4 10 2 2 10 pa 10 10 10 2 62
31 Juc-31 6 10 4 4 10 2 10 10 10 4 70
32 [uc-32 0 6 2 2 2 4 2 10 6 2 36 |
33 jucC-33 o 10 p 2 5] a 10 3] 10 2 58
34 |uC-34 ) 10 10 6 10 10 10 10 10 b B8
35 |UC-35 4 8 6 a 2 4 A | e 8 3 50
36 JUC-36 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 38
IX 244 296 226 100 256 130 220 222 296 S8
360 360 360 360 360 360 360 360 360 360
Tingkat
kesukar
an 0,677810,8222(0,627810,2778{0,711110,361110,6111|0,6167|0,822210,2722
Kriteria | Sedang] Mudah|Sedang| Sukar |Mudah{Sedang|SedangiSedang{Mudah| Sukar




DAYA BEDA BUTIR SOAL
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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SKOR {X) SKOR
NO | KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (TOTAL
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
1 {uc-1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 58
2 JUc-2 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
3 |UC-3 10 10 10 4 10 10 10 10 10 4 88
4 |uc-4 6 10 10 6 10 10 10 10 10 6 a8
5 |ucs 10 10 | 10 4 10 4 10 [ 10 | 10 4 82 |
6 lUC-6 10 10 10 4 4 6 10 10 10 4 78
7 juc-7 10 6 10 4 10 6 10 10 6 4 76
8 JUC-B 10 10 2 4 10 2 10 10 10 4 72
9 UC-H9 10 8 10 : 10 2 4 10 8 4 70
10 {UC-10 6 10 4 4 10 2 10 10 10 4 70
11 JUC-11 10 10 2 2 10 2 10 10 10 2 o8
12 |uUC-12 4 10 6 2 10 4 10 10 10 2 68
13 jUC-13 10 10 10 2 10 2 4 2 10 2 62
14 |UC-14 10 10 10 2 2 4 10 2 10 2 62
15 |UC-15 4 10 2 2 10 2 10 10 10 2 62
16 {UC-16 10 10 6 2 4 4 2 10 10 2 60
17 [uc-17 10 10 2 2 10 2 10 0 10 2 58
18 |UC-18 10 10 10 2 2 4 2 6 10 2 58
19 |UC-19 10 10 2 2 10 0 10 2 10 2 58
20 [UC-20 6 10 2 2 b 4 10 6 10 2 58
21 |uc-21 4 10 10 2 2 4 2 10 10 2 56
22 {UC-22 2 10 10 2 6 2 10 2 10 2 56
23 WC-23 10 4 10 2 10 2 2 10 4 2 56
24 |UC-24 4 10 10 2 10 2 4 2 10 2 56
25 1UC-25 2 10 2 2 10 2 10 2 10 2 52
26 |uC-26 2 10 10 2 10 2 2 2 10 2 52
27 |uC-27 10 10 2 2 10 2 2 2 10 2 52
28 |uC-28 4 8 6 4 2 4 4 6 B 4 50
29 (UC-29 10 6 10 0 2 2 2 2 6 a 40
30 |UC-30 4 6 2 2 10 2 2 2 6 2 38
31 UC-: 0 6 2 2 2 4 2 10 6 2 36
32 |UC-32 10 2 2 2 6 0 0 0 2 2 26
33 JuUC-33 2 2 a0 2 2 4 0 10 2 2 26
34 |uc-34 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 24
35 |uc-35 2 4 2 2 2 p 2 0 4 2 22
36 JUC-36 0 2 4 2 2 4 2 2 2 2 22
Rerata
atas | 8,89 | 9,67 | 7,44 | 356 | 8,44 | 478 | 844 | 833 | 967 | 3,44
Rerata _ ]
bawah | 4,67 6,78 5,11 2,60 5,78 2,44 3,78 4,00 6,78 2,00
Daya
beda | 0,42 | 0,29 | 0,23 | 0,16 | 0,27 | 0,23 | 0,47 | 0,43 | 0,29 | 0,14
Knteria | Baik | Cukup | Cukup | Jelek | Cukup | Cukup | Baik { Baik | Cukup | Jeiek
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TAFSIRAN ANALISIS BUTIR SOAL

342

SEKOLAH  : SD NEGERI UJUNGNEGORO 01
MATA PELAJ:: MATEMATIKA
KELAS/SEME:: 1V /2
NAMA TES : UJICOBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
BENTUK TES : URAIAN
No. Validitas Reliabilitas Tingkat Kesulitan Daya Beda Status Soal
Soal| rxy |Tafsiran| rl1 |Tafsiran| indeks | Tafsiran | indeks | Tafsiran
1 0,57 Valid 0,68 Sedang 0,42 Baik Soal diterima
2 0,74 Vatid 0,82 Mudah 0,29 Cukup Soal diterima
3 0,51 Vahd 0,63 Sedang 0,23 Cukup Soal ditennma
4 0,67 Valid 0,28 Sukar 0,16 Jelek | Soal tidak dipakai
51 059 [ vahd | fingi 0,71 Mudah 0,27 Cukup Soal diterima
6 0,62 Valid | 0,36 Sedang 0,23 Cukup Soal diterima
7 0,74 Valid 0,61 Sedang 0,47 Batk Soal diterima
8 0,56 Valid 0,62 Sedang 0,43 Baik Soal diterima
9 0,74 Valid 0,82 Mudah 0,29 Cukup | Soal tidak dipakai
10| 0,70 Valid 0,27 Sukar 0,14 Jelek Soal diterima
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Lampiran D.3

REXKAP SKOR RESPON SISWA

w
-
0 in 51..._.4..
e (A~ e alalatalalalol=lalolale|alalalo|~|~|e|~i|~|=l—jo| === [~ [n]T D
" -
<r
K-l sl ks 01111101010111111111111111011011111ﬁMS,
o
-r
)
M= e 11111111111111011010110110111111111%M_f..:
: 00
v
-3 kR |t 01111101010111011111111110011011111BMO,
©
'l
o
o] i | e 1111110101111101110011011101111111]M.,M?..
00
™
=
L] — 0101110101011111101111111101101]111%“8;
[
<t
=1 et | - 11111111111111110111111011011101110%MS.
w | ec
= o
X l=
m o - |- 11111111111111100011011011111111111_._.mﬂ_.......ao
©
[
D =2}
m Y -y - 01001110111101001111111111111111111M.,M..,.ﬂ;
&~ =
Sl ] 111111._.1111111_1001.001111101111..1.11111%M?.
o
o0
]| — |- 111111.11111101001101101111111111111%141?,
00
%)
ol - |- 01111111110111101111111111011011111%M?..
oo
<t
| e |- 01111111110111001111111111011011111_._.nMS.
- o0
=)
o] = - 11011010101101101110111101110111111ﬂMS;
~
L)
|| - |~ 01111111110111011111111111011011111%M?.,
o
ud o|lr{a|migln]|o|{~lo]a|oid]|~]m _.m.em
~— agin|OIM~ITIN|O|= N Wy Wi
- e I R B T R B B R b Bt e et A b B b b B B b S A b A e S bt b bt bt e bl B W B Bl bt b B e L
$ Gt | | el s | ke fud b b [ o |ty | o o | | s s [ i [ [ [ |l |l | | w W |2 (S| S| 8
El€|g|&
2| =
- —— — =]
NG ERE R AR E R ARSI R EERIR R RN EERRRNEE —[N|® S =) APIE:
> 11131111112222222222%333%33?%%@% um




344

Lampiran D.4
REKAPITULAS! HASIL PENGAMATAN
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS
PEMBELAJARAN MODEL INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN LKS
NO RESPON| PERTEMU NOMOR INDIKATOR Rata-rata
DEN AN KE 1|2{3|4{5}6;j7:8|9|10(11]12]13|1a;15
1 514(4|414|4|3lalajaja|a;4]4]3 3,93
1 RG1 2 51at413}1414|4|3|4|4|4|4)5]4]24 4,00
3 5141414444414 414)4]|5}]514 4,20
4 5151415141414 47151414}15]14]414 4,33,
1 41414144713 |1314j4a1a|a]lda{a]a]4 3,87
2 RG2 2 51ala1a|lalajaja|la|a}4|4)414]4 4,07
3 5141 4{41414)414|4|4|4]4|4]4]35 4,13
4 5{4]|5[4{5]4]|]4|4]4]|]5]5j5{4]57;4 4,47
Jumlah 39(33|33{323331|3031]33]|33|33|34(34]|34}32 33,00
Rata-rata 4514,1|14,1} 4 (4,1|3,9]|3,8|13,914,1]14,114,1|4,3/4,3|4,3| 4 4,13
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Lampiran D.5
HASIL PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
HASIL PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KELAS EKSPERIMEN
NO KODE SKOR KETERANGAN
1 E-1 33 Tidak tuntas
2 E-2 17 Tidak tuntas
3 E-3 30 - Tidak tuntas
4 E-4 57 Tidak tuntas
5 E-5 27 Tidak tuntas
6 E-6 37 Tidak tuntas
7 E-7 40 Tidak tuntas
8 E-8 23 Tidak tuntas
9 E-S 27 Tidak tuntas
10 £-10 33 Tidak tuntas
11 E-11 40 Tidak tuntas
12 E-12 40 Tidak tuntas
13 E-13 23 Tidak tuntas
14 E-14 27 Tidak tuntas
15 E-15 i3 Tidak tuntas
16 E-16 30 Tidak tuntas
17 E-17 23 Tidak tuntas
18 E-18 a7 Tidak tuntas
19 E-19 13 Tidak tuntas
20 E-20 60 Tidak tuntas
21 E-21 53 Tidak tuntas
22 E-22 37 Tidak tuntas
23 E-23 43 Tidak tuntas
24 E-24 53 Tidak tuntas
25 E-25 57 . Tidak tuntas
26 E-26 43 Tidak tuntas
27 E-27 43 Tidak tuntas
28 E-28 53 Tidak tuntas
29 E-29 50 Tidak tuntas
a0 E-30 23 Tidak tuntas
31 E-31 33 Tidak tuntas
32 E-32 50 Tidak tuntas
33 E-33 53 Tidak tuntas
34 E-34 53 Tidak tuntas
35 E-35 53 Tidak tuntas
36 E-36 43 Tidak tuntas
37 E-37 50 Tidak tuntas
38 E-38 43 Tidak tuntas
39 E-39 57 Tidak tuntas
40 E-40 57 . Tidak tuntas
41 E-41 47 Tidak tuntas
Jumtah 1624
Rerata 39,61
Varians 174,54
Standar Dewviasi 13,21




HASIL PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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KELAS KONTROL
NO KODE SKOR KETERANGAN
1 K-1 37 Tidak tuntas
2 K-2 33 Tidak tuntas
3 K-3 60 Tidak tuntas
4 K-4 a3 Tidak tuntas
5 K-S 30 Tidak tuntas
6 K-6 27 Tidak tuntas
7 K-7 a7 Tidak tuntas
g K-8 23 Tidak tuntas
9 K-9 23 Tidak tuntas
10 K-10 43 Tidak tuntas
11 K-11 27 Tidak tuntas
12 K-12 63 Tidak tuntas
13 K-13 23 Tidak tuntas
14 K-14 47 Tidak tunias
15 K-15 a0 Tidak tuntas
16 K-16 40 Tidak tuntas
17 K-17 50 Tidak tuntas
18 K-18 40 Tidak tuntas
19 K-19 27 Tidak tuntas
20 K-20 60 Tidak tuntas
21 K-21 43 " Tidak tuntas
22 K-22 50 Tidak tuntas
23 K-23 33 Tidak tuntas
24 K-24 37 Tidak tuntas
25 K-25 33 Tidak tuntas
26 K-26 20 Tidak tuntas
27 K-27 30 Tidak tuntas
28 K-28 27 Tidak tuntas
29 K-29 30 Tidak tuntas
30 K-30 57 Tidak tuntas
31 K-31 20 Tidak tuntas
32 K-32 20 Tidak tuntas
33 K-33 37 Tidak tuntas
34 K-34 57 Tidak tuntas
35 K-35 33 Tidak tuntas
36 K-36 a7 Tidak tuntas
37 K-37 53 Tidak tuntas
38 K-38 40 Tidak tuntas
39 K-39 60 Tidak tuntas
40 K-40 17 Tidak tuntas
Jumlah 1497
Rerata 37,43
Varians 166,15
Standar Deviasi 12,89
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tampiran D.b
HASIL POS- TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
HASIL POS- TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KELAS EKSPERIMEN
NO KODE - SKOR KETERANGAN
1 E-1 67 Tidak tuntas
2 E-2 67 Tidak tuntas
3 E-3 67 Tidak tuntas
4 E-4 87 Tuntas
5 E-S 83 Tuntas
6 E-6 90 Tuntas
7 E-7 75 Tuntas
8 E-8 77 Tuntas
9 E-9 77 Tuntas
10 E-10 80 Tuntas
11 E-11 85 Tuntas
12 £-12 80 Tuntas
13 E-13 80 Tuntas
14 E-14 82 Tuntas
15 E-15 80 Tuntas
16 E-16 73 Tuntas
17 E-17 82 Tuntas
18 E-18 77 Tuntas
19 E-19 73 Tuntas
20 E-20 93 Tuntas
21 E-21 87 Tuntas
22 £-22 68 Tidak tuntas
23 E-23 83 Tuntas
24 E-24 77 Tuntas
25 E-25 17 Tuntas
26 E-26 73 Tuntas
27 E-27 70 Tuntas
28 E-28 75 Tuntas
29 E-29 78 Tuntas
30 E-30 80 Tuntas
31 E-31 77 Tuntas
32 E-32 17 Tuntas
i3 E-33 80 Tuntas
34 E-34 75 Tuntas
35 E-35 75 Tuntas
36 E-36 80 Tuntas
a7 E-37 80 Tuntas
38 E-38 65 Tidak tuntas
39 E-39 82 Tuntas
A0 E-40 83 Tuntas
41 E-41 68 Tidak tuntas
Jumiah 3185
Rerata 77,68
Varians 41,12195122
Standar Deviasi 6,412639957




HASIL POST- TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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KELAS KONTROL
NO KQODE SKOR KETERANGAN
1 K-1 73 Tuntas
2 K-2 72 Tuntas
3 K-3 77 Tuntas
4 K-4 73 Tuntas
5 K-5 80 Tuntas
6 K-6 80 Tuntas
7 K-7 68 Tidak tuntas
8 K-8 67 Tidak tuntas
9 K-8 67 Tidak tuntas
10 K-10 67 Tuntas
11 K-11 87 Tuntas
12 K-12 87 Tuntas
13 K-13 75 Tuntas
14 K-i4 73 Tuntas
15 K-15 67 Tidak Tuntas
16 K-16 80 Tuntas
17 K-17 82 Tuntas
18 K-18 68 Tidak tuntas
19 K-19 68 Tidak tuntas
20 K-20 87 Tuntas
21 K-21 73 Tuntas
22 K-22 73 Tuntas
23 K-23 65 Tidak tuntas
24 K-24 65 Tidak tuntas
25 K-25 73 Tuntas
26 K-26 75 Tuntas
27 K-27 70 Tuntas
28 K-28 68 Tidak tuntas
29 K-29 63 Tidak tuntas
30 K-30 75 Tuntas
31 K-31 73 Tuntas
32 K-32 75 Tuntas
33 K-33 75 Tuntas
34 K-34 80 Tuntas
35 K-35 77 Tuntas
36 K-36 75 Tuntas
37 K-37 70 Tuntas
38 K-38 73 Tuntas
39 K-39 73 Tuntas
40 K-40 72 Tuntas
Jumlah 2936
Rerata 73,40
Varians 35,68205128

Standar Deviasi

5,973445512

Prosentase Ketuntasan

75%




Lampiran D.7

REKAPITULASI HSIL PENGAMATAN SIKAP KRITIS SISWA

PERTEMUAN KE

NO KQODE 1 5 3 2 RATA RATA
1 E-1 70 70 70 71 70
2 E-2 70 70 71 71 71
3 E-3 69 69 69 70 69
4 E-4 85 86 87 87 B6
5 E-5 83 83 84 84 84
6 E-6 BS5 85 86 86 86
7 E-7 77 78 78 79 78
8 E-8 17 80 84 84 81
9 E-9 73 73 74 76 74

10 E-10 77 77 77 79 78

11 E-11 B4 84 87 86 85

12 E-12 77 77 78 78 78

13 £-13 75 74 76 77 76

14 E-14 81 81 82 82 82
15 E-15 77 75 74 76 76

16 E-16 73 74 76 73 74

17 E-17 72 72 72 73 72

18 E-18 73 74 74 75 74

19 E-19 74 75 76 77 76

20 E-20 90 93 93 94 93

21 E-21 79 80 84 B4 B2

22 E-22 60 61 60 60 60

23 E-23 78 79 80 81 80

24 E-24 70 72 75 76 73

25 E-25 72 73 74 75 74

26 E-26 69 70 70 70 70

27 E-27 71 72 72 73 72

28 E-28 68 68 70 70 69

29 E-29 70 73 74 75 73

30 E-30 72 72 72 73 72

31 E-31 72 72 75 74 73

32 E-32 75 75 77 75 76

33 E-33 82 83 84 84 83

34 E-34 74 74 75 75 75

35 E-35 72 73 74 75 74

36 E-36 75 76 77 78 77

37 E-37 712 72 75 76 74

38 E-38 63 65 63 65 64

39 E-39 71 73 74 76 74

40 E-40 73 75 75 75 75

11 €41 65 65 65 65 65
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Lampiran D.8

UJIPRASARAT

1. Uji Normalitas

Hipotesis :

(UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS)

Hp . kelas sampel berasal dani populast yang berdistnbusi normal

H; . kelas sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi nommal

Untuk uj1 normalitas menggunakan Ko/mogorov-Smirnov Test

350

Descriptives
Statistic § Std. Eror

Jpost_kontrol Mean 73.4000 .94448)

95% Confidence Interval for Lower Bound 71.48B96

Mean Upper Bound 75.3104

5% Trimmed Mean 73.1667

Median 73.0000

Variance 35.682

Std. Deviation 5.97345

Minimuen 63.00

Maximum 87.00

Range 24.00

Interquartile Range 7.00

Skewness B75 374

Kurtosis 230 733
posi_ekspenmen Mean 77.9250 99640

95% Confidence Interval for  Lower Bound 75.9096

Mean Upper Bound 79.9404

5% Trimmed Mean 77.8333

Median 77.5000

Vanance 39712

Sid. Dewiation 6.30176

Minimum

65.00
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post_eksperimen

Maximum 93.00
Range 28.00
Interquartife Range 7.00
Skewness -.033 374
Kurlosis 136 733
post_eksperimen
Mean =77 68
Sid. Dev, =6.413
§2 5 =41
10 073
-
o
| =
o
3 5T
o
&
L >
('
50
00 [
63.00 7000 7300 80.00 8500 a0 .00 9500
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post_kontrol
10 tean =73.40
Std. Dev. =5.973
N =40

3--4
Fry
c &7 \
v
3
>
)
LY e
uw

4

oo ity = ris \' -
- \
a ] T
€0.C0 65.00 7000 75.00 8004 3500 90.00
post_kontrol
Tests of Normality
Kolmogoraov-Srirmoyv” Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
post_konirol 169 40 .005 935 40 023
post_eksperimen 117 40 183 971 40 .3&@

a. Lihiefors Significance Comection

Berdasarkan Tabel Test of Norma/ity: pada kolom Kolmogorov-Smimov Test

dapat dikctahut bahwa nilai si¢ untuk kelas eksperimen sebesar 0,155 = 15

5% >

5%. Karena sig 5%, maka H, diterima, dengan kata lain kelas saimpal berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.



2. Uji Homogenitas

Hipotesis statistikanya adalah :

Hy

H;

2
L 0-=0

1

% (varians pophlasi homogen)

: cr% ¥ O’% (varians populasi tidak homogen)

Untuk uji homogenitas bantuan SPSS.

353

Descriptives
post_eksperimen :
95% Confidence Intervat Between-
Std. _ for Mean Maximu Component
N Mean | Deviation |Std. Error|Lower Bound Upper Bound| Minimum| m Vanance

63 1] 78.0000 | 78.00| 78.00
65 2{ 80.0000| 4.24264 3.0000d 41.8814 118.1186 77.00| 83.00
67 41 78.5000 1.73205 .86603; 75.7439 81.2561 77.00] 80.00
68 41 75.0000] 1.63299 .8165d 72.4015 77.5985 73.00] 77.00
70 2{ 750000 7.07107 S.OOOOQ 11.4690 138.5310 70.00| 80.00
72 3| 750000 8.00000 4.6188d 55.1269 94 8731 67.00] 83.00
73 9 76,8889 8.47709 2,SZSTQ 70.3728 83.4054 65.00] 87.00
75 6] 78.3333 287518 117379 75.3160 81 3507 73.00 80.00
77 1| 67.0000 67001 67.00
80 4| 802500f 7.80491| 390246] 67.8306| 926694] 7300| 90.00
82 1| 82.0000 82.00f 8200
87 3 II&G_OGOO 6.55744 3_?85945 69.7104 102.2896 8000 93.00
Total 4Q 1'77,9250 6.30176 .98640 75.9096 79 9404 6500 93.00
Model  Fixed : '

Effects 6.26205 _99012: 75.8968 799532

Random :

Effects 1_0234:"3; 756724 801776 95353

Test of Homogeneity of Variances

post_eksperimen

Levene Statistic df1

dé2

Sig.

2.408

28

.041
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Lampiran D.9

UJIKETUNTASAN

1. Uji Ketuntasan Individu

Hipotesis
Ho: <70  (nilai rata-rata hasil tes siswa paling besar 70)
H;:p>70 (nilai rata-rata hasil tes siswa lebih dan 70)
Statistk uji :
= x - Ho
s/Vn
‘Sumber Variasi Nilat
Jumlah 3185
N ) a1
7 - 7768
I e
77,68 — 70 7,68 7,68
= : = = = 767
6,41 6,41 1,07
V41 6,40

Dengan menggunakan taraf sigmfikanst o« 5% dan dk = (41-1) = 40 dipcrolch
nilal {;.o¢; adalah 1,684. Tampak bahwa Unitang = 71,67 > L = 1,684, jelas berada
pada daerah kritis. Jadi H, ditolak, maka nilai kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa telah mencapat ketuntasan lebih daro 70.
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Lampiran D 10

UJI KESAMAAN VARIAN

Uji kesamaan varian/uji homogenitas, dengan hipotesis:

Hy : o7 = 0% (varian kelas dengan perangkat dan model
pembelajaran Inkuiti berbantuan LKS sama dengan varian
kelas dengan metode konvensional)

H;, © 0% # o2 (varian kelas dengan perangkat berbantuan LKS
tidak sama varian kelas dengan metode konvensional)

Hasil yang dari penelitian diperoleh Fping adalah sebagai berikut,

Varians besar 41,12

-f hitung = 'Varians kecil ~ 35,68 -

1,15

Frnet = 1,70
Karena Fring = 1,15 < 1,70 = F. maka Hy diterima. jadi varians kelas
dengan perangkat pembelajaran modet Inkuiri terbimbing berbantuan LKS

sama dengan varian kelas dengan model pembelajaran konvensional.
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Lampiran D. 11

UJ1 BANDING ANTARA KELAS DENGAN PERANGKAT MODEL INKUIRI
TERBIMBING BERBANTUAN LKS DAN KELAS DENGAN METODE
KONVENSIONAL

Uji banding dimaksudkan untitk membandingkan rataan variabel kemampuan
pemecahan masalah antara kelas uji coba perangkat dengan model pembelajaran

Inkuiri terbimbing berbantuan LKS dengan kelas yang menggunakan metode

konvensional.
Hipotesis yang akan diuji adatah:

Hy . 1 < u o (rataan kelas dengan perangkat dengan model pembelajaran
Inkutr1 terbimbing berbantuan LKS kurang dari atau sama dengan rataan

kelas dengan metode konvensional).

H, . Mi > p; (rataan kelas dengan perangkat dengan model pembelajaran
Inkuini terbimbing berbantuan LKS lebih dari kelas dengan metode

konvensional).

Hasil vang diperoleh dan kelas dengan perangkat dan model pembelajaran
Inkutre terbimbing berbantuan {.KS dengan kelas metode konvensional dapat

dilihat dengan tabel di bawah int.

Hasil perhitungan post test TKPM kelas eksperimen dan kelas kontrol

Sumber Varias 1___‘ Kelas K speﬁ-ﬁ;cn ' Kelas Kontrol
X i 7768 ! 7340
i an T we
| SwndanDevas | el L T s

R R R
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Karena kedua kelas homogen, variannya sama maka statistik uji yang digunakan
adalah:

x1—x2 ny — D52+ (ny — 1)s,2
t = dimana.&.‘z:( ! )1 (n; )s2

1 1 n, + n, — 2
2 C
Gt

, (41— 1)41,41+ (40— 1)3568 166445 +139,53 3899
= 41+40—2 - 79 79

= 38,43

77.577 4,28 4,28

t = = = et
’ / 1,39
789(’41_1' n _41_0) 38,43.0,05

3,08

Varian dalam penelitian ini sama, maka kriteria penolakan Hy menggunakan

hipotesis terima Hyjika f < (qnpi-1, tune = 1,671

Dari perhitungan tynng= 3,08 > 1,671 = t.e. jadi tolak Hy terima H; artinya nilai
rata-rata pada kelas dengan perangkat dan model pembelajaran Inkuiri terbimbing

berbantuan LKS lebih baik dari kelas dengan metode konvensional.




Lampiran D.12
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UJIPENGARUH SIKAP KRITIS SISWA TERHADAP KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Rumus Persamaan Regresi

Hasil Output SPSS

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant) 13.852 6.655 2.081 044
berpikir_kritis 845 088 B3¢ 9.625 000}
a. Dependent Variable: kemampuan_pemecahan_masalah
Dari tabel di atas diperoleh bentuk persamaan regresinya adalah
y=14251+0834 %
Uji Keberartian
Hasi! Output SPSS
ANOVA®
I;ode} Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 1157._57? 1 1157.577 92 644 000®
Residual 487 302 39 12 495
Tatal 1644 878 40

a. Predictors: {Constant), berpikir_kritls

b Dependent Vanable: kemampuan_pemecahan_masalah

Ho

H

Kocfisien arah regresi berarti (b # 0)

- Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)
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Statistik Uji : Terima H, jika sig > 0,05
Dari tabel di atas diperoleh nilaj sig = 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak, Hy

diterima.

Kesimpulan koefisien arah rcgr?_:si dari model ¥ =14,251 + 0,834 X berarti atau
terdapat pengaruh yang signiﬁkhn sikap kritis siswa terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika yang diperoleh siswa.
Uji Kelinearan

Untuk mengy)i kelinearan mode! dilakukan menggunakan uj1 F = S*TC/S§*G.

Untuk keperluan tersebut dibuat dala analisis Varians regresi linear sederhana

berikut,
Sumber Variasi d&k | KX KT F
[ Total a1 | 249065 )
Kocfisien (a) [ 247420122 | 247420.122 |
Koefisien (b/a) O 1157,49259 1157.493 | 92,62
Sisa 39 487,385 12.497
Tuna Cocok 20 206,457 | 10,3228446
0,698
Galat 19 280,929 | 14,7857143

Rumusan hipotesis untuk menpup hinearitas regrest adatah sebagai berikut.
Hg - Regresi linear

H;i - Regrest non linear
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Berdasaratas data yang diperoleh , diperoleh Fpiug = 0,698

Sementara itu untuk @ = 5% dengan dk pembilang = (k -2) dan dk penyebut = (n-

k) diperoich nilai Fype = 2,155. }(arena PFhitung < Fuabet maka Hy diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa regresi berstfat linear.

Besar Pengaruh Sikap Kritis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 B839°[ . 704 696 3.53481

a. Prediclors: {Constant), berpikir_kritis

Berdasarkan tabel di atas diperoleh mlai R = 0,839 dan R Square = 0,704 yang
menunjukkan bahwa 70,4% kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dipengaruly olch sikap kritis siswa dalam pembelajaran mode! inkuiri terbimbing

berbantuan LKS.



Lampiran D.13

UJI PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS EKSPERIMEN

No Kode Skor Awal Skor Akhir Normalitas Gain
1 E-1 i3 67 0,51
2 £-2 17 67 0,60
3 £3 30 67 0,53
4 E-4 97 a7 0,70
5 E-5 27 a3 0,77
6 E-6 37 90 0,84
7 €-7 40 75 0,58
8 E-8 23 77 0,70
9 E-9 27 77 0,68
10 F-10 33 80 0,70
11 £-11 40 85 0,75
12 E-12 40 80 0,67
13 £-13 23 30 0,74
14 E-14 27 82 0,75
15 E-15 13 80 0,77
16 E-16 30 73 0,61
17 E-17 23 82 0,77
18 E-18 37 77 0,63
19 E-19 13 73 0,69
20 E-20 6D 93 0,83
21 E-21 53 87 0,72
22 E-22 37 68 0,49
23 £-23 a5 83 0,70
24 £-24 53 77 0,51
25 E-25 5y 77 0,47
26 E-26 48 73 0,53
27 £-27 a3 70 0,47
28 E-28 58 7S 0,47
29 E-29 50 78 0,56
30 E-30 23 80 0,74
31 E-31 33 77 0,66
EY) E-32 50 77 0.54
33 £-33 53 80 0,57
34 E-34 53 75 0,47
35 £-35 53 75 0,47
36 E-36 43 80 0,65
37 E-37 50 80 0,60
38 E-38 43 65 0,39
39 £-39 57 82 0,58
40 E-40 57 83 0,60
41 E-41 47 68 0,40
Rerata 39,61 77,68 0,62
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No Kode Skor Awal Skor Akhir Normalitas Galn
1 K-1 37 73 0,57
2 K-2 33 72 0,58
3 K-3 60 77 0,43
a K4 33 73 0,60
5 K-5 30 80 0,71
6 K-6 27 80 0,73
7 K-7 a7 68 0,49
8 K-8 23 67 0,57
9 K-9 23 67 0,57

10 K-10 43 67 0,42

11 K-11 27 87 0,82

12 K-12 63 87 0,65

13 K-13 23 75 0,68

14 K-14 a7 73 0,49

15 K-15 30 67 0,53

16 K-16 49 80 0,67

17 K-17 50 82 0,64

18 K-18 40 68 0,47

19 K-19 27 68 0,56

20 K-20 60 87 0,68

21 K-21 a8 73 0,53

22 K-22 50 73 0,46

23 K-23 38 65 0,48

24 K-24 37 65 0,44

25 K-25 33 73 0,60

26 K-26 20 75 0,69

27 K-27 30 70 0,57

28 K-28 27 68 0,56

29 K-29 30 63 0,47

30 K-30 57 75 0,42

31 K-31 20 73 0,66

32 K-32 20 75 0,69

33 K-33 37 75 0,60

34 K-34 57 80 0,53

35 K-35 13 72 0,58

36 K-36 a7 75 0,53

37 K-37 53 70 0,36

38 K-38 40 73 0,55

39 K-39 60 73 0,33

40 K-40 17 72 0,66

Rerata 37,43 73,40 0,56
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Lampiran E.1

FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Guru menjelaskan émateri pembelajaran
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UNTVERSGITAS TERBUKA

EMENTERIAN RISET. TERNOLOGL DAN PENDIDIKAR TINGG1

ENIVERSEEAS TERBLKA
Lnit Progeam Belajar faeah Jaoh (UPBJF-UT) Semarang
J. Rava Semarang-Kendal «M 4.5, Mangkang Wetan, Semarang

Telepon: 024-8666044 Faksimile: 024-8666045
Email: utﬁsqmarang@ecampus.ut.ac.id
Nomor : (43 [UN31.UPBJJ 17/PP.14.00.03/2019
Lampiran ;- ' '
Hal : Permohonan [zin Pengumpulan Data Penelitian

Yth, | :Kepala SD Negeri Ujungnegoro 01
- Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang
Di Batang

Sehubungan dengan rencana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) mahasiswa Program Magister Pendidikan Dasar UPBIJ-UT

Semarang, kami sampaikan bahwa mahasiswa atas nama ;

Nama . Juniati
NIM ' 500833841 | |
Judul : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model nkuiri Terbimbing

Berbantuan Lembar Kerja Siswa untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Sikap Kritis Siswa Kelas ITV”,

Pembimbing : Prof. Dr. St. Budi Waluyo, M.Si.

Bermaksud akan melakukan pengumpulan data penelitian sesuai dengan judul TAPM
tersebut, Untuk itu kami mohon banfuan Kepala SD Negeri Ujungnegoro 01 kiranya
dapat mengizinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan pengumpulan data.

Demvkiar permohonan kami sampaikan kmanya d@.al._dxpr&ge\s lebih lanjut. Atas
p vhatian dan kerjasamanya diucapkan terlmak Al \

n

Tembusan :
1. Pembantu Rektor I dan 11 - : "
2. Direktur PPS
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PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
DINAS PENDIDKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI UJUNGNEGORO 01

KECAMATAN KANDEMAN
Alamat : J1. Sych Maulana Maghribi No. ] Ujungnegoro Kamdeman Batang 51261

Ay

[\ :

"l. Lol

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 031 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Neger: Ujungnegoro 01
Kabupaten Batang menerangkan bahwa :

Nama : JUNIATI

NIM : 500833841

Jurusan/Fakultas : S2 Pendidikan Dasar
" Perguruan Tinggi . Universitas Terbuka

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SD Negeri
Ujungnegoro 01 dengan judul “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Terbimbing Berbantuan Lembar Kerja Siswa untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika dan Sikap Kritis Siswa Kelas TV” untuk penulisan
Tugas Akhir Program Magiter (TAPM)

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

T TTRGER
2 GORQEH]
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